PENGAMATAN TERHADAP INTERAKSI BELAJAR
MENGAJAR PADA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK DI KELASI SD NEGERI
TIMBULHARJO YOGYAKARTA

Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syar at
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan M atematika

OLEH :
ONIA KARLINA HIPING
NIM : 071414081

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2012



PENGAMATAN TERHADAP INTERAKSI BELAJAR
MENGAJAR PADA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK DI KELASI SD NEGERI
TIMBULHARJO YOGYAKARTA

Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syar at
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Program Studi Pendidikan M atematika

OLEH :
ONIA KARLINA HIPING
NIM : 071414081

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2012



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENGAMATAN TERHADAP INTERAKSI BELAJAR
MENGAJAR PADA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK DI KELAS I SD NEGERI
TIMBULHARJO YOGYAKARTA

[isuson oleh :

Onia Karlina Hiping

NIM : 071414081

Telah disetujui olch :

Pembimbing,

Tanggal : 4 Februari 2012




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

PENGAMATAN TERHADAP INTERAKSI BELAJAR
MENGAJAR PADA PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA REALISTIK DI KELAS I SD NEGERI
TIMBULHARJO YOGYAKARTA

Dipersiapkan dan ditulis oleh :
Cnia Karlina Hiping
NIM : 471414081

Telah dipertahankan di depan para panitia pengaii
Pada tanggal 16 Februari 2012

dan dinyatakan telab memenuhi syarat
Susunan Panitia Penguji

Nama Lengkap
Ketua : Drs. A, Atmadi, M.Si

Sekretaris : Dr. M. Andy Rudhito, 8.Pd

Anggota : Dr. Yansen Marpaung
Anggota : Dr. M. Andy Rudhito, 8.Pd

Anggota : Drs. A. Sardjana, M.Pd

sgyakarta, 16 Februari 2012
o Fakuiltas Keguruan dan Ilmu Pendidikan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

?fafmnan g%r&emb'a/&m

My great parents
Donatus Yasin and Kressensia Jamaq Bang

My lovely Brother and Wife
Oktavianus Edi and Katarina Silau

My lovely Sister and Husband
Asteryati Manin and Paulus Bogo

My lovely Nephew and Niece
Ino, Lasah and Tlen

And Special thanks to Dalimansyah §.2d



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang saya tulis
ini tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali vang telah
disebutkan dalam kutipan dan daflar pustaka, sebagaimana layvaknya karya ilmiah,

Yogyakarta, 16 Februari 2012

Penulis
gmh@
Onia Karlina Hiping
1
I
!! 1
! = ~
i
L
- i
1 =
L
[i PR
P %
" <
N

Y



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa Universitas Sanata Dharma:
Nama : Onia Karlina Hiping
Nomor Mahasiswa : 071414081

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan
Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya yang berjudul:

“PENGAMATAN TERHADAP INTERAKSI BELAJAR MENGAJAR PADA
PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK DI KELAS I SD
NEGERT TIMBULHARJO YOGYAKARTA™ Beserta perangkat vang
diperlukan. Dengan demikian saya memberikan kepada Perpustakaan Universitas
Sanata Dharma hak untuk menyimpan, untuk mengalihkan dalam bentuk media
lain, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data, mendistribusikan secara
terbatas, dan mempublikasikannya di internet atau media lain untuk kepentingan
akademis tanpa perlu ijin dari saya maupun memberikan royalti kepada saya

selama tetap mencantumkan nama saya scbagai penulis.
Demikian ini pemyataan yang saya buat dengan scbenarnya.

[Jibuat di Yogyakarta
Pada tanggal: 16 Februari 2012

Yang menyatakan

fhof.

Onia Karlina Hiping

vi



ABSTRAK

Karlina Hiping, Onia, 2012. Pengamatan Terhadap Interaks Belajar
Mengajar pada Proses Pembelajaran Matematika Realistik di Kelas | SD
Negeri Timbulharjo, Yogyakarta. Skrips. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma, Y ogyakarta.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah metode
pembelgaran matematika dengan pendekatakan PMRI merangsang keaktifan
siswa selama mengikuti proses belgar mengajar dan bagaimanakah interaksi yang
terjadi antara guru dengan siswa, dan interaksi antara siswa dengan siswa selama
mengikuti proses pembelgjaran matematika realistik.

Pelaksanaan penelitian bertempat di SD Negeri Timbulharjo Y ogyakarta,
dengan subjek penelitian semua siswa di kelas 1. Untuk memperoleh data
penelitian peneliti mengadakan 7 kali pengamatan yang terdiri dari 3 kali
pengamatan (observasi) pada tanggal 14, 16, dan 19 September 2011 untuk
menentukan subjek penelitian dan 4 kali pengamatan pada tangga 23, 26, 28
September dan 3 Oktober 2011 setelah subjek penelitian ditentukan. Pengumpulan
data diperoleh dengan cara merekam kegiatan pembelgaran menggunakan
‘handy-cam’ serta instrumen penelitian yang terdiri dari lembar pengamatan
mengenal aktivitas guru dan siswa di kelas, selanjutnya data yang diperoleh
ditranskrip dan dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan
menyimpulkan secara kualitatif seluruh hasil pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan pembelgjaran matematika realistik dapat
meningkatkan keaktifan siswa di kelas (walaupun pembelajaran yang terjadi di
kelas selama pengamatan belum mencerminkan pembelajaran matematika
realistik secara utuh), untuk interaksi antara guru dengan siswa terjadi lebih di
dominasi oleh guru, dimana guru yang aktif memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada siswa dan siswa hanya menjawab tanpa ada diskusi lanjutan sedangkan
untuk interaks antar siswa hanya berupa interaksi biasa misalnya saling
mengobrol, saling mengganggu satu sama lainnya, dan saling meminjam alat tulis,
belum terjadi interaksi yang mencerminkan interaksi siswa dalam membahas atau
saling berdiskusi mengenai materi.

Kata kunci : Interaksi belgjar mengajar, Pembelgjaran Matematika Realistik
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ABSTRACT

Karlina Hiping, Onia, 2012. Observation of Teaching and Learning
Interaction in the Learning Process of Realistic Mathematicsin Grades | of SD
Negeri Timbulharjo, Yogyakarta. Mathematics Education courses, Teacher
Training and Science Education Faculty, Sanata Dharma University,
Y ogyakarta.

This research aims to determine how the method of learning math with
realistic mathematical approach to stimulate the activity of students during the
learning process and how the interaction that occurs between teachers and
students, and interaction between students and students during the learning
process of realistic mathematics.

The implementation of this research is taken in SD Negeri Timbulharjo,
Y ogyakarta. The subject of the research isal of studentsin grades|. To obtain the
research data, researchers conducted 7 times observation that consist of three
times for observation on 14,16 and 19 September 2011 to determine the subject of
research and four times of observation on 23, 26,28 September and 3 October
2011 after the subject research determined. Collection of data obtained by
recording learning activities using a ‘handy-cam’ and the instruments used in this
research consisted of observation sheets about the activities of theachers and
students in the classroom, then the data obtained and analyzed by qualitative
descriptive method throughout the observation.

The results in this research showed redlistic mathematics learning can
increase the activity of students in the class (although the learning that occurs in
the classroom during the observation didn’t reflect realistic learning mathematics
as a whole), interaction between teacher and students is more dominated by
teachers, where teachers are actively give many guestion to the student and they
are just answered without any further discussion, for interaction among students,
the interaction just a regular interaction such as talking, mutually interfere and
borrow stationery from each other, not an interaction that reflects the interaction
of studentsin discussing the matter with each other.

Key words : Teaching and Learning Interaction, Realistic Mathematics Learning
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan siswa dalam belgar dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah metode yang digunakan guru dalam proses
belajar mengagar. Pada kenyataannya, dilapangan sering kita temukan
kegiatan pembelgjaran yang hanya terpusat pada guru. Guru menjelaskan
materi dari A sampa Z, dan siswa hanya mencatat atau mendengar
sehingga tidak terjadi interaksi yang berarti antara guru dan siswa. Metode
pembelgjaran seperti ini menjadikan siswa kurang termotivasi dan kurang
aktif dalam kegiatan pembelgaran. Oleh karena itu diperlukan suatu
metode pembelgaran yang mampu meningkatkan interaksi antara guru
dan siswa serta siswa dengan siswa.

Interaksi belgjar mengajar adalah interaksi yang berlangsung dalam
suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Hubungan interaktif
antara guru dan siswa, dan siswa dengan obyeknya pada dasarnya dapat
diciptakan dalam proses belgar mengajar. Interaks tersebut dapat
diciptakan melaui interaks siswa dengan guru, siswa dengan siswa, siswa
dengan media/alat peraga, dan sebagainya.

Agar interaksi belgjar menggar berlangsung dengan baik,
hendaknya guru menggunakan metode pembelajaran yang dapat melatih

berbagai kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan serta



dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belgjar. Siswa tidak hanya
dijgai dengan rumus-rumus dan teori-teori yang membosankan yang
harus mereka hafal.

Marpaung  berpendapat  “belajar matematika ~ dengan
mengandal kan kekuatan mengingat rumus dan menghafal konsep — konsep
tanpa pemahaman adalah tidak bermakna” (Marpaung;2000). Hal ini
berarti dalam pembelgjaran matematika pemahaman sangatlah penting.
Oleh karena itu pembelgaran matematika di kelas ditekankan pada
keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman anak
sehari-hari.

Saat ini di Indonesia telah diperkenalkan salah satu metode
pembelgaran yaitu metode pembelgaran dengan pendekatan reaistik,
yang dikenal dengan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia).
Sejak empat puluh tahun yang lalu, Belanda mengembangkan pendekatan
baru dalam pendidikan matematika yang dinamakan RME (Realistic
Mathematics Education). Prinsip dari pendekatan baru dalam pendidikan
matematika ialah bahwa matematika dipandang sebagal suatu kegiatan
manusia sehingga belgjar matematika itu seharusnya sesuai dengan kondisi
lingkungan dan sosial siswa masing-masing. Pengertian realistik
menekankan bahwa semua persoalan yang dipelgjari oleh siswa harusliah
dapat dibayangkan sepenuhnya dan dimengerti oleh siswa-siswa

dilingkungan tertentu (Ahmad Fauzan, 2001).



RME menekankan aspek aplikasi, artinya matematika itu sebagai
alat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang kontekstual (Marpaung;
2001). Selain itu dadlam RME, masalah redlistik dijadikan pangka tolak
pembelgjaran. Siswa menjawab masalah redlistik dengan menggunakan
pengetahuan informal. Bertitik tolak dari cara-cara yang digunakan siswa,
siswa dibimbing secara perlahan-lahan ke matematika formal.

PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) telah
dilaksanakan di sekolah-sekolah dasar di beberapa daerah di Indonesia,
termasuk di daerah Y ogyakarta. Salah satu sekolah yang telah menerapkan
PMRI adalah Sekolah Dasar Negeri Timbulharjo, Sleman, Y ogyakarta.
Terdorong oleh rasa ingin tahu bagaimanakah pelaksanaan kegiatan
pembelgaran matematika dengan pendekatan redlistik dan untuk
menambah pengalaman mengenar PMRI maka peneliti melakukan
penelitian tentang interaksi belajar mengajar pada proses pembelgjaran
matematikarealistik di kelas| SD Negeri Timbulharjo,Y ogyakarta melal ui

pengamatan.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah

yang akan diteliti adalah :

1. Bagaimanakah metode pembel gjaran matematika dengan pendekatakan
PMRI merangsang keaktifan siswa selama mengikuti proses belgar

mengajar matematika di kelas | SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta ?



2. Bagaimanakah interaks antara guru dengan siswa, dan interaksi antara
siswa dengan siswa selama mengikuti proses pembel gjaran matematika

realistik di kelas| SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1. Mengetahui bagaimanakah metode pembelgjaran matematika dengan
pendekatan PMRI merangsang keaktifan siswa selama mengikuti
proses belgjar mengajar matematika di kelas | SD Negeri Timbulharjo,
Y ogyakarta.

2. Mengetahui bagaimanakah interaks antara guru dengan siswa, dan
interaksi antara siswa dengan siswa selama mengikuti proses
pembelgaran matematika realistik di kelas | SD Negeri Timbulharjo,

Y ogyakarta.

D. Pembatasan Istilah
1. Pendekatan adalah cara umum memandang suatu masalah atau objek
kajian (Marpaung; 1992)
2. Interaksi belgjar menggar merupakan komunikasi atau hubungan
timbal balik atau hubungan dua arah antara dua pihak, yaitu guru
dengan siswa atau siswa dengan siswa dalam melakukan kegiatan

belajar mengajar (Nana Sudjana; 1995)



3. Belgar adalah proses aktif, belgjar adalah aktif menggali semua situasi

yang ada disekitar individu. Belgar adalah proses yang diarahkan
kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belgar
adal ah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu.

Metode adalah cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai untuk
mencapal tujuan tertentu (Marpaung; 1992)

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah suatu
pendekatan yang digunakan dalam pembelgaran matematika di
beberapa sekolah dasar di Indonesia yang di adaptas dari RME
(Realistic Mathematics Education) yang telah dikembangkan di
Belanda, dimana matematika adalah suatu aktivitas manusia (Ahmad

Fauzan; 2001).

E. Manfaat Penditian

iR

Bagi penulis : penelitian ini dapat menambah pengalaman serta
pengetahuan tentang metode pembelgaran realistik, terutama tentang
PMRI.

Bagi guru : hasil dari penditian ini dapat membantu guru
mengevaluasi sgauh mana ia telah menerapkan pembelgaran

matematikarealistik.
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LANDASAN TEORI

A. Teori Pembelajaran Matematika

Dalam pembelgjaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi

re-invention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan
suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelgaran di kelas.
Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang
yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD penemuan
tersebut merupakan sesuatu hal yang baru.
Bruner (Ruseffendi,1991) dalam metode penemuannya mengungkapkan
bahwa dalam pembelgjaran matematika, siswa harus menemukan sendiri
berbagai pengetahuan yang diperlukannya. “Menemukan” di sini terutama
adalah “ menemukan lagi” (discovery), atau dapat juga menemukan yang
samasekali baru (invention).

Tujuan dari metode pembelgaran penemuan adalah untuk
memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih berbagai
kemampuan intelektual siswa, merangsang keingintahuan dan memotivasi
kemampuan mereka.

Pada pembelgaran matematika harus terdapat keterkaitan antara
pengalaman belgar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan
dipelgari. Daam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep

lainnya, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep lain. Oleh karena



itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk memahami
keterkaitan tersebut.

Berdasarkan dimensi keterkaitan antarkonsep dalam teori belgjar

Ausubel ‘belajar’ dapat diklasifikaskan dalam dua dimensi. (1)
berhubungan dengan cara, informasi atau konsep pelgjaran yang disgjikan
pada siswa melalui penerimaan atau penemuan. (2) menyangkut cara
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif
yang telah ada (telah dimiliki dan diingat siswa tersebut).
Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur
berpikirnya yang berupa konsep matematika, dengan permasalahan yang
iahadapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suparno (1997) tentang belgjar
bermakna, yaitu “...kegiatan siswa menghubungkan atau mengaitkan
informasi itu pada pengetahuan berupa konsep — konsep yang telah
dimilikinya”. Akan tetapi, siswa dapat juga hanya mencoba — coba
menghafal informasi baru tersebut, tanpa menghubungkan pada konsep —
konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya. Hal ini terjadi pada
belajar hafalan.

Ruseffendi (1991) membedakan antara belgjar menghafal dengan
belajar bermakna. Pada belajar menghafal, siswa dapat belgjar dengan
menghafal apa sgja yang sudah diperolehnya. Sedangkan belgjar bermakna
adalah belgjar memahami apa yang sudah diperolehnya, dan dikaitkan
dengan keadaan lain sehingga apa yang dipelgari akan lebih dimengerti.

Suparno (1997) menyatakan bahwa belgjar bermakna terjadi apabila siswa



mencoba menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan

yang ada dalam setiap penyel esaian masal ah.

. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Johnson dan Rising dalam Ruseffendi (1997 : 28) mengemukakan
bahwa matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefiniskan dengan cermat, jelas, padat dan akurat representasinya
dengan symbol, lebih berupa bahasa ssimbol, mengenai ide (gagasan)
daripada mengenai bunyi. Kemudian Kline dalam Ruseffendi (1994 : 28)
mengemukakan matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang
dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu
terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasal ahan sosial, ekonomi, dan alam.

Berpijak dari pengertian-pengertian di atas, maka matematika
berfungs untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi
melalui bilangan dan simbol-simbol serta ketgjaman penalaran sehingga
siswa mampu menyel esaikan permasahan hidup sehari-hari.

Menurut kurikulum 2004, matematika merupakan suatu bahan
kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep dalam
matematika sangat kuat dan jelas. Dalam pembelgjaran agar matematika

mudah dimengerti oleh siswa, proses penalaran induktif dapat dilakukan



pada awal pembelgaran. Kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran
deduktif untuk menguatkan pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa.
Tujuan pembelgaran matematika adalah melatih  dan
menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan
konsisten serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri sesuai dalam

menyel esaikan masalah (Depdiknas, 2003 : 6).

Bruner dalam Ruseffendi (1994 : 109-110) mengemukakan bahwa dalam

proses belgjar siswamelewati 3 tahap yaitu :

1. Tahap enaktif, yaitu tahap dimana siswa secara langsung terlibat
dalam memanipulasi objek.

2. Tahap ikonik, yaitu tahap dimana kegiatan yang dilakukan siswa
berhubungan dengan mental, yang merupakan gambaran dari objek-
objek yang dimanipulasinya.

3. Tahap simbolik, yaitu tahap dimana anak sudah mampu menggunakan

notasi tanpa ketergantungan terhadap objek real.

. Realistic Mathematic Education (RME)

Realistic Mathematic Education (RME) adalah suatu pendekatan di
mana matematika dipandang sebagal suatu kegiatan manusia
(Freudenthal, 1973; Treffers, 1987; Gravemeijer, 1994; de Lange, 1998;
dalam makalah Ahmad Fauzan, 2001). RME adalah suatu teori belgjar dan
mengajar dalam pendidikan matematika yang diperkenalkan pertama dan

dikembangkan oleh Freudentha di Netherlands, Belanda.
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Filosofi RME mengacu pada pendapat Freudenthal yang
mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan redlita dan
matematika merupakan aktivitas manusia.

Institut Freudenthal yaitu Institut yang didirikan pada tahun 1971,
berada dibawah Utrecht University, Belanda. Nama Institut ini diambil
dari nama pendirinya yaitu Profesor Hans Freudenthal (1905-1990),
seorang penulis, pendidik dan matematikawan  berkebangsaan
Jerman/Belanda.

Sgjak tahun 1971, Institut Freudenthal mengembangkan suatu
pendekatan teoritis terhadap pembelgjaran matematika yang dikena
dengan RME (Realistic Mathematics Education). RME menggabungkan
pandangan tentang apa itu matematika, bagaimana siswa belgar
matematika, dan bagaimana matematika harus digarkan. Menurut
Freudenthal pendidikan harus mengarahkan siswa kepada penggunaan
berbagai situasi dan kesempatan untuk menemukan kembali matematika
dengan cara mereka sendiri.

Banyak soal yang dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks),
yang dirasakan bermakna sehingga menjadi sumber belgar. Konsep
matematika muncul dari proses matematisasi, yaitu dimulai dari
penyelesaian yang terkait dengan konteks (Context-link solution), siswa
secara perlahan mengembangkan alat dan pemahaman matematik ke
tingkat yang lebih formal. Model-model yang muncul dari aktivitas

matematik siswa dapat mendorong terjadinya interaks di kelas, sehingga
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mengarah pada level berpikir matematik yang lebih tinggi
(Zulkardi;2003).

Menurut Treffers (dalam | Gusti Putu Suharta) karateristik RME
adalah menggunakan konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan
konstruksi siswa, interaktif, dan keterkaitan (intertwinment).

1. RME menggunakan konteks“ Dunia Nyata”
Pembel gjaran matematika realistik diawali dengan masalah kontekstual
(“dunia nyata”) sehingga selama pembelgjaran berlangsung siswa
menggunakan pengalaman sebelumnya secara langsung.

2. RME menggunakan model-model (Matematisasi)
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematik
yang dikembangkan oleh siswa sendiri (self developed models).
Peranan self developed models merupakan jembatan bagi siswa dari
Situas real ke situas abstrak atau dari matematika informal ke
matematika formal. Situas real ke situasi abstrak artinya siswa
membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika.
Model situasi sangat erat kaitannya dengan dunia nyata yang dialami
siswa

3. RME menggunakan produksi dan kontruksi siswa
Dalamn memproduksi dan mengkonstruks pengetahuan, siswa
terdorong untuk melakukan refleksi pada bagian yang mereka anggap
penting dalam proses belgjar. Strategi-strategi informal siswa yang

berupa prosedur pemecahan masalah kontekstual merupakan sumber
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inspirasi dalam pengembangan pembelgaran lebih lanjut yaitu untuk
mengkonstruksi pengetahuan matematika formal.

4. RME menggunakan interaksi
Interaksi antara siswa dengan guru merupakan ha yang paling
mendasar dalam Realistic Mathematics Education. Secara eksplisit
bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, penjelasan,
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan
untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal siswa.

5. RME menggunakan keterkaitan (I nterwinment)

Dalam RME, pengintegrasian unit-unit matematika adalah esensial.
Jika dalam pembelgjaran kita mengabaikan keterkaitan dengan bidang
lain, maka akan berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam
mengaplikasikan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang
lebih kompleks.

Van den Hauvel-Panhuizen, mendiskripsikan prinsip-prinsip
Redlistic Mathematics Education (RME) sebagai berikut (Marpaung;
2003) :

1. Prinsip aktivitas (activity principle) menyatakan bahwa matematika
adalah aktivitas manusia, yaitu matematika paling baik dipelgari
dengan melakukannya.

2. Prinsip redlitas (reality principle) berarti bahwa pembelgjaran dimulai

dari dunia nyata dan kembali lagi kedunia nyata.
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3. Prinsip perjenjangan (level principle) menyatakan bahwa pemahaman
siswa terhadap matematika melalui berbagai jenjang : dari
menemukan (to invent) penyelesaian masalah kontekstual secara
informal ke skematis, ke pemerolehan insight terus ke penyelesaian
secaraformal masalah matematika.

4. Prinsip jainan (inter-twinement) menyatakan bahwa pembelgaran
matematika adalah pembelgaran yang mengkaitkan matematika
dengan bidang lain.

5. Prinsip interaksi (interaction principle) menyatakan bahwa belgjar
matematika adalah aktivitas manusia dapat dipandang sebagai
aktivitas sosial.

6. Prinsip bimbingan (guidance principle) menyatakan bahwa dalam
menemukan kembali (re-invent) matematika, siswa perlu mendapat
bimbingan.

Prinsip-prinsip ini berpusat pada siswa bukan guru. Guru hanya
sebagai mediator agar siswa secara perlahan dapat digjak aktif dan
mengutarakan ide-ide sendiri tanpa tergantung pada guru. Dalam proses
pembelgjaran khususnya di sekolah dasar sangat dibutuhkan suatu strategi
pembelgjaran aktif.

Pembelgjaran matematika dengan menggunakan pendekatan
realistik dimaksudkan agar siswa dapat menerapkan matematika secara
bermakna, maka matematika harus dipelgari melaui re-invention

(penemuan kembali) atau re-construction (kontruksi). Siswa dalam



14

pembelgaran matematika dengan pendekatan realistik harus mampu
menemukan kembali atau konstruksi kembali pengetahuan dengan bantuan
guru melalui situas “dunia nyata” dalam arti dunia yang dapat

dibayangkan oleh siswa.

. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Pendidikan Matematika Redlistik Indonesia (PMRI) diadops dari
Redlistic Mathematics Education (RME) yang merupakan suatu
pendekatan baru dalam bidang pendidikan matematika, khususnya
pembelgaran matematika, yang mula-mula dikembangkan di Negeri
Belanda sgjak 30 tahun lalu berdasarkan pemikiran dari Hans Freudenthal,
seornag matematikawan Belanda, yang menyatakan bahwa matematika
adalah aktivitas manusia (human activity). Ada empat Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) vyang terlibat dalam
pengembangan PMRI, yaitu Universitas Negeri Surabaya (UNESA),
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), Universitas Sanata Dharma (USD)
Yogyakarta dan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.
Masing-masing LPTK melakukan uji coba di SD dan MIN. Materi
pelgjaran disusun oleh tim PMRI.

Pembelgjaran matematika realistik menggunakan realitas (sesuatu
yang dapat dibayangkan siswa) dan budaya sebagai titik awal
pembelgjaran. Budaya dimaksudkan cara-cara yang dilakukan oleh siswa

dalam masyarakat untuk membuat pemahaman terhadap pengalaman



15

mereka melalui bahasa, kepercayaan, praktek sosial dan menggunakan

serta mengkreasi objek-objek materia. Dalam PMRI ini, guru harus

bersikap ramah dan komunikatif sehingga melalui proses matematisasi

horisontal dan vertikal siswa berani dan mau mengemukakan idenya,

mendiskusikan, membandingkan dan mengambil keputusan (menarik

kesimpulan).

Beberapa konsepsi Pendidikan Matematika Redistik (PMR)

tentang siswa, guru dan penggjaran yang dikemukan Sutarto Hadi (dalam

makalah Seminar Nasional 2003), sebagai berikut :

1. Konseps tentang siswa

a

Siswa memiliki seperangkat konsep aternatif tentang ide-ide
matematika yang mempengaruhi belgjar selanjutnya.

Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk
pengetahuan itu untuk dirinya sendiri

Pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan yang
meliputi  penambahan, kreasi, modifikasi,, penghalusan,
penyusunan kembali, dan penolakan

Pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri
berasal dari seperangkat ragam pengalaman

Setiap siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin

mampu memahami dan mengerjakan matematik.



16

2. Konseps tentang Guru

a. Guru hanya sebagai fasilitator belgjar

b. Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif

c. Guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
menyumbang pada proses belgar dirinya, dan aktif membantu
siswa dalam menafsirkan persoalan real

d. Guru tidak terpancang pada materi yang terpaku pada kurikulum,
melainkan aktif mengaitkan kurikulum dengan dunia real, baik

fisik maupun sosial.

3. Konseps tentang Pembelajaran Matematika

a. Memula pelgaran dengan mengajukan masalah (persoalan) yang
“real” bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat
pengetahuannya, sehingga siswa segera terlibat dalam pelgjaran
secara bermakna

b. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam pelgaran/masalah yang digukan

c. Pengajaran berlangsung secara interaktif, siswa menjelaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya,
memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap

jawaban temannya. Menyatakan ketidaksetujuan, mencari aternatif
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penyelesaian yang lain, dan melakukan refleksi terhadap setiap

langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pelgaran.

Menurut Marpaung (2005), ciri-ciri Pendidikan Matematika
Redlistik Indonesia (PMRI), antaralain :
1. Murid aktif, Guru aktif
Menurut  Freudenthal, penggagas pembelgaran redistik,
matematika itu adalah aktivitas manusia (human activity). Ini
berarti, bahwa ide-ide matematika ditemukan orang (pembelajar)
melalui kegiatan/aktivitas. Aktif disini berarti aktif berbuat

(kegiatan tubuh) dan aktif berpikir (kegiatan mental)

2. Pembelajaran Dimulai dengan Memberikan Masalah
Kontekstual/Realistik
Siswa akan memiliki motivasi untuk mempelgjari matematika bila
dia melihat dengan jelas bahwa matematika bermakna/melihat
manfaat matematika bagi dirinya. Salah satu manfaat itu ialah dapat
memecahkan masalah yang dihadapi (khususnya masalah dalam
kehidupan sehari-hari). Jadi, masalah realistik atau kontekstual
adalah masalah yang berkaitan dengan situasi dunia nyata (real)
atau dapat dibayangkan oleh siswa. Pada dasarnya masalah

kontekstual atau realistik adalah suatu masalah yang kompleks,
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yang menuntut level kognitif dari yang paling rendah sampal

tinggi.

. Memberi Kesempatan pada Siswa untuk Menyelesaikan
Masalah dengan Cara Sendiri-sendiri

Dalam menyelesaikan suatu masalah tidak hanya ada satu cara sgja
tetapi ada banyak cara. Cara-cara tersebut sangat tergantung pada
struktur  kognitif siswa (pengalamannya). Guru tidak perlu
mengajari siswa bagaimana cara menyelesalkan masalah. Mereka
harus banyak berlatih menemukan cara menyelesailkan masal ah.
Soa yang diberikan pada siswa hendaknya tidak jauh dari skema
yang sudah mereka miliki dalam pikirannya. Dalam keadaan
tertentu guru dapat membantu siswa dengan memberikan sedikit
informasi sebagai petunjuk arah yang dapat dipilih siswa untuk
dilalui. Itu dapat dilakukan dengan bertanya atau memberi
komentar. ltupun dapat dilakukan jika semua siswa tidak

mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masal ah.

. Ciptakan Suasana Pembelagjaran (Kondisi Belajar) yang
Menyenangkan

Dengan menciptakan suasana atau kondis belgar yang
menyenangkan dan menghargai anak-anak sebagai manusia

perlahan-lahan sikap dan motivasi siswa dapat dikembangkan dan
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hal ini akan memberikan dampak meningkatkan prestasi belgar
mereka. Cara-cara untuk menciptakan kondisi atau suasana belgjar

yang menyenangkan perlu dipikirkan guru.

. Siswa dapat Menyelesaikan Masalah dalam Kelompok (Kecil
atau Besar) dengan Diskusi, Interaksi dan Negosiasi

Belgar dengan bekerja lebih efektif daripada belgar secara
individual. Memang ada banyak tipe belgjar; ada yang lebih suka
belgar individual, ada yang suka belgar dalam kelompok, ada
yang cenderung visual; saling tukar informasi penting untuk
memahami sesuatu. Informasi seseorang yang bertentangan dengan
informasi orang lain dapat membuat pemahaman orang itu
bertambah menjadi lebih bak. Informasi yang baru dapat
menyebabkan informasi lama ditransformasi. Tugas guru
membantu siswa agar informas baru dapat memperbaiki
pengetahuan seseorang. Maka interaks dan negosiasi penting
sekali dalam pembelgjaran. Selain itu interaksi dan negosiasi antara
siswa dengan siswa atau Siswa dengan guru merupakan cara

mendapatkan pengetahuan yang lebih baik dan efektif.
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6. Pembelgjaran tidak selalu atau Harus di Dalam Kelas (bisa di
Luar Kelas, pergi ke Luar Sekolah untuk Mengamati atau
Mengumpulkan Data)

Rasa bosan mengurangi  ketertarikan  seseorang  untuk
mendengarkan atau berbuat sesuatu termasuk untuk berpikir. Orang
memerlukan varias untuk merangsang organ-organ tubuh
melakukan fungsinya dengan baik. Variasi ini pun dapat membuat
suasana yang menyenangkan dalam belgjar. Susunan tempat duduk
yang sama terus menerus, suasana kelas yang sama terus menerus,
cara belgar yang sama terus menerus dan penampilan guru yang
sama terus menerus dapat membuat rasa bosan pada siswa. Oleh
karena itu, guru perlu berpikir untuk melakukan varias
pembelgjaran; varias susunan tempat duduk; variasi suasana kelas,
varias metode pembelgjaran; dan sebagainya. Ini tidak berarti
bahwa setiap jam pertemuan harus berbeda situasinya. Perlu ada
perencanaan yang dilakukan oleh guru, apabila perlu meminta usul

atau saran dari siswa.

7. Guru Mendorong terjadinya Interaks dan Negosiasi
Siswa perlu belgjar untuk mengemukakan idenya kepada orang lain
(siswa lain atau gurunya), supaya mendapat masukan berupa
informasi yang melaui refleksi dapat dipakai untuk memperbaiki

atau meningkatkan kualitas pemahamannya. Untuk itu perlu
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diciptakan suasana yang mendukung. Misalnya, jangan
menghukum siswa jika membuat kesalahan dalam menjawab
pertanyaan atau memecahkan masalah, jangan menertawakan,

tetapi menghargal pendapatnya.

. Siswa bebas Memilih Modus Representasi yang Sesuai dengan
Struktur  Kognitifnya sewaktu Menyelesaikan Masalah
(Penggunaan Model)

Pemahaman siswa dapat diamati dari kemampuannya
menggunakan berbagai modus representatif (enaktif, ikonik, atau
simbolik) untuk membantu menyelesaikan suatu masalah. Dalam
pembel g aran matematika di SD hendaknya siswa tidak cepat-cepat
dibawake level formal, tetapi diberi banyak waktu bermain dengan

menggunakan benda-benda konkret atau model-model.

. Guru Bertindak sebagai Fasilitator

Dalam pembelgjaran matematika, guru hendaknya tidak mengajari
siswa atau mengantarkannya ke tujuan, tetapi memfasilitas siswa
dalam belgar. Guru dapat membimbing siswa jika mereka
melakukan kesalahan atau tidak mempunyai ide dengan memberi
motivasi atau sedikit arahan agar mereka dapat melanjutkan bekerja
mencari  strateginya menyelesaikan masalah. Pembelgaran

hendaknya dimulai dengan menyodorkan masalah kontekstual atau
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realistik yang tidak jauh dari skema kognitif siswa. Siswa diberi
waktu menyelesaikannya dengan cara masing-masing, lalu
memberi siswa waktu menjelaskan strateginya kepada kawan-

kawannya, kemudian membimbing siswa mencapai tujuan.

Apabila Siswva Membuat Kesalahan dalam Menyelesaikan
Masalah Jangan Dimarahi tetapi Dibantu Melalui Pertanyaan-
pertanyaan (Pemberian Motivasi)

Hukuman hanya menimbulkan efek negatif dalam diri siswa, tetapi
pemberian motivas internal dan sikap siswa yang positif dapat
membantu siswa belgjar efektif. Perasaan senang dalam melakukan
sesuatu membuat otak bekerja optimal untuk memenuhi keinginan

S pembelgjar.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif,
yang bertujuan atau diarahkan untuk mendeskripsikan proses interaksi
belajar mengajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa serta
sejauh mana proses pembel gjaran tersebut mampu melibatkan siswa secara
aktif selama mengikuti proses pembel gjaran matematika realistik.

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk
mendeskripsikan (membuat deskripsi) fenomena yang diselidiki dengan
cara melukiskan dan mengidentifikasikan fakta atau karakteristik
fenomena tersebut secara faktual dan cermat yang terjadi pada saat ini

(Hadjar; 1996).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23, 26, 28 September dan 3
Oktober 2011.
2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Timbulharjo, Sleman,

Y ogyakarta
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C. Subyek Pendlitian

Berdasarkan data observasi kelas yang dilakukan pada tangga 14,
16 dan 19 Agustus 2011 jumlah siswa-siswi kelas | SD Negeri
Timbulharjo, Y ogyakarta tahun gjaran 2011/2012 adalah 33 orang.

Untuk memperoleh data penelitian, maka subjek penelitian yang
akan diteliti adalah guru dan semua siswa kelas | SD Negeri Timbulharjo.
Ada 15 orang siswa yang akan mendapatkan “callcard” yang telah diberi
nomor 1-15, calcard akan digunakan setiap kali dilakukan pengamatan.
Adapun pertimbangan peneliti memilih ke 15 orang siswa tersebut yaitu
agar data yang diperoleh lebih representatif dan bisa di pertanggung
jawabkan, pertimbangan lainnya berdasarkan data hasil observasi yang
dilakukan pada tanggal 14, 16 dan 19 September 2011 peneliti di bantu
guru memilih ke 15 orang siswa tersebut yang dianggap mewakili keadaan
siswa secara umum di dalam kelas, misalnya ada siswa yang aktif dan
kurang aktif, siswa yang suka bertanya, siswa yang suka mengganggu

temannya, dan lain sebagainya.

D. Instrumen Penelitian
Daam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen berupa lembar
pengamatan yang terdiri dari :

1. Lembar pengamatan aktivitas guru di kelas

No | Aspek yang diamati Keterangan

1. | Bagaimanakah cara  guru memulai

pembelajaran ? Apayang dilakukan guru ?
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a. Guru mengulang sekilas mengenai

materi sebelumnya

b. Guru menjelaskan materi yang akan

dipelajari

2. | Apakah guru memulai pembelajaran dengan
mengajukan masalah (persoalan) yang
kontekstual pada siswa sesuai dengan

pengalaman dan tingkat pengetahuan siswa ?

3. | Selama  pembelajaran  apakah  guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa ?
Pertanyaan seperti apakah yang diajukan

oleh guru ?

4. | Bagaimanakah cara guru mendapatkan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan

kepada siswa ?

a. Guru menunjuk siswa secara acak

untuk menjawab pertanyaan

b. Guru menantang siswa untuk maju
ke depan menuliskan jawabannya di

papan tulis

5. | Selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
apakah guru menggunakan alat peraga ?
Bagaimana guru menggunakan alat peraga
tersebut ?

6. | Bagaimanakah cara guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan

masalah dengan caranya sendiri-sendiri ?

a. Guru hanya memberikan sedikit
informasi sebagai petunjuk arah
yang dapat dilalui siswa untuk

menyelesaikan soal

b. Guru berkeliling melihat pekerjaan
siswa dan
memberikan komentar atas

pekerjaan siswva

7. | Apakah guru dapat menciptakan suasana
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pembelajaran  (kondisi  belajar) yang
menyenangkan selama kegiatan belajar

mengajar ?

Bagaimakah cara guru menciptakan
suasana pembelajaran (kondisi belajar) yang
menyenangkan selama Kkegiatan belajar

mengajar ?

a. Guru menghargai semua pendapat

atau jawaban siswa

b. Guru memberikan pujian pada

siswa yang menjawab dengan benar

c. Guru memberikan motivas kepada

siswa

Bagaimanakah cara guru mendorong agar
terjadi interaksi dan negosias antara guru

dan siswa atau siswa dengan siswa lainnya ?

a. Guru membentuk kelompok

(kecil/besar)

10.

Bagaimanakah cara guru menghadapi siswa
yang membuat kesalahan dalam

menyelesaikan masalah ?

a. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang bertujuan untuk
membantu siswa mengor eksi

jawabannya

b. Guru memberikan motivas sebagai
penguatan kepada siswa untuk
menumbuhkan rasa percaya diri

siswa
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No

Aspek yang diamati

Nomor siswa

Keterangan

Apakah siswa siap mengikuti

kegiatan pembelajaran ?

a. Siswa belum siap, karena
suasana kelas masih
gaduh

b. Siswa tertib ditempat

duduk masing-masing

c. Siswa mash saling
mengganggu siswa

lainnya

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan kepada guru ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

a. Siswa bertanya mengenai

materi yang dipelajari

b. Siswa bertanya mengenai

jawaban dari soal latihan

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan pada siswalain ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

a. Siswa bertanya mengenai

jawaban soal latihan

b. Siswa bertanya mengenai

materi pelajaran

Dalam  menyelesaikan  tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?

Bagaimanakah siswa
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menggunakan alat peraga
tersebut?

5. | Apakah siswa berdiskusi dengan

siswalain ?

6. | Bagaimanakah diskusi itu

berlangsung ?

a. Siswa berdebat saling
mempertahankan

jawabannya

b. Siswa memberikan alasan

terhadap jawabannya

c. Siswa menyatakan
ketidaksetujuannya
dengan jawaban siswa

lainnya

d. Siswa berdiskusi
mengenai jawaban soal

latihan yang diberikan

7. | Apakah ada siswa yang
mengerjakan soal latihan

ber sama-sama dengan siswa lain ?

8. | Bagaimanakah proses itu

berlangsung ?

a. Siswa membantu siswa

lain mengerjakan soal

latihan
b. Siswa memberikan
penjelasan mengenai

jawaban soal latihan

kepada siswa lain

9. | Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di

kelas secara umum ?

a. Siswa saling meminjam
alat tulis
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b. Siswa bermain-main

dengan siswa lain

c. Siswa menjawab

pertanyaan siswalain

d. Siswa menjawab
pertanyaan yang

diajukan oleh guru

e. Siswa saling mengganggu

siswa lain

10.

Apakah ada sSiswa yang
memberikan motivasi kepada

siswalain ?

L:1%

Bagaimanakah motivasi itu

diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa
lain untuk menyelesaikan
dan  menjawab  soal
latihan yang diberikan

oleh guru

b. Siswa memberikan
semangat kepada siswa
lain untuk maju kedepan
dan menuliskan
jawabannya di papan

tulis.

. Ujicoba Instrumen Pendlitian

“expert

justification”, yaitu dengan mengkonsultasikan

Instrumen penelitian yang berupa lembar pengamatan diuji dengan

instrumen-

instrumen tersebut pada orang lain yang peneliti anggap lebih ahli. Dalam

hal

ini, instrumen-instrumen tersebut dikonsultaskan dengan dosen
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pembimbing. Berdasarkan kritik, saran, dan petunjuk yang diberikan,

semua instrumen tersebut diperbaiki dan dinyatakan handal atau valid.

. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data yang
dikumpulkan adalah data mengenai aktivitas guru di kelas, aktivitas siswa

di kelas, keaktifan siswa, interaksi antara guru dengan siswa sertainteraksi

siswa dengan siswa selama mengikuti proses pembelgaran matematika

realistik. Data dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung di kelas
dan melalui hasil rekaman video. Pengumpulan data berpacu pada |lembar
pengamatan yang sudah disiapkan oleh peneliti, dimana aspek-aspek yang
akan diamati harus sesuai dengan lembar pengamatan.

Adapun langkah-langkah metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Pengamatan dengan bantuan sebuah kamera yang akan merekam
semua aktivitas siswa selama mengikuti pembelgaran matematika
realistik di kelas.

2. Pengamatan menggunakan lembar pengamatan, yang terdiri dari
lembar aktivitas guru di kelas (interaks guru dengan siswa), dan
aktivitas siswa di kelas (interaksi siswa dengan siswa).

3. Penditi dibantu oleh dua orang teman, dimana satu diantaranya

merekam semua kegiatan belgar siswa dan yang lainnya termasuk
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peneliti mengamati siswa dengan menggunakan lembar pengamatan

yang sudah disediakan.

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Data
yang dikumpulkan adalah data mengenal aktivitas guru di kelas, aktivitas
siswa di kelas, keaktifan siswa, interaksi antara guru dengan siswa dan
interaksi antara siswa dengan siswa selama mengikuti pembelagjaran
matematika realistik di kelas. Selanjutnya data yang diperoleh di lapangan
dengan menggunakan aat perekam “handy-cam” ditranskrip agar
diperoleh data yang representatif.

Data yang diperoleh pendliti diketik dalam bentuk uraian atau
laporan yang terinci, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif
kualitatif yaitu dengan menyimpulkan secara kualitatif seluruh hasil

pengamatan.
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PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Untuk keperluan penelitian ini, penditi mengadakan 7 Kkali
pengamatan yaitu yang terdiri dari 3 kali pengamatan (observasi) untuk
menentukan subjek penelitian dan 4 kali pengamatan setelah subjek
penelitian ditentukan. Selama penelitian ini materi pelgjaran digjarkan
guru bidang studi yang bersangkutan, peran peneliti disini hanya sebagai
pengamat.

Waktu pelaksanaannya adalah sebagai berikut : observas kelas
(untuk menentukan subjek) dilakukan pada tanggal 14, 16, dan 19
September 2011, kemudian dilanjutkan pengamatan setelah subjek

penelitian ditentukan yaitu pada tanggal 23, 26, 28 September dan 3

Oktober 2011.

Pengamatan | : Rabu, 14 September 2011 jam ke-1 dan jam ke-2
Pengamatan |1 : Jum’at, 16 September 2011 jam ke-1,
Pengamatan |11 : Senin, 19 September 2011 jam ke-3 dan ke-4,
Pengamatan IV - Jum’ at, 23 September 2011 jam ke-1,
Pengamatan V : Senin, 26 September 2011 jam ke-3 dan ke-4,
Pengamatan VI : Rabu, 28 September 2011 jam ke-1 dan jam ke-2
Pengamatan VI : Senin, 3 Oktober 2011 jam ke-3 dan jam ke-4
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Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik dan Hasil
Pengamatan

Pengamatan dilakukan sebanyak 7 kali, yang terdiri dari 3 kali
pengamatan (observasi) dan 4 kali pengamatan setelah subjek ditentukan.
Pada saat pengamatan (observasi) peneliti fokus pada guru dan semua
siswa didalam kel as sedangkan pada pengamatan setelah subjek ditentukan
peneliti fokus pada guru, semua siswa dan ke-15 orang siswa yang diberi
“callcard”.

Peneliti dibantu oleh dua orang teman, dimana satu diantaranya
merekam semua kegiatan belgjar siswa dan satunya lagi termasuk peneliti
mengamati siswa dengan menggunakan lembar pengamatan yang sudah
disediakan yaitu lembar pengamatan aktivitas guru di kelas dan lembar
pengamatan aktivitas siswadi kelas.

Berikut adalah uraian mengenai hasil pengamatan yang telah
dilaksanakan.

Keterangan :

G: Guru

S1, S, Ss, .., S15 1 Siswayang menggunakan callcard

SL : siswalain (yang tidak menggunakan callcard)

SS: semuasiswa
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1. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan |

Hari . Rabu

Tanggal . 14 September 2011

Kelas . 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgaran : Matematika

Pukul : 07.00 - 09.00

Tepat pukul 07.00 pagi siswa masuk ke dalam kelas, suasana masih sangat
gaduh. Beberapa siswa saling mengganggu satu sama lain, dan beberapa
siswa duduk tenang di bangkunya. Guru masuk kelas dan memulal

pelgjaran dengan mengajak siswa berdoa.

(L) G : selamat pagi anak—anak, apa kabar hari ini ?
(1.2) SS : selamat pagi Bu.., kabar baik.
(1.3) G : sebelum kitamemulai pelgaran kita hari ini, kita

awali terlebih dahulu dengan berdoa
(1.4) SSdan G : Hening untuk berdoa bersama
(Setelah selesai berdoa, guru membuka pelajaran dengan mengajukan

pertanyaan kepada siswa).

(1.5 G : masih ingat tidak apa yang kita pelgjari hari Senin yang
lalu ?
(1.6) SS . (siswa bersama-sama menjawab) masih Bu...! kitabelgar

bilangan 1 sampai 20.
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(Setelah mendapat jawaban dari siswa, guru kemudian mengajak siswa

untuk sama-sama berhitung mulai dari 1 sampai 20)

(1.7 Gdan SS: 1, 2,3/4,56, ... 20

(1.8) G : coba sigpa yang bisa menuliskan bilangan 15 di papan
tulis ? (Semua siswa mengangkat tangannya).

(1.9) SS : sayaBu,...! sayaBu...!

(Guru kemudian menunjuk salah satu siswa untuk maju dan menuliskan

jawabannya).

(1.10) G : ayo kamu maju ke depan dan tuliskan jawaban mul!
(seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 15)

(Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya, guru kemudian bertanya

kepada semua siswa di kelas).

(1.11) G : apakah kalian setuju dengan jawaban temanmu...?
(1.12) SS : setuju Bu......!!!
(1.13) G : @pa ada yang mau memberikan jawaban lain atau mungkin

tidak setuju dengan jawaban teman mu.
(1.14) SS : tidak Bu...! (siswa menjawab bersama)
(Guru mengajukan pertanyaan selanjutnya)
(1.15) G : setelah bilangan 15, urutnya bilangan ?
(1.16) SS : 16 (siswa menjawab bersama-sama)
Guru kemudian memberikan kapur kepada salah satu siswa dan siswa

tersebut langsung maju dan menuliskan jawabannya di papan tulis.
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Siswa melakukan kesalahan dalam menuliskan jawabannya, dimana

seharusnya bilangan 16 diletakkan di belakang bilangan 15. Akan tetapi

siswa menuliskan bilangan 16 di depan bilangan 15. Guru menyadari

kesalahan tersebut, dan ketika siswa selesai menulis guru meminta siswa

untuk memperbaiki penulisannya. Bukan hanya guru yang melihat

kesalahan tersebut, beberapa siswa pun berteriak mengatakan jawaban

siswa yang maju salah penempatannya.

Beberapasiswa: saah....! di sebelahnya, di sebelahnya...!

(1.17) G : urutnya dek,...!

(1.18) G : selanjutnya setelah bilangan 16, bilangan apalagi ...?

(1.19) SS : tujuh belas....!

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 17 di papan tulis)

(1.20) G : urutnyalagi berapa?

(1.21) SS : delapan belas...!

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 18 di papan tulis)

(1.22) G : Sigpalagi yang bisa urutnya ?

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 19 di papan tulis)

(1.23) G : selanjutnya....?

(1.24) SS : dua puluh......dua puluh,...dua puluh..! (siswa menjawab
beramai- ramai)

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 20 di papan tulis dan

selanjutnya guru memberikan pertanyaan).
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(1.25) G : sekarang dengar dulu, sebelum bilangan enam belas
adalah bilangan ?

(Beberapa siswa menjawab tujuh belas, beberapa siswa menjawab lima

belas)

(1.26) Siswa :tujuh belas........ !

(1.27) Siswa :limabelas.....!

(Guru kemudian mempertegas pertanyaannya)

(1.28) G : sebelum..!

(1.29) SS : limabelas....! (siswa menjawab bersama-sama)
(1.30) G : sebelum lima belas, ayo siapa yang berani maju .7
(1.31) SS : empat belas...!

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 14 di papan tulis)

(1.32) G : sebelum empat belas ...7

(1.33) SS : tigabelas..!

(Guru kembali mempertegas pertanyaannya)

(1.34) G : sebelumnya....! bukan sesudah..!

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 13 di papan tulis)

(1.35) G : sebelum bilangan tiga belas ?

(Seorang siswa maju dan menuliskan bilangan 12 di papan tulis)

Pada saat siswa tersebut maju dan menuliskan jawabannya suasana kelas
cukup gaduh, karena beberapa siswa menjawab dengan suara yang sangat
keras. Beberapa siswa lainnya saling mengganggu temannya. Melihat

suasana yang gaduh, guru berusaha menenangkan siswa.
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(1.36) G ; ssttt,..ssttt...! (sambil menaruh jari telunjuk di bibir),
dengarkan dulu..! dengarkan dulu,..! sesudah bilangan
sepuluh..?

(1.37) SS : sebelas....! sebelas....! (siswa menjawab beramai-ramai)

(Guru kemudian menunjuk seorang siswa untuk maju menuliskan

jawabannya di papan tulis).

(Sswa maju dan menuliskan bilangan 11 di papan tulis)

Setelah siswa magu dan menuliskan jawabannya di papan tulis, guru

kemudian memberikan tugas kepada siswa.

(1.38) G . sekarang ada tugas, tugas menuliskan bilangan sebelas
sampai dengan dua puluh. Keluarkan alat tulisnyaterlebih
dahulu...!

(SS: semua sibuk mengeluarkan alat tulisnya dari dalam tas)

Setelah semua siswa selesai mengeluarkan alat tulisnya, guru mulai

membagikan tugas. Setiap siswa mendapat satu lembar kertas tugas, yang

tediri dari dua tugas (siswa diminta untuk menuliskan bilangan 11-20

sebanyak empat baris dan menuliskan nama bilangan-bilangan ter sebut).

(1.39) G : sebelum mengerjakan tugas, jangan lupa menuliskan
namanya ya...! tuliskan nama lengkapnya siapa atau nama
panggilan.

Siswa : nama lengkap atau nama panggilan Bu..? (pertanyaan

spontan dari siswa)
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(1.40) G : nama lengkap boleh, nama panggilan boleh.

(Setelah selesai memberi pengarahan, guru kemudian menegur seorang
siswa yang sedang menggigit kukunya. Sambil mendekati siswa dan
melarang siswa tersebut menggigit kukunya).

(1.41) G : ayo,..tidak boleh gigit kukunya..!

(Guru berkeliling untuk melihat apakah ada siswa yang belum

mendapatkan kertas tugas).

(1.42) G . Sigpa yang belum dapat...? sudah semua....”?

(1.43) SS : sudah....!

(1.44) G : sekarang tulis nama mu,...na..ma...mu...! namamu siapa,
tulis.

(1.45) Siswa : namalengkap Bu...? (pertanyaan spontan dari siswa)

(1.46) G : nama lengkap boleh, nama panggilan boleh..! Kalau
sudah, buatlah bilangan yang dimulai dari sebelas sampai
dengan dua puluh sebanyak empat baris biar hafal. Ayo..!
dimulai dari sebelas (guru sambil berkeliling dan menegur
siswa yang ribut).

(1.47) G : yang baik menulisnya, jangan ribut..!

Pada saat siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan, guru

berkeliling dan melihat pekerjaan siswa. Sebagian siswa terlihat sangat

antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, walaupun ada

beberapa siswa yang mengerjakan tugas sambil bermain dan mengganggu

teman yang lainnya. Siswa juga saling meminjamkan aat tulis seperti
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penghapus dan pensil, dan ini semakin menambah suasana kelas menjadi

gaduh dikarenakan siswa saling berteriak meminta atau pun meminjam

alat-alat tulis tersebut. Guru terlihat berusaha menenangkan keadaan kelas

dengan mendatangi siswa yang menyebabkan kegaduhan di dalam kelas.

Setelah keadaan kelas terkendali dan tidak gaduh lagi guru mendatangi

seorang siswa yang belum mengerjakan tugas yang diberikan, guru

berusaha membuka komunikasi dengan siswa tersebui.

(1.48) G

Siswa

(1.49) G

Siswa

(1.50) G

(1.51) Siswa

(152) G

: sudah kerjadek..?
: hanya diam dan tidak merespon.

: ayo dicoba dek,...tulis bilangan 11 dulu (guru membantu

mengar ahkan siswa untuk menulis).

: siswa mengikuti arahan guru dengan mulai menulis

bilangan 11

. ya,..benar...ayo dilanjutkan dek,...! tulislagi bilangan 12,

tulis bilangan 1 dulu baru bilangan 2...!

: (siswa terlihat bingung), guru dengan sabar mengarahkan

dan memberikan contoh penulisan bilangan 1 terlebih

dahulu kemudian bilangan 2.

- tulisbilangan 1 dulu, seperti yang tadi dek,..tarik garis

lurus dari atas (yang dimaksud bilangan 1) terus bilangan
2 seperti bebek dek. Karenasiswa terlihat kesulitan untuk

menulis, guru membantu siswa dengan memegang pensil
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dan mengarahkan tangan siswa untuk menulis. Guru
berusaha memotivasi siswa untuk terus mencoba...!

(1.53) G . ayo dek,...teruskan..! tulis lagi bilangan 13,...tulis dulu
bilangan 1 seperti tadi, baru tulis lagi bilangan 3
disebelahnya.

Siswa berusaha untuk menulis sendiri (siswa mampu menulis bilangan

13).

(1.54) G - lya,..benar,..pintar...! ayo dek lanjutkan tulislagi bilangan
14.

(Sswa menuliskan bilangan 13 dengan benar).

[IF'%5) G : lya,..pintar dek,..! lanjutkan lagi tulis bilangan 15.

(1.56) Siswa : menulis bilangan 15 dengan benar.

(Melihat siswa sudah mampu menulis dengan benar bilangan sesuai

dengan perintah dari tugas yang diberikan, guru perlahan pergi dan

meninggalkan siswa ter sebut untuk bekerja sendiri).

Guru kembali berkeliling dan melihat pekerjaan siswa, dan berusaha

membangun komunikasi dengan beberapa siswa yang masih mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Sementara itu,
beberapa siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas terlihat bosan dan
mulai mengganggu teman lainnya. Melihat keadaan ini, guru kemudian
mengambil beberapa keranjang kecil kemudian membagikannya kepada

siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas.
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Selanjutnya guru mengambil beberapa bahan/alat yang biasa digunakan

oleh siswa untuk alat bantu hitung, diantaranya kubus kecil yang terbuat

dari kayu, sedotan plastik, biji-bijian, dan potongan-potongan kayu yang
mirip dengan gagang es cream. Guru memberikan 20 buah setiap bahan
tersebut kepada siswa.

(1.57) G : ayo,..! untuk yang sudah dapat bahan-bahan yang sudah
Ibu bagikan, silahkan digunakan untuk berhitung atau
terserah anak-anak mau membuat apa dengan bahan-
bahan tersebut, yang penting tidak mengganggu teman
lainnya.

Siswa yang tadinya gaduh, mulai tenang dan memanfaatkan bahan-bahan
yang ada. Ada yang berhitung menggunakan bahan-bahan tersebut, ada
yang membuat rumah (dengan kayu yang mirip dengan gagang es cream),
ada yang menyusun kubus dan membentuk pola seperti segitiga, ada yang
membuat kapal dengan bantuan bahan dari sedotan plastik dan lain
sebagainya.

Suasana kelas tenang, karena semua siswa fokus dengan apa yang mereka

kerjakan. Sebagian siswa ada yang masih terus mengerjakan tugas, dan

sebagian lagi memanfaatkan bahan-bahan yang dibagikan oleh guru.

(Guru kembali mendatangi siswa yang tadi masih mengalami kesulitan

dalam menulis).

(1.58) G : sudah selesai dek...? (sambil melihat pekerjaan siswa)
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(Ternyata siswa hanya menulis bilangan 11-20 pada baris pertama dan

tidak melanjutkannya lagi).

(1.59) G . ayo dek, diselesaikan..! tulis lagi sama seperti yang diatas
(sambil menunjuk baris pertama) lanjutkan tulis di baris
ke-dua.

(Sswa hanya diam dan tidak melaksanakan perintah guru).

(1.60) G : ayo dek tulis nama mu disini (sambil menunjuk kertas

tugas)

(Sswa mulai menuliskan namanya dengan bantuan arahan dari guru)

Setelah selesa menuliskan namanya, guru kemudian kembali

mengarahkan siswa untuk melanjutkan menulis bilangan 11-20.

(1.61) G : ayo dek, lanjutkan.! tulis bilangan 11-20, ikuti penulisan
pada baris pertama (sambil menunjuk baris pertama pada
kertas tugas).

Pada saat guru memberikan perhatian pada siswa tersebut, siswa yang
lainnya kembali gaduh (ada yang berteriak, berlari, mengganggu teman
yang lainnya). Guru kemudian menegur beberapa siswa yang sangat
gaduh. Setelah kondisi kelas kembali tenang, guru melanjutkan memberi
semangat/motivas  kepada siswa yang mengalami  kesulitan dalam
menyel esaikan tugas.

Guru mau ke depan kelas dan meminta semua siswa untuk

mengumpulkan tugas yang tadi sudah dikerjakan. Suasana kelas kembali

gaduh saat siswa maju untuk mengumpulkan tugas. Siswa saling berebut
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untuk menyerahkan tugasnya kepada guru, dan tiba-tiba ada seorang siswa

yang memukul temannya. Siswa tersebut kemudian menangis sekerasnya

dan berusaha membalas untuk memukul siswa yang tadi memukulnya.

Melihat keadaan ini, guru berusaha melerai siswa dan menghentikan agar

siswatidak saling memukul.

(1.62) G

: ayo jangan berkelahi,...anak pintar tidak boleh

berkelahi,..ayo saling minta maaf (sambil mengambil
tangan siswa dan meyuruh mereka untuk berjabat tangan

dan memaafkan satu sama lain).

(Setelah selesai mendamaikan siswa yang berkelahi, guru mempersilahkan

siswa untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing).

(1.63) G

: ayo, anak-anak tolong dikumpulkan semua bahan-bahan

yang tadi Ibu bagikan,..! kumpulkan dengan rapi (Siswa
maju dan mengumpulkan bahan-bahan tersebut, suasana

kelas kembali gaduh).

Setelah semua bahan dikumpulkan dan siswa kembali ketempat duduk

masing-masing (suasana kelas sangat gaduh). Guru kemudian meminta

siswauntuk tenang.

(1.64) G

. karena sudah waktunyaistirahat, siapa yang paling diam

dan tidak ribut boleh keluar untuk istirahat duluan,
sedangkan yang ribut keluar paling akhir  (suasana kelas
menjadi sangat hening, semua siswa menjadi diam dan

tidak mengeluarkan suara).
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(Guru kemudian memilih beberapa siswa untuk keluar duluan, dan diikuti

oleh siswa lainnya).

Catatan pengamatan | dan saran :

> Interaksi guru dengan siswa sudah cukup bak, guru mampu
berkomunikasi dengan baik dan sabar dalam menghadapi siswa
terutama siswa yang menyebabkan kegaduhan di kelas serta siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

> Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya sudah tampak, akan tetapi
interaksi yang biasa misalnya saling mengobrol, mengganggu satu sama
lain dan saling meminjam alat tulis. Belum tampak interaksi yang
berarti misalnya interaksi dan negosiasi siswa dengan siswa dalam hal
membahas materi pelgaran atau saling berdebat mempertahankan
jawaban.

» Guru memberikan bahan/alat untuk siswa yang sudah selesai
mengerjakan tugas dengan cepat (ini sangat bagus untuk mengontrol
siswa agar tidak membuat gaduh atau mengganggu temannya yang
masih mengerjakan tugas).

» Suasana kelas kurang kondusif (siswa hanya bisa bertahan sebentar
untuk tenang setelah itu kelas sangat gaduh) dan belum terciptanya
suasana pembelgjaran yang menyenangkan. Guru terlalu monoton
dalam menyampaikan materi pelgjaran dan terlalu lama (membosankan

bagi siswa).
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» Belum tampak masalah kontekstual yang digjukan oleh guru diawal
pelgjaran.

» Siswatidak disiplin.

> Beberapa anak masih kesulitan dalam membaca dan menulis.

Saran :

> Untuk mengatas kegaduhan di dalam kelas guru dapat membuat
peraturan atau kesepakatan bersama dengan semua siswa di kelas.
Peraturan yang setiap harinya harus ditaati oleh semua penghuni kelas
tidak hanya siswa tetapi guru juga harus menaati peraturan yang sudah
disepakati, dan bagi yang melanggar dapat diberi sanks (sanksi sesuai
dengan kesepakatan bersama).
Contoh : peraturan untuk mengangkat tangan terlebih dahulu ketika
siswa mau bertanya atau mengajukan pendapat, tidak boleh berjalan
selama pelgaran berlangsung (siswa harus tetap duduk dibangkunya),
tidak boleh saling mengganggu teman yang lainnya dan lain
sebagainya.
Guru dan siswa dapat membuat peraturan yang mereka inginkan dengan
catatan guru dan siswa harus konsisten dengan peraturan yang sudah
disepakati terutama guru yang harus konsisten mengingatkan peraturan
tersebut setiap hari (misalnya bisa diawal pelajaran).

» Guru harus mampu menciptakan kondisi belgjar yang menyenangkan
bagi siswa (terutama untuk anak kelas satu yang tingkat konsentrasinya

sangat rendah), hampir semua siswa masih senang bermain-main dari
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pada belgar. Oleh karena itu guru di tuntut untuk kreatif dalam
menygjikan pembelgaran, siswa yang harus banyak bekerja bukan guru
yang banyak berbicara. Guru dapat menyajikan pembelgaran yang
tampak seperti permainan bagi siswa, akan tetapi pada dasarnya sebuah
permainan yang sekaligus merupakan pelgaran (siswa bermain
sekaligus belajar).

Contohnya : guru dapat memanfaatkan permainan warna untuk
mengingatkan siswa mengenal bilangan 1-20.

» Untuk siswa yang mampu menyelesaikan tugas dengan cepat (siswa
yang mempunyai kemampuan lebih dari teman yang lainnya) guru bisa
memberikan tugas tambahan, guru bisa menyiapkan buku bacaan ringan
dan meminta siswa tetap duduk dibangkunya dan membaca (guru juga
bisa meminta siswa untuk membawa buku bacaan favoritenya dari
rumah) atau guru dapat memanfaatkan siswa tersebut dengan
mengarahkannya untuk membantu teman yang masih mengalami

kesulitan dalam mengerjakan tugas.

2. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan |

Tabel 1.1

No | Aspek yang diamati Keterangan

1. | Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswa dan mengajak siswa
pembelajaran ? Apa yang dilakukan | berdoa(l.1-4)

guru ?

a. Guru mengulang sekilas | Materi bilangan 1 - 20 (1.6-7)

mengenai materi sehelumnya
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b. Guru menjelaskan materi

yang akan di pelajari

Guru tidak melakukan kegiatan ini

Apakah guru memulai pembelajaran
masalah

(persoalan) yang kontekstual

dengan mengaj ukan
pada
siswa sesuai dengan pengalaman dan

tingkat pengetahuan siswva ?

Belum, guru hanya mengulang
materi sebelumnya yaitu tentang

bilangan 1-20 (1.5-7)

Selama pembelajaran apakah guru

mengaj ukan pertanyaan kepada
siswa? Pertanyaan seperti apakah yang

diajukan oleh guru ?

Guru  mengajukan  pertanyaan
seputar materi yang sudah pernah di
pelajari siswa sebelumnya (1.5) dan
juga pertanyaan setuju atau tidak
pada
(siswa yang maju

jawabannya di papan tulis).

jawaban temannya (1.11)

menuliskan

Bagaimanakah cara guru

mendapatkan jawaban atas

pertanyaan yang diajukan kepada

Guru menantang siswa untuk maju
dan menuliskan jawabannya di

papan tulis (1.8,10,30,37). Guru

siswa ? mengajukan pertanyaan-pertanyaan
penguatan (1.11,13) (setuju/tidak
setuju).
a. Guru menunjuk siswa secara | Ya
acak untuk menjawab
pertanyaan
b. Guru menantang siswa untuk | Ya

maju ke depan menuliskan

jawabannya di papan tulis

Selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, apakah guru

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat

peragatersebut ?

Guru tidak menggunakan alat peraga
saat menjelaskan materi. Pada saat
siswa gaduh (siswa yang sudah
menyel esaikan tugas dari guru) guru
membagikan bahan/adlat yang biasa
mereka gunakan sebagai alat bantu
yang
terbuat dari kayu, sedotan plastik,

hitung seperti kubus kecil

biji-bijian, dan potongan-potongan

kayu yang mirip dengan gagang es
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cream. Guru meminta siswa untuk
berhitung atau membuat kreas
sesuai dengan yang mereka inginkan
menggunakan bahan/alat yang sudah
dibagikan (1.57).

Bagaimanakah cara guru memberikan

Guru berusaha membantu siswa

kesempatan pada siswa untuk | dengan memberikan arahan kepada
menyelesaikan masalah dengan | siswa(1.15-16,48-56,58-61).
caranya sendiri-sendiri ?
a. Guru hanya memberikan Ya
sedikit  informasi  sebagai
petunjuk arah yang dapat
dilalui siswa untuk
menyelesaikan soal
b. Guru berkeliling melihat Ya
pekerjaan siswa dan
memberikan komentar atas
pekerjaan siswa
Apakah guru dapat menciptakan | 5-10 menit awal siswa cukup
suasana pembelajaran (kondisi | tenang, akan tetapi setelah itu siswa

belajar) yang menyenangkan selama

kegiatan belajar mengajar ?

sangat gaduh. Guru sulit

mengendalikan siswa, sehingga
proses belgjar mengagjar berjalan

tidak kondusif (1.4,35,47,61-62).

Bagaimakah cara guru menciptakan
(kondisi

belajar) yang menyenangkan selama

suasana pembelajaran

kegiatan belajar mengajar ?

Guru menegur siswa yang membuat
gaduh (1.35-37,46-47,57,61-62).

a. Guru menghargai semua

pendapat atau jawaban siswa

Ya

b. Guru

pada siswa yang menjawab

memberikan  pujian

dengan benar

Contoh pujian : pintar dek..!' (1.54-
55)  (diberikan  ketika

melakukan sesuatu dengan benar)

siswa

c. Guru memberikan motivas

kepada siswa

Guru membantu siswa yang masih
dalam
menyelesaikan soal latihan dengan
sabar (1.48-56,58-61).

mengal ami kesulitan
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9. | Bagaimanakah cara guru mendorong | Guru berusaha mendekati siswa dan
agar terjadi interaks dan negosiasi | berkomunikas (mengajukan
antara guru dan siswa atau siswa | pertanyaan) untuk mengarahkan
dengan siswa lainnya ? siswa menyelesaikan soa latihan

yang diberikan  (1.48-56,58-61)
Mengajukan pertanyaan
(setuju/tidak setuju) pada siswa
(1.11,13).
a. Guru membentuk kelompok | Tidak  dilakukan guru  pada
(kecil/besar) pengamatan ini.
10. | Bagaimanakah cara guru menghadapi | Guru meminta siswa memperbaiki

siswa yang membuat kesalahan dalam

jawabannya (1.15-17).

menyelesaikan masalah ?

a. Guru memberikan | Ya
pertanyaan-pertanyaan yang
bertujuan untuk membantu

siswa mengor eksi jawabannya

b. Guru memberikan motivas | Ya
sebagai penguatan kepada
siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Guru membuka pelgaran dengan menyapa siswa, menanyakan
kabar kemudian mengajak siswa berdoa bersama (lihat 1.1-4). Guru
terkesan sangat ramah dan dekat dengan siswa. Setelah selesai berdoa guru
memulai pembelgaran dengan mengulang materi yang dipelgari
sebelumnya yaitu materi mengenai bilangan 1 — 20. Guru tidak membuka

pelgaran dengan mengagjukan masalah kontekstual, guru mengajukan

pertanyaan kepada siswa mengenai materi yang mereka sudah pelgjari
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pada hari Senin kemudian siswa secara bersama-sama menjawab
pertanyaan guru (lihat 1.5-6). Setelah mendapat jawaban dari siswa, guru
kemudian mengajak siswa untuk berhitung mulai dari 1 - 20 (lihat 1.7).

Melalui pertanyaan yang digukan oleh guru dan jawaban yang
diberikan oleh siswa, guru dapat mengetahui sgjauh mana siswa masih
mengingat materi sebelumnya. Selama pembelgjaran guru mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada Siswa, pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan oleh guru seputar materi yang sudah pernah dipelgjari oleh siswa
(guru mengulang materi sebelumnya), pertanyaan yang diberikan oleh
guru mengarahkan siswa untuk berpikir apakah setuju atau tidak dengan
jawaban yang diberikan oleh temannya serta pertanyaan yang menantang
siswa untuk maju dan menuliskan jawabannya.

Guru tampak berusaha menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa
untuk berani maju dan menunjukkan jawabannya kepada teman-temannya.
Contoh pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru (lihat 1.8, 11, 13,
15, 18, 20, 22, 23, 30, 32, 35, 36). Selain pertanyaan mengenai materi dan
pertanyaan setuju atau tidak setuju yang digukan oleh guru, guru juga
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan sederhana yang membangun
komunikasi antara guru dan siswa (lihat 1.42, 48, 58). Untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan yang digjukan kepada siswa, guru menunjuk
siswa secara langsung dan meminta siswa untuk mau menuliskan

jawabannya di papan tulis (lihat 1.10). Selain menunjuk siswa secara
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langsung guru juga manantang siswa dan memberi kesempatan kepada
siswa untuk maju tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu (lihat 1.17-37).

Selama kegiatan pembelgaran berlangsung, guru tidak
menggunakan alat peraga untuk menjelaskan materi, akan tetapi pada saat
siswa sangat gaduh terutama siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas
dari guru, guru membagikan bahan/alat peraga berupa kubus kecil yang
terbuat dari kayu, sedotan plastik, biji-bijian dan potongan-potongan kayu
yang mirip dengan ganggang es cream. Guru meminta siswa untuk
memanfaatkan bahan/alat peraga yang ada sesuai dengan yang mereka
inginkan, siswa diminta untuk berkreasi sendiri dan tidak mengganggu
teman yang lainnya yang masih mengerjakan tugas (lihat 1.57). Usaha
yang dilakukan oleh guru untuk menenangkan siswa yang gaduh sudah
cukup baik, walaupun masih ada beberapa siswa yang tetap saja gaduh dan
mengganggu temannya.

Guru masih sulit mengendalikan kondisi kelas, siswa masih sulit
untuk diatur. Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang kondusif dan
menyenangkan selama kegiatan pembelgaran, guru menegur siswa yang
membuat gaduh (lihat 1.36, 47, 62), selain itu juga untuk menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan guru berusaha mengharga semua
pendapat atau jawaban yang diberikan oleh siswa serta tak lupa
memberikan pujian pada siswa yang menjawab dengan benar (lihat 1.54,

55).
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Pada saat siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling melihat
pekerjaan siswa dan memberikan komentar pada pekerjaan siswa. Dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru masih ada beberapa siswa
yang mengalami kesulitan, guru berusaha membantu siswa yang masih
mengalami  kesulitan dengan mengarahkan siswa dan memberikan
motivasi pada siswa (lihat 1.48-56, 1.58-61), untuk siswa yang membuat
kesalahan dalam menjawab maupun menyelesaikan tugas guru berusaha
mengarahkan siswa misalnya melalui pertanyaan dan meminta siswa
memperbaiki jawabannya (1.15-16, 1.25-34).

Selama pembelgjaran berlangsung guru juga berusaha mendorong
agar terjadi interaks dan negosiasi antara guru dengan Siswa maupun
siswa dengan siswa misalnya melalui pertanyaan dan negosiasi sederhana
yang bertujuan menguatkan jawaban siswa (setuju/tidak setuju).

Jadi, kessimpulan yang dapat ditarik mengenai aktivitas guru selama di
kelas pada pengamatan | sudah menunjukkan guru cukup aktif untuk
membimbing/mengajak siswa untuk terlibat secara aktif di kelas,

walaupun guru masih banyak mendominasi kegiatan di kelas.

3. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan |

Tabd 1.2
No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan
siswa
1. | Apakah siswa siap mengikuti Siswa hening saat berdoa
kegiatan pembelajaran ? (1.9
a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
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suasana kelas masih gaduh

berbicara dengan teman

lainnya.

b. Siswa tertib ditempat

Beberapa siswa  duduk

duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Ya

mengganggu siswa lainnya

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan kepada guru @ ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan

tersebut ?

Pada  pengamatan ini
pertanyaan yang digjukan
oleh siswa masih merupakan
pertanyaan yang sederhana
dan  bukan  pertanyaan
mengenai materi pelgjaran

yang sedang dipelgjari (1.45)

a. Siswa bertanya mengenai

materi yang dipelajari

Tidak

b. Siswa bertanya mengenai

jawaban dari soal latihan

Tidak

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan pada siswa lain ?

Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan

tersebut ?

a. Siswa bertanya mengenai

jawaban soal latihan

Tidak

b. Siswa bertanya mengenai

materi pelajaran

Tidak

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Siswa tidak menggunakan
alat peraga saat mengerjakan

tugas dari guru.

Apakah siswa berdiskusi dengan

siswalain ?

Siswa mengobrol dengan

siswa lain, akan tetapi bukan

merupakan obrolan/diskus
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yang berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung ?
a. Siswa berdebat saling Tidak
mempertahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak

terhadap jawabannya

c. Siswa menyatakan
ketidaksetujuannya
dengan jawaban siswa

lainnya

Y a, akan tetapi hanya berupa
resks spontan. Misanya
langsung mengatakan
jawaban temannya saah
(1.16) (tidak terjadi diskusi

lanjutan).

d. Siswa berdiskus mengenai
jawaban soal latihan yang
diberikan

Tidak

Apakah ada siswa yang
mengerjakan soal latihan bersama-

sama dengan siswa lain ?

Tidak. Kebanyakan siswa
melihat jawaban temannya
dan  menyalin  jawaban
tersebut.

Bagaimanakah proses itu
berlangsung?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswa lain
Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswa saling meminjam Beberapasiswa
alat tulis
b. Siswa bermain-main Hampir semua  siswa

dengan siswa lain

melakukan ini.
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c. Siswa menjawab

pertanyaan siswalain

Tidak

d. Siswa menjawab

pertanyaan yang diajukan

Ya(l.2, 6, 7, 9, 12, 14, 16,
19, 21, 24, 26-27, 29, 31, 33,

oleh guru 37,43)
e. Siswa saling mengganggu Beberapasiswa
siswalain
10. | Apakah ada siswa yang Tidak
memberikan motivas kepada siswa
lain ?
11. | Bagaimanakah motivasi itu
diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa
lain untuk menyelesaikan

dan menjawab soal latihan

Tidak. Siswa masih bekerja
secara individu dan tidak

memperdulikan teman yang

yang diberikan oleh guru lainnya
b. Siswa memberikan Tidak
semangat kepada siswa

lain untuk maju kedepan
dan menuliskan

jawabannya di papan tulis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti

menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Pada saat guru membuka kegiatan pembelgaran, suasana kelas

masih gaduh beberapa siswa masih sibuk berbicara dengan teman lainnya

dan beberapa siswa duduk tenang dibangkunya. Diawa pelgjaran siswa

menjawab sapaan dari guru (lihat 1.2) dan hening pada saat berdoa.

Pada saat kegiatan pembelgjaran berlangsung siswa mengajukan

pertanyaan kepada guru akan tetapi pertanyaan yang digjukan oleh siswa

masih merupakan pertanyaan yang sederhana bukan pertanyaan yang
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berhubungan dengan materi yang dipelgari maupun mengenai jawaban
dari tugas yang diberikan oleh guru (lihat 1.39, 45). Siswa juga tidak
bertanya kepada siswa lain bailk mengenai materi maupun jawaban dari
tugas yang diberikan oleh guru, belum tampak terjadi diskus antar siswa
misalnya diskusi dimana siswa berdebat saling mempertahankan
jawabannya dan berusaha memberikan alasan terhadap jawaban yang
dikemukakan, yang sudah tampak dilakukan oleh siswa adalah
menyatakan ketidaksetujuannya dengan jawaban siswa lainnya. Siswa
berteriak beramai-ramai memberikan reaksi secara spontan menyatakan
jawaban temannya salah dan tidak terjadi diskusi lanjutan (lihat 1.16).

Siswa masih bekerja secara individu dan tidak memperdulikan
teman yang lainnya, belum tampak siswa bekerjasama dalam mengerjakan
tugas. Interaks secara umum yang terjadi antar siswa misalnya saling
meminjam aat tulis, bermain-main dan saling mengganggu satu sama lain.
Pada saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa sering menjawab
beramai-ramai (lihat 1.6, 9, 12, 14, 16, 19, 21, 24, 29, 31, 37), kebiasaan
menjawab beramai-ramai inilah yang membuat suasana kelas menjadi
sangat gaduh.

Dalam mengerjakan tugas siswa tidak menggunakan aat peraga,
akan tetapi pada saat siswa gaduh guru memberikan bahan/alat paraga
berupa kubus kecil yang terbuat dari kayu, sedotan plastik, biji-bijian, dan
potongan-potongan kayu yang mirip dengan gagang es cream. Siswa

memanfaatkan bahan/alat peraga tersebut ada yang berhitung
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menggunakan bahan-bahan tersebut, ada yang membuat rumah (dengan
kayu yang mirip dengan gagang es cream), ada yang menyusun kubus dan
membentuk pola seperti segitiga, ada yang membuat kapal dengan bantuan
bahan dari sedotan plastik dan lain sebagainya (lihat 1.57).
Jadi, kessimpulan yang dapat ditarik mengenai aktivitas siswa selama di
kelas pada pengamatan | adalah siswa masih kurang aktif dan hanya
menjawab pertanyaan dari guru tanpa terjadi diskusi lanjutan.
Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan | adalah : siswa
masih kurang aktif dimana kegiatan di kelas lebih banyak di dominasi oleh
guru. Pada pengamatan ini, sudah tampak beberapa karateristik
pembel g aran matematika realistik yaitu :

e Prinsip interaks : interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosiasi, penjelasan (guru menjelaskan), mengaukan
pertanyaan (setuju/tidak setuju).

e Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan oleh guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masalah.

e Pembelgaran sudah berlangsung cukup interaktif, ketika guru
mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab dan

beberapa siswa sudah berani untuk menyatakan ketidaksetujuannya
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terhadap jawaban temannya (walaupun siswa belum mampu
menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban yang
diberikannya).

e Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunya ide
dengan memberi motivas atau sedikit arahan agar siswa dapat

mencari strateginya menyel esaikan masalah.

4. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan 11

Hari » Jum’at

Tangga . 16 September 2011

Kelas : 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgjaran : Matematika

Pukul : 07.00-08.00

(Guru masuk kelas dan menyapa siswa dengan penuh semangat).

nyG : selamat pagi anak-anak....!

(1.2) SS : selamat pagi Bu,....!

(Sebelum memulai pelajaran guru mengajak siswa berdoa terlebih

dahulu).

(11.3) G : anak-anak sebelum kita memulai pelgjaran kita hari ini, mari
kita berdoa agar kegiatan belgar kita hari ini berjaan lancar.

Ayo semuanya mengambil sikap berdoa.
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(11.4) SSdan G : hening dan mulai berdoa.

(11.5) G : anak-anak hari ini kita akan belgjar pengurangan dan
penjumlahan..!

(Guru memulai dengan bercerita).

(11.6) G . di atas pohon tinggal 5 ekor burung, kemudian datang 3
ekor burung lagi, coba siapa yang tahu berapa jumlah
burung diatas pohon itu sekarang ...?

(11.7) SS . (beramai-ramai menjawab dengan suara yang keras) 8
buk,..! 8 buk..! 8..! 8...18...!

(11.8) G - betul..! tadi ada 5 ekor burung terus ditambah lagi 3 ekor
burung maka menjadi 8 ekor burung.! (guru
memperagakan dengan jari).

(11.9) G : coba dengarkan lagi, tadikan sudah ada 8 ekor burung di
atas pohon kemudian datang lagi 2 ekor burung. Berapa
jumlah burung yang ada di atas pohon sekarang..?

(11.10) SS : (beramai-ramai menjawab dengan berteriak) 10 buk..!

(Guru memperagakan menghitung jumlah burung yang ada di atas pohon

dengan menggunakan jari yang diikuti oleh siswa)

(11 G : tadi ada 8 ekor burung (sambil menunjukkan jarinya
sebanyak 8), kemudian datang lagi 2 ekor burung (sambil
menunjukkan jarinya sebanyak 2), maka kalau ditambah 8

ekor burung dengan 2 ekor burung menjadi (guru memulai
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dengan menunjukkan 8 jari kemudian dilanjutkan dengan
menambahkan 2 jari lagi : 8, 9, 10...!) jadi banyaknya
burung di atas pohon adalah 10 ekor..!

(Guru kemudian melanjutkan lagi ceritanya).

(n.12) G : tadi sudah ada 10 ekor burung di atas pohon, kemudian
terbang 5 ekor. Coba dihitung berapa ekor burung yang
tinggal di atas pohon sekarang..?

(Sswa terdiam dan tidak langsung menjawab, beberapa siswa langsung

sibuk menghitung dengan jari sementara beberapa siswa hanya duduk

diam tanpa berusaha mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan
oleh guru)

(Guru kemudian mengulang kembali pertanyaannya).

(11.13) Guru : cobadidengarkan dulu,...! pertanyaan dari Ibu : tadi sudah
ada 10 ekor burung di atas pohon, kemudian terbang 5
ekor. Caoba dihitung berapa ekor burung yang tinggal di
atas pohon sekarang..?

Beberapa siswa langsung menjawab dengan keras : lima Bu..! lima Bu...!

lima..! lima..! (suasana kelas pada saat siswa menjawab sangat gaduh,

dikarenakan siswa menjawab dengan berteriak).

(Guru kemudian menegur beberapa siswa yang menyebabkan kegaduhan

di kelas).
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: ayo semuanyatenang ya..! tenang..! jangan terlalu ribut
(guru mendatangi siswa yang menyebabkan kegaduhan di

kelas).

Setelah suasana kelas terkendali dan siswa sudah tidak gaduh lagi, guru

kemudian menggambarkan persegi yang di dalamnya berisi bulatan-

bulatan kecil yang berjumlah 11 bulatan, guru melingkari bulatan-bulatan

kecil tersebut. Ada dua lingkaran yang dibuat oleh guru dan masing-

masing lingkaran berisi 5 bulatan kecil. Guru kemudian menjelaskan

kepada siswa mengena gambar yang ada di papan tulis.

(11.15) G

(1.16) G

(1.17) SS

: coba anak-anak semua perhatikan..! Ibu mempunyai

bulatan-bulatan kecil dan dua buah lingkaran besar
(sambil menunjuk bulatan-bulatan kecil dan lingkaran
yang dimaksud). Guru kemudian mengajukan pertanyaan

kepada siswa.

. ada berapa bulatan dalam lingkaran ini ...? (sambil

menunjuk lingkaran yang dimaksud).

: semua siswa beramai-ramai menghitung bulatan yang ada

dalam lingkaran dengan bantuan dari guru (guru menunjuk
bulatan-bulatan kecil yang ada dalam lingkaran) dan
siswa secara bersama-sama mulai menghitung : satu, dua,
tiga, empat, lima....! begitu juga dengan lingkaran yang
lainnya guru mengarahkan siswa untuk menghitung

bulatan-bulatan yang ada di dalam lingkaran.
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(11.18) G . jadi anak-anak, ada berapa bulatan yang ada di dalam
setiap lingkaran ..7?

(11.19) SS . (siswa menjawab beramai-ramai), limaBu...! limaBu...!
lima.! lima..!

(Guru meminta siswa untuk maju dan menuliskan lambang bilangan lima

yang diletakkan di bawah lingkaran berisi bulatan-bulatan kecil yang

berjumlah lima).

(11.20) G : Sigpa yang berani maju dan menuliskan lambang bilangan
limadi papantulis...?

(Sswa beramai-ramai mengangkat tangan mereka sambil berteriak)

Beberapa siswa : saya Bu..! saya Bu..! saya.! saya..! (suasana kelas

sangat gaduh)

(Guru kemudian menunjuk seorang siswa untuk maju dan menuliskan

jawabannya di papan tulis. Sswa tersebut menuliskan bilangan 5 dengan

benar, setelah siswa selesai guru memper silahkan siswa untuk duduk)

(Guru kemudian bertanya lagi kepada siswa)

(n.21) G : coba perhatikan, teman mu tadi sudah menulis bilangan 5
(sambil menunjuk tulisan siswa), dalam setiap lingkaran
ada lima bulatan-bulatan kecil. Adakah  bulatan yang
tidak masuk di dalam lingkaran..?

(11.22) SS : adaBu....! (seperti biasa, siswa menjawab beramai-ramai

dengan suara yang keras)
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(11.23) G : berapa...”?

(11.24) Siswa : satu Bu..! satu Bu......!

(11.25) Guru  : mengapa satu tidak dilingkari 7

(Beberapa siswa menjawab).

(11.26) Siswa : karenatidak cukup

(11.27) Siswa : karenatidak punyateman

(11.28) Siswa : karenakurang dari lima

(Guru merespon jawaban siswa yang beragam dengan mengatakan bahwa

semua jawaban mereka sangat bagus. Guru kemudian melanjutkan

penjelasannya).

(11.29) G : anak-anak bulatan-bulatan kecil yang jumlahnya adalima
dalam lingkaran ini (sambil menunjuk lingkaran yang
dimaksud) kita sebut sebagai struktur limaan. Struktur
limaan ini akan kita pelgari hari ini. Struktur limaan
mempermudah kalian untuk berhitung.

(Setelah memberitahukan siswa bahwa mereka akan mempelajari tentang

struktur limaan, guru kemudian meminta siswa untuk maju dan

menjumlahkan semua bulatan yang ada).

(1.30) G : Sigpa yang mau maju dan menuliskan berapa banyak
bulatan yang ada di dalam kotak tersebut...?

(Sswa beramai-ramai mengangkat tangan mereka dan seperti biasa

suasana sangat gaduh, karena siswa berebut untuk maju. Guru menunjuk

seorang siswa untuk maju dan menuliskan jawabannya)
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(11.31) Siswa : siswamaju dan mulai menuliskan jawabannya, mula-mula
siswamenulis5 + 5 + 1 = 11 (siswa menulis angka-angka
tersebut tepat dibawah lingkaran yang berisi bulatan-
bulatan kecil).

(11.32) Guru : jadi berapa dek,..! jumlah semua bulatan-bulatan yang
ada..?

(11.33) Siswa : sebelasBu...!

(11.34) G . jadi anak-anak teman kalian sudah menuliskan
jawabannya, jumlah bulatan-bulatan yang ada adalah
sebelas.

(Guru kemudian mempersilahkan siswa tersebut untuk duduk. Guru

kembali bertanya kepada siswa)

(11.35) G : apakah ada yang bisa menuliskan jawaban yang lain....?

(Seorang siswa mengangkat tangan).

(11.36) Siswa : sayaBu...!

(1.37) G : ayo dek, maju ke depan dan tuliskan jawaban mu...!

(11.38) Siswa : (siswa maju dan menuliskan 10 + 1 = 11)

(11.39) G : ya, bagus dek...pintar....! (guru kemudian mempersilahkan
siswa untuk kembali duduk).

Guru menggambarkan lagi sebuah lingkaran yang di dalamnya berisi

garis-garis pendek (guru menyebutnya lidi) yang berjumlah 15.

(Guru kemudian meminta siswa untuk maju dan mengelompokkan lidi-lidi

tersebut menggunakan struktur limaan).



(11.40) G

66

: Sigpa yang mau maju dan mengelompokkan lidi-lidi di

dalam lingkaran...? buat seperti yang tadi (sambil guru
menunjuk pekerjaan siswa sebelumnya yang masih tertera

di papan tulis) struktur limaan.

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka dan berebut untuk maju,

suasana kelas kembali gaduh).

(I1.41) Siswa : sayaBu...! sayaBu...! saya..! aku..! aku...!

(Guru seperti biasa menunjuk seorang siswa untuk maju dan menuliskan

jawabannya di papan tulis).

(Sswa maju, mula-mula menarik garis yang membentuk lingkaran dan di

dalam lingkaran tersebut berisi 7 garis)

(Guru kemudian menanyakan jawaban yang sudah dituliskan oleh siswa).

(11.42) G

(1.43) G

. betulkah itu...? berapajumlah lidi yang ada di dalam

lingkaran yang dibuat..? (Sswa menghitung lidi-lidi yang

sudah di lingkari) kemudian menjawab : adatujuh Bu....!

. Sigpayang berani membetulkan...? ingat ya,..! struktur

l[imaan (sambil guru memperlihatkan jari-jarinya

sebanyak 5). Ayo angkat tangan....!

(Beberapa siswa mengangkat tangan, seorang siswa berteriak dengan

keras)

(11.44) Siswa : aku Bu...! aku Bu...!
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(1.45) G : iyamau,...saya Bu..! bukan aku Bu...! (guru menegur
siswa, karena siswa tadi berteriak aku Bu..!)

Sebelum siswa menuliskan jawabannya, guru terlebih dahulu menghapus

jawaban siswa sebelumnya. Guru kemudian mempersilahkan siswa untuk

menuliskan jawabannya.

(Sswa tersebut maju dan mula-mula siswa menghitung lidi-lidi yang ada

satu persatu sebanyak lima kemudian melingkarinya)

(11.46) G : iyabagus...! (ditujukan pada siswa yang maju). Ayo
perhatikan teman mu yang mau..! (guru menegur
beberapa siswa yang ribut dan tidak memperhatikan
temannya yang maju).

(Pada saat guru menegur beberapa siswa yang ribut, siswa yang maju ke

depan tetap melanjutkan menulis jawabannya).

(11.47) Siswa : siswalangsung melingkari tanpa menghitung dan ternyata
siswa melakukan kesalahan. Dimana dia hanya melingkari
sebanyak 4 lidi.

Pada saat siswa melakukan kesalahan tersebut, beberapa temannya

langsung berteriak : kok,..empat...?

(Guru kemudian meminta siswa untuk menghitung terlebih dahulu).

(1.48) G : ayo, dihitung dulu...! (sambil guru membantu menghapus
lingkaran yang tadi sudah dibuat oleh siswa).

(Sswa yang maju kemudian melanjutkan membuat lingkaran yang

didalamnya berisi 5 garis)
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Guru mengarahkan siswa untuk melihat apakah masih ada garis-garis

pendek yang belum di lingkari dan jumlahnyalima.

(1.49) G : ayo dilihat masih ada yang ketinggalan tidak ...? struktur
limaan ya...!

(Sswa diam sebentar dan memperhatikan, kemudian mulai membuat

lingkaran lagi yang didalamnya berisi 5 lidi)

(Selanjutnya guru memberikan arahan kepada siswa).

(11.50) G . sekarang masing-masing kelompok diberi bilangan lima
ya..!

(Sswa kemudian menuliskan angka 5 pada setiap kelompok lingkaran

yang tadi sudah dibuat)

(1.51) G : sekarang jumlahkan, ada berapa semuallidi-lidi yang ada
di dalam lingkaran itu ? kerjakan seperti yang ini (guru
menunjuk pekerjaan siswa sebelumnya).

(Sswa kemudian menuliskan 5 + 5 = (belum sempat siswa menyel esaikan

penulisannya, guru sudah menegur siswa))

(1n.52) G : ada berapalimanya..? adatiga..!

Siswa kemudian menghapus tanda (=) pada pekerjaannya dan mengganti

dengan + 5.

(Pekerjaan siswvamenjadi : 5+ 5+ 5=)

(1.53) G - jadi, hasilnya berapa...?

Beberapa siswa langsung menjawab : limabelas,..! limabelas...!
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(Sswa yang maju mengerjakan di depan kelas, terdiam sebentar sambil

melihat pekerjaannya)

(1.54) G : ayo, dipikir dulu....! (guru kemudian membantu siswa
menguraikan jawabannya). Guru menarik garis yang
menghubungkan 5 + 5 = ... dan meminta siswa untuk
menghitung.

(11.55) G :ayo5+5 berapa...?

(Sswa kemudian menuliskan 5 + 5 = 10)

(11.56) G : sekarang cobadilihat 10 + 5 berapa..?

(Sswa terdiam sebentar sambil melihat kearah guru dan teman-temannya)

(11.57) G : ayo, dihitung dulu 10 + 5 berapa ? (guru mengar ahkan
siswa untuk berhitung mulai dari 10, 11, 12, 13, 14, 15
dengan bantuan jari).

(Sswa kemudian menuliskan 10 + 5= 15)

(11.58) G : setuju anak-anak dengan jawaban teman mu...?

Siswayang lain : setyju..............!!!

(11.59) G . mengapa setuju...”?

(Beberapa siswa menjawab karena betul, karena pintar, karena bagus)

(11.60) Guru :vya,..bagus....!

(Guru mengajak siswa untuk bertepuk tangan).

Guru kemudian mendekati siswa yang tadi mengerjakan didepan,

(11.61) G : berarti ini dibaca bilangan berapa dek..?

Siswa - limabelas..!
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(11.62) G : jadi banyak lidi ada...?
Siswa : limabelas..!
(11.63) G . ayo,..dibaca keras dek,...!

(11.64) Siswa : jadi, banyak lidi adalimabelas....!

(Guru kemudian meminta siswa untuk bertanya kepada teman-temannya,
apakah mereka setuju atau tidak dengan jawabannya)
(11.65) Siswa : setuju teman-teman...?

(11.66) Siswalain : setuju...!

(11.67) G : sudah jelas anak-anak..?

(11.68) SS  :sudah....!

(11.69) G : berarti dikelompokkan berapa-berapa..?
Hanya sebagian siswa yang menjawab : lima Bu,..lima...!
(11.70) G : dapatkah anak-anak nanti mengerjakan...?
(I.71) SS  : dapat....!

(1.72) G : sekarang adalagi latihan...! latihan untuk bentuk struktur

Guru menuju meja, kemudian mengambil kertas latihan yang sudah
disigpkan. Membagikan latihan tersebut satu persatu kepada siswa
(suasana kelas kembali gaduh). Sambil membagikan kertas latihan guru
juga menegur siswa yang gaduh.

(1.73) G : nanti yang ribut tidak dikasih...! (siswa masih saja gaduh)

(Guru kemudian menjelaskan apa yang harus dikerjakan oleh siswa).
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(1.74) G . ini perintahnya hitunglah banyak benda, nanti anak-anak
bisa mengel ompokkan berapa-berapa..?

(ada siswa yang menjawab: lima,..lima....!)

(1.75) G : kamu boleh mengelompokkan sepuluh boleh, lima
boleh,...! pakai pensil sgja, kerjakan no 1 dan 2 dulu, yang
lainnya nanti. Jangan lupa tuliskan nama mu siapa.

(Guru berkeliling mendatangi siswa, ada seorang siswa yang tidak

mempunyai pensil. Guru kemudian meminta kepada siswa lain yang

mempunyai pensil lebih (tidak dipakai) untuk meminjamkan kepada
temannya)

(11.76) G : Sigpayang punya pensil dua..? ayo pinjamkan pada
temannya.

(Seorang siswa kemudian meminjamkan pensilnya kepada siswa lain yang

membutuhkan)

Suasana kelas sangat gaduh, siswa berbicara dengan keras satu sama lain.

Melihat kondisi ini guru kembali menegur siswa.

(1.77) G : sekarang tutup mulutnya,...! (guru menaruh telunjuk
didepan bibirnya, sebagai tanda meminta siswa untuk
diam), ayo berpikir sendiri..!

Siswa tidak mendengar apa yang dikatakan oleh guru, mereka masih sgja

berbicara dan membuat kegaduhan. Ada beberapa siswa laki-laki yang

memukul-mukul meja dan berjalan mengganggu teman lainnya. Beberapa
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siswa lainnya terutama siswa putri |ebih tenang dalam mengerjakan tugas.
Guru berusaha menenangkan kondisi kelas, dengan mendatangi siswa
yang menyebabkan kegaduhan dan menegur mereka. Setelah ditegur oleh
guru, beberapa siswa yang tadi menyebabkan kegaduhan mulai tenang dan
diam. Guru berjalan dan mendatangi siswa di meja mereka dan memantau
pekerjaan siswa.

Guru membagikan beberapa alat/bahan untuk membantu siswa berhitung.

Gambar 11.1 Alat peraga pada pengamatan |1

Hanya satu atau dua oarang siswa menggunakan alat/bahan yang

dibagikan tersebut (itupun dilakukan atas arahan pengamat), kebanyakan

siswa hanya bermain-main dengan al at/bahan tersebui.

Siswa mengerjakan tugas sampai jam istirahat dan mengumpulkan tugas

tersebut pada guru.

Catatan pengamatan Il dan saran :

> Interaksi guru dengan siswa sudah cukup bak, guru mampu
berkomunikasi dengan baik dan sabar dalam menghadapi siswa
terutama siswa yang menyebabkan kegaduhan di kelas serta siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru.
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Pada pengamatan Il ini sudah mulai terjadi negosiasi antara guru dan
siswa, misanya ketika siswa memberikan jawaban yang kurang tepat
guru berusaha mengarahkan siswa melaui pertanyaan-pertanyaan,
tampak juga beberapa kali guru langsung mengatakan jawaban siswa
salah (terlalu cepat menjugde jawaban siswa).

Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya sudah tampak, akan tetapi
interaksi yang biasa misalnya saling mengobrol, mengganggu satu sama
lain dan saling meminjam alat tulis. Belum tampak interaksi yang
berarti misalnya interaksi dan negosiasi siswa dengan siswa dalam hal
membahas materi pelgaran atau saling berdebat mempertahankan
jawaban. Pada pengamatan Il ini terjadi negosias sederhana (siswa
bertanya kepada siswa lain setuju/tidak setuju dengan jawaban yang ia
tulis) akan tetapi negosias terjadi antar siswamelalui arahan guru.
Suasana kelas masih kurang kondusif (siswa masih gaduh dan sulit
dikendalikan oleh guru).

Bahan/alat peraga yang dibagikan oleh guru hanya menjadi bahan
bermain bagi siswa, siswa tidak tahu apa yang harus mereka lakukan
dengan bahan/dlat peraga tersebut untuk membantu mereka
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Sudah tampak masalah kontekstual yang digjukan oleh guru diawal
pelgjaran, dimana guru memulai pelgjaran dengan bercerita mengenai
burung-burung diatas pohon (siswa dapat membayangkan, karena

siswa sudah pernah melihat burung maupun pohon sebelumnya).
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» Guru tidak konsisten.

e Diawa pelgaran guru mengatakan bahwa siswa akan belgar
mengenal penjumlahan dan pengurangan, akan tetapi yang tampak
pada proses pembel g aran hanya penjumlahan sedangkan mengenai
pengurangan hanya tampak diawal pelgaran (soal cerita mengenai
burung).

e Siswa digarkan mengenal “struktur limaan”, akan tetapi ketika
siswa diberi tugas guru memberikan perintah (G : kamu boleh
mengel ompokkan, sepuluh boleh,..lima boleh,...!).

» Soal latihan yang diberikan oleh guru diberi judul pengurangan dan
penjumlahan, akan tetapi lima soa yang diberikan guru hanya memuat
soal-soal penjumlahan. Dalam pembelgaran matematika realistik
permasalahan yang diberikan tentunya harus diarahkan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam pelgjaran/masalah yang diajukan.

» Siswatidak disiplin.

> Beberapa anak masih kesulitan dalam membaca dan menulis.

Saran :

» Guru bisa menjelaskan masalah penjumlahan terlebih dahulu baru
kemudian masalah pengurangan. Untuk penjumlahan guru bisa
menggunakan struktur limaan, dengan catatan guru perlu menunjukkan
dengan jelas bagaimana struktur limaan (melalui gambar yang teratur
dan berpola) sehingga memudahkan siswa untuk melihat pola dari

struktur limaan tersebut. Guru bisa mempersiapkan gambar yang
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menunjukkan struktur limaan dengan warna yang mencolok untuk
menarik perhatian siswa, misalnya gambar apel (merah), mangga
(kuning) dan lain sebagainya. Setelah siswa memahami mengenai
struktur limaan tersebut, guru bisa menguji mereka dengan latihan soal
yang tidak jauh berbeda dengan penjelasan guru. Untuk masalah
pengurangan guru bisa memanfaatkan alat/bahan peraga berupa biji-
bijian, kacang-kacangan, dan kubus yang sudah tersedia di kelas. Guru
bisa menggunakan istilah “mengambil”, misalnya : ada 10 kacang
diatas mga, X mangambil 5 sisanya berapa...? (guru menunjukkan
proses pengambilan dan penghitungan sisa pada siswa) dari kegiatan
tersebut guru perlahan-lahan mengarahkan siswa bagaimana
menerjemahkan proses pengambilan dan penghitungan sisa kacang ke
dalam bahasa matematika (mengenai pengurangan).

Untuk penggunaan alat/bahan peraga guru harus memberikan
penjelasan terlebih dahulu kepada siswa mengenai penggunaan
alat/bahan peraga tersebut, guru bisa memperlihatkan salah satu cara
penggunaan alat/bahan peraga dan bebaskan siswa untuk memilih cara
mereka sendiri (diharapkan siswa mampu menemukan caranya
sendiri).

Karena bahan/alat peraga yang tidak memadai, guru dapat membagi

siswa dalam kelompok.



1 J / / |
‘J -'\!u \!\

INDAKAN TIDAKN | ERFUJI

76

5. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan |1

Tabe 11.1

No | Aspek yang diamati Keterangan

1. | Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswadan mengajak siswa
pembelajaran ? Apa yang dilakukan | berdoa (11.3-4)
guru ?

a. Guru mengulang sekilas | Tidak
mengenai materi sebhelumnya
b. Guru menjelaskan materi | Guru memberitahukan siswa kalau
yang akan dipelajari hari ini siswa akan belgar tentang
penjumlahan dan  pengurangan
(11.5)

2. | Apakah guru memulai pembelajaran | Ya, guru menceritakan tentang
dengan mengaj ukan masalah | burung-burung yang tinggal di atas
(persoalan) yang kontekstual pada | pohon (merupakan soal cerita
siswa sesuai dengan pengalaman dan | mengenai penjumlahan dan
tingkat pengetahuan siswva ? pengurangan), guru mengajukan

pertanyaan dan siswa menjawab.
(11.6-13)

3. | Sdama pembelajaran apakah guru | Guru mengajukan pertanyaan -
mengaj ukan pertanyaan kepada | pertanyaan seputar soal cerita yang
siswa? Pertanyaan seperti apakah yang | diceritakan (11.6-13) (diawal
diajukan oleh guru ? pelajaran) dan pertanyaan untuk

menguatkan jawaban siswa
(setujurtidak setuju). (11.21, 42-43,
49, 58-59, 65)

4. | Bagaimanakah cara guru | Guru menantang siswa untuk maju
mendapatkan jawaban atas | dan menuliskan jawabannya di
pertanyaan yang diajukan kepada | papan tulis (11.20, 30, 35, 40, 43).
siswa ? Guru mengajukan pertanyaan -

pertanyaan yang bertujuan untuk
mengarahkan siswa menemukan
jawaban (1.9, 12-13, 16, 18, 21, 25,
32, 42, 43, 49, 51, 52-57, 61, 62,
69).
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a. Guru menunjuk siswa secara | Ya
acak untuk menjawab
pertanyaan
b. Guru menantang siswa untuk | Ya
maju ke depan menuliskan
jawabannya di papan tulis
Selama kegiatan pembelajaran | Guru menggunakan jari-jarinya
berlangsung, apakah guru | untuk berhitung (11.11) (diawal

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat

peraga tersebut ?

pelajaran saat memberikan soal

cerita), guru  menggambarkan
lingkaran, bulatan-bulatan kecil dan
garis (guru menyebutnya lidi) di
papan tulis (11.14-15, 39-40). Guru
memberikan  bahan/alat  peraga
berupa biji-bijian, kacang yang
sudah diberi warna hijau, kubus-
kubus kecil untuk membantu siswa
berhitung pada saat mengerjakan

soal latihan (gambar 11.1).

Bagaimanakah cara guru memberikan

Guru berusaha mengarahkan siswa

kesempatan pada siswa untuk | melalui pertanyaan-pertanyaan
menyelesaikan masalah dengan | untuk menemukan jawaban atas
caranya sendiri-sendiri ? permasalahan yang diberikan (11.6,
9, 12-13, 16, 18, 20-21, 23, 25, 30,
32, 35, 40, 42, 49, 51-53, 55-59, 61-
62, 65, 67, 69, 70, 74, 76)
a. Guru hanya memberikan | Ya
sedikit informas  sebagai
petunjuk arah yang dapat
dilalui siswa untuk
menyelesaikan soal
b. Guru Dberkeliling melihat | Ya
pekerjaan siswa dan
memberikan komentar atas
pekerjaan siswa
Apakah guru dapat menciptakan | 5-10 menit awal siswa cukup




IDAK TERPUJI 4

suasana pembelajaran (kondisi
belajar) yang menyenangkan selama

kegiatan belajar mengajar ?

tenang, akan tetapi setelah itu
siswa sangat gaduh. Guru sulit
mengendalikan siswa, sehingga
proses belgjar mengajar berjalan
tidak kondusif (11.14, 46, 72-73, 76,

77).

Bagaimakah cara guru menciptakan
(kondisi

belajar) yang menyenangkan selama

suasana pembelajaran

kegiatan belajar mengajar ?

Guru menegur siswa yang membuat
gaduh (11.14, 46, 73, 77).

a. Guru menghargai semua

pendapat atau jawaban siswa

keseluruhan
melakukan itu, akan tetapi beberapa

Hampir guru
kali juga guru langsung mengatakan
jawaban siswa salah dan meminta
siswa mengganti jawaban tersebut
(11.42-43, 51-52, 54) (guru terlalu

cepat memberi reaks terhadap
jawaban siswa).
b. Guru memberikan pujian | Contoh Pintar dek...!! bagus

pada siswa yang menjawab

dengan benar

c. Guru memberikan motivas

kepada siswa

Guru membantu siswa yang masih
dalam

menyelesaikan soal latihan dengan

mengal ami kesulitan

sabar. Guru memberi semangat
kepada siswa untuk mengerjakan
soal latihan .

Bagaimanakah cara guru mendorong
agar terjadi interaks dan negosiasi
antara guru dan siswa atau siswa

dengan siswa lainnya ?

Guru berusaha mendekati siswa dan
berkomunikasi (mengajukan
pertanyaan) untuk mengarahkan
siswa menyelesaikan soal latihan
yang  diberikan. Mengajukan
pertanyaan (setuju/tidak setuju)
pada siswa. Guru mengarahkan
siswa yang maju untuk bertanya
setyju/tidak pada jawaban yang

sudah ditulis pada siswa lainnya
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(negosiasi sederhana antar siswa).

a. Guru membentuk kelompok

(kecil/besar)

Tidak dilakukan guru pada

pengamatan ini.

10. | Bagaimanakah cara guru menghadapi
siswa yang membuat kesalahan dalam
menyelesaikan masalah ?

Guru meminta siswa memperbaiki
jawabannya.

Guru langsung menegur siswa.

a. Guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang
bertujuan untuk membantu

siswa mengor eksi jawabannya

Ya

b. Guru memberikan motivasi
sebagai penguatan kepada
siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Ya

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka peneliti

menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Guru membuka pelgjaran dengan menyapa siswa dan mengajak

siswa berdoa (lihat 11.1, 3). Guru tidak mengulang materi sebelumnya,

guru memberitahukan kepada siswa bahwa siswa akan mempelgari

tentang penjumlahan dan pengurangan (lihat 11.5).

Guru memulai pembelgaran dengan menggjukan masalah

(persoalan) kontekstual pada siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat

pengetahuan siswa, guru menceritakan tentang burung-burung yang

tingga di atas pohon dan cerita ini mengarahkan siswa mengenai

penjumlahan dan pengurangan (lihat 11.6-13).
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Pada saat pembelgjaran berlangsung guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa, ada pun pertanyaan-pertanyaan yang digjukan
oleh guru misalnya seputar soa cerita mengenai burung (lihat 11.6, 9, 12,
13) pertanyaan lainnya yang digjukan oleh guru adalah pertanyaan yang
bertujuan untuk menguatkan jawaban siswa yaitu pertanyaan setuju/tidak
setuju (lihat 11.58). Contoh pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh guru
(lihat 11.6, 9, 12, 13, 16, 18, 20, 21, 23, 25, 30, 32, 35, 40, 42, 43, 51, 52,
55, 56, 57, 58, 59, 61, 62, 67, 69, 74, 76). Untuk mendapatkan jawaban
atas pertanyaan yang digjukan kepada siswa guru menunjuk siswa secara
langsung atau menantang siswa untuk maju dan menuliskan jawabannya di
papan tulis, guru juga membantu siswa dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan siswa menemukan
jawabannya (lihat 11.20, 30, 35, 37, 40, 42, 43, 49, 51, 52-53, 55-57, 61-
62, 69).

Selama kegiatan pembel gjaran berlangsung guru menggunakan alat
peraga sederhana yaitu diawa pelgjaran guru menggunakan jari-jarinya
untuk berhitung pada saat memberikan soa cerita (lihat 11.8, 9, 10, 11),
selain menggunakan jari-jarinya sebaga alat bantu untuk berhitung guru
juga menggambarkan lingkaran di papan tulis, dimana lingkaran tersebut
berisi bulatan-bulatan kecil dan garis-garis (guru menyebutnya lidi). Guru
meminta siswa untuk maju dan menghitung jumlah bulatan yang ada
didalam lingkaran tersebut kemudian menuliskan lambang bilangannya.

Bulatan-bulatan atau pun garis-garis yang dibuat oleh guru didalam
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lingkaran tersebut bertujuan mengarahkan siswa pada konsep struktur
limaan, dimana selain meminta siswa untuk menghitung banyaknya
bulatan maupun garis di dalam lingkaran, guru juga meminta siswa untuk
mengelompokkan bulatan-bulatan atau garis-garis tersebut sebanyak lima
kemudian melingkarinya (lihat 11.15-64).

Guru membagikan bahan/alat peraga berupa biji-bijian, kacang-
kacangan yang sudah diberi warna hijau, dan kubus-kubus kecil yang
tebuat dari kayu untuk membantu siswa berhitung pada saat mengerjakan
soal latihan. Guru hanya membagikan bahan/alat peraga tersebut tanpa ada
keterangan atau arahan bagaimana siswa menggunakan bahan/alat peraga
tersebut.

Suasana kelas pada saat pembelgaran masih kurang kondusif,
siswa masih gaduh dan sulit untuk dikendalikan walaupun sudah ditegur
oleh guru beberapa siswa masih tetap sgja membuat gaduh. Guru
menghargai semua pendapat dan jawaban siswa, guru merespon jawaban
siswa yang beragam dengan mengatakan bahwa semua jawaban mereka
sangat bagus serta memberikan pujian kepada siswa yang mau dan
menjawab pertanyaan (lihat 11.39, 46, 60) akan tetapi pada saat siswa
melakukan kesalahan dalam menjawab guru langsung meminta siswa
untuk mengganti jawaban tersebut, guru terlalu cepat memberikan reaks

terhadap jawaban siswa (lihat 11.51-52).
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Guru berusaha untuk mendorong terjadinya interaksi baik antara
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Interaksi antara guru
dengan siswa berjalan dengan cukup baik, guru berusaha membangun
komunikasi dengan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang membantu
siswa untuk menemukan jawaban maupun mengoreksi jawaban yang
sudah dituliskan (lihat 11.42-43, 48-49, 51, 53, 55-57). Untuk interaksi
antara siswa dengan siswa, dilakukan guru dengan cara mengarahkan
siswa yang maju untuk bertanya kepada siswa lainnya apakah setuju/tidak
dengan jawaban yang dituliskan di papan tulis (lihat 11.64-65).

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik mengenai aktivitas guru selama di
kelas pada pengamatan Il sudah menunjukkan guru cukup aktif untuk
membimbing/mengajak siswa untuk terlibat secara akti di kelas, walaupun

guru masih banyak mendominasi kegiatan di kelas.

6. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan |11

Tabe I1.2
No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan
siswa
1. | Apakah siswa siap mengikuti Siswa hening saat berdoa
kegiatan pembelajaran ? (1.4)
a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
suasana kelas masih gaduh berbicara dengan teman
lainnya.
b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Ya
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mengganggu siswa lainnya

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan kepada guru ?
Pertanyaan seperti apakah yang
diagjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

Pada pengamatan siswa
bertanya  kepada  guru
mengenal jawaban dari soal
latihan.

a. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi yang dipelajari
b. Siswa bertanya mengenai Ya
jawaban dari soal latihan
Apakah siswa mengaj ukan Siswa mengaj ukan

pertanyaan pada siswa lain ?
Pertanyaan seperti apakah yang
diagjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

pertanyaan  koreks  atas

jawaban temannya (11.47).

a. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban soal latihan
b. Siswa bertanya mengenai Tidak

materi pelajaran

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Tidak, siswa hanya bermain-
main dengan bahan/alat
peraga yang dibagikan oleh

guru.

Apakah siswa berdiskusi dengan

Siswa mengobrol dengan

siswa lain ? siswa lain, akan tetapi bukan
merupakan obrolan/diskusi
yang berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung ?
a. Siswa berdebat saling Tidak
mempertahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak
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terhadap jawabannya

c. Siswa menyatakan
ketidaksetujuannya
dengan jawaban siswa

lainnya

Sudah tampak, akan tetapi
hanya berupa reaksi
spontan. Misalnya langsung
mengatakan jawaban
temannya salah (11.47)
(tidak  terjadi diskusi

lanjutan).

d. Siswa berdiskusi mengenai
jawaban soal latihan yang

diberikan

Tidak

Apakah ada siswa yang
mengerjakan soal latihan bersama-

sama dengan siswa lain ?

Tidak. Kebanyakan siswa
melihat jawaban temannya
dan  menyain jawaban
tersebut.

Bagaimanakah proses itu

berlangsung ?

a. Siswa membantu siswalain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswalain
Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswa saling meminjam Beberapasiswa
alat tulis
b. Siswa bermain-main Hampir semua  siswa

dengan siswalain

melakukan ini.

c. Siswa menjawab

pertanyaan siswalain

lya, jawaban setuju/tidak
setuju pada saat siswa lain
maju menuliskan

jawabannya di papan tulis

(11.65) (ini terjadi karena
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arahan dari guru, bukan

spontanitas siswa).

d. Siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan

oleh guru

Ya (11.7, 10, 17, 19, 22, 24,
26-28, 31, 33, 36, 38,

e. Siswa saling mengganggu

siswa lain

Beberapa siswa

10.

Apakah ada siswa yang
memberikan motivasi kepada siswa

lain ?

Tidak ada

11.

Bagaimanakah motivasi itu

diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa
lain untuk menyelesaikan

dan menjawab soal latihan

Tidak ada. Siswa mash
bekerja secara individu dan

tidak memperdulikan teman

yang diberikan oleh guru yang lainnya.
b. Siswa memberikan Tidak ada
semangat kepada siswa

lain untuk maju kedepan
dan menuliskan

jawabannya di papan tulis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti

menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Sebelum pelgjaran dimulai siswa dan guru berdoa terlebih dahulu.

Beberapa siswa tampak masih sibuk berbicara dan mengganggu teman

lainnya, sedangkan beberapa siswa duduk tenang di bangkunya. Pada saat

menjawab pertanyaan dari guru siswa menjawab pertanyaan secara

beramai-ramai (lihat 11.7, 10, 13, 19, 20, 22, 30, 40, 43). Siswa lebih

banyak menjawab pertanyaan guru dari pada mengajukan pertanyaan dan
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siswa sesekali mengajukan pertanyaan koreksi terhadap jawaban temannya
(lihat 11.47).

Komunikas antar siswa terutama mengenai pembahasan materi
dan diskusi mengenai tugas/soal latihan masih belum tampak, siswa lebih
banyak mengobrol dan saling mengganggu serta bermain-main. Dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru siswa tidak menggunakan
bahan/alat peraga yang telah dibagikan oleh guru, siswa hanya bermain-
main dengan bahan/alat peraga tersebut.

Jadi, kessmpulan yang dapat ditarik mengenai aktivitas siswa selama di
kelas pada pengamatan Il adalah siswa masih kurang aktif, siswa lebih
banyak menjawab pertanyaan dari guru dan tidak terjadi diskusi lanjutan.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan 11 adalah : siswa
masih kurang aktif dimana kegiatan di kelas lebih banyak di dominasi oleh
guru. Pada pengamatan ini, sudah tampak beberapa karateristik
pembelgjaran matematika realistik yaitu :

e Pembelgaran dimulai dengan memberikan masal ah
kontekstual/redlistik : ini tampak diawa pelgaran ketika guru
memula pelgaran dengan soa cerita tentang burung yang ada
diatas pohon (soal cerita yang berkaitan dengan situasi dunia
nyata (real) atau dapat dibayangkan oleh siswa).

e Prinsip interaks : interaks yang terjadi antara guru dan siswa

melalui negosiasi (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
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arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju).

Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan olen guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masal ah.

Pembelgaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab
(walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan membuat
kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah berani
untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban temannya
dan menggukan pertanyaan koreksi (walaupun siswa belum
mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya).

Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunya ide
dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka dapat
melanjutkan mencari strateginya menyelesaikan masalah.

Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui

Pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivas), walaupun pada
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pengamatan ini guru terkadang sangat cepat memberikan reaksi
terhadap jawaban siswa (salah) misanya guru langsung
mengatakan jawaban tersebut salah, menghapus jawaban siswa dan

meminta siswa memperbaiki jawabannya.

7. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan |11

Hari : Senin

Tanggal . 19 September 2011

Kelas : 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgaran : Matematika

Pukul : 07.30-09.00

Pelgaran matematika dimulai tepat pukul 07:30, sebelumnya siswa
mengikuti upacara bendera dari pukul 07:00-07:25. Selesai mengikuiti
upacara bendera, guru meminta siswa bekerjasama membersihkan kelas
(ada yang bertugas menyapu dan membuang sampah). Setelah selesal
membersihkan kelas, guru mempersilahkan siswa untuk duduk dibangku
mereka masing-masing dan siap untuk belgjar matematika.

(Guru membuka kelas seperti biasa, yaitu dengan mengucapkan selamat
pagi dan menanyakan kabar siswa kemudian mengajak siswa untuk

berdoa).
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(1) G : ayo semuanya sebelum mulai belajar mari kita semua
mengambil sikap untuk berdoa (guru dan siswa
menyanyikan lagu yang mengarahkan siswa untuk
melipat tangannya dan duduk tenang dibangkunya
masing-masing).

(111.2) G dan S: tenang dan mulai berdoa.

(Setelah selesai berdoa, guru memulai pelajaran dengan menuliskan

sesuatu di papan tulis. Guru menuliskan banyaknya siswa laki-laki dan

perempuan).

(11.3) G : laki-laki = 15
Perempuan = 18

(Guru kemudian meminta siswa untuk memperhatikan apa yang baru saja

dituliskan di papan tulis).

(11.4) G : ayo, anak-anak coba perhatikan..! siswalaki-laki ada 15,
kemudian siswa perempuan ada 18, coba siapa yang tahu
berapa jumlah semuanya...? ayo dihitung....!

(Beberapa siswa mulai sibuk menghitung, sedangkan beberapa siswa

hanya diam dan yang lainnya sibuk berbicara dengan teman

sebangkunya).

(11.5) G : adayang tahu....?

(Sswa masih sibuk menghitung dan belum ada yang menjawab

pertanyaan dari guru).

Guru kemudian menuliskan (di papan tulis) 15 + 18 = 33.
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(111.6) G : jadi anak-anak jumlah siswa laki-laki dan perempuan di
kelasini jika dijumlahkan adalah 33 orang.

(Guru kemudian meminta siswa untuk memperhatikan apakah ada siswa

yang tidak masuk hari ini).

(.7 G : coba diperhatikan apakah ada teman mu yang tidak masuk
hari ini...7

(111.8) Siswa beramai-ramai menjawab : ada Bu satu ! (siswa beramai-

ramai menyebutkan nama anak perempuan yang tidak masuk).

(Guru kemudian bertanya kepada siswa).

(111.9) G : karena ada satu anak perempuan yang tidak masuk, jadi
ada berapa siswa perempuan hari ini ...? coba, perhatikan
tadi anak perempuan ada delapan belas tidak masuk satu,
jadi masih sisa berapa anak perempuan yang ada di dalam
kelas sekarang..?

(1.10) G :menuliskan 18 -1 =....7

(Guru kemudian meminta siswa untuk menghitung jawabannya. Seorang

siswa mangangkat tangannya dengan berteriak siswa tersebut menjawab).

(1.12) s : adatujuh belasBu....!

(Guru kemudian meminta siswa tersebut untuk maju dan menuliskan

jawabannya).

(1.12) G : bagus dek, coba tuliskan jawaban mu di papan tulis..!

(Sswa tersebut maju dan menuliskan jawabannya di papan tulis).

(1.13) s : magju dan menuliskan 18 -1 = 17.
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(Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya di papan tulis, guru
menyuruh siswa untuk mengucapkan jawaban yang sudah ditulisnya di
papan tulis).
(11.14) s : teman-teman 18 — 1 = 17...! Jadi, jJumlah siswa perempuan
adal7.
(Guru kemudian mempersilahkan siswa yang tadi maju untuk duduk, dan
mengajak teman-temannya yang lain bertepuk tangan bersama).
Guru melanjutkan pelgjaran dengan menyiapkan alat-alat peraga atau
bahan-bahan yang akan digunakan oleh siswa. Pada saat guru sedang
mempersigpkan alat dan bahan peraga, suasana kelas kembali gaduh.
Siswa berjalan-jalan di dalam kelas, ada yang berteriak, memukul-mukul
meja, mengganggu teman yang lainnya. Melihat kondisi ini guru kembali
menegur siswa dan meminta siswa untuk diam dan menunggu alat dan
bahan peraga yang sedang disiapkan. Setelah selesai menyiapkan alat dan
bahan peraga, guru kemudian membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok. Setiap kelompok berjumlah 3 orang. Setelah siswa terbagi di
dalam kelompoknya masing-masing, guru mulai membagikan alat dan
bahan peraga yang akan digunakan oleh siswa. Alat dan bahan peraga itu
berupa kubus-kubus kecil dan keranjang kecil.
Guru kemudian menggambarkan persegi berukuran besar dan di dalam
persegi tersebut di gambar bulatan-bulatan kecil. Di dalam persegi itu guru

menggambarkan sepuluh bulatan kecil disebelah kiri dan tujuh bulatan
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kecil di sebelah kanan. Guru kemudian meminta siswa untuk menghitung

berapa jumlah bulatan kecil yang ada di dalam persegi tersebut.

(11.15) G : Sigpa yang mau maju dan menghitung berapa jumlah
bulatan kecil yang ada di depan ?

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka, sambil mengeluarkan suara

yang agak keras dan menimbulkan kegaduhan).

(111.16) Siswa : saya Bu..!!! saya Bu...!!!

(Guru menunjuk seorang siswa yang tidak mengangkat tangan. Sswa

tersebut sedang mengganggu temannya sambil memukul-mukul meja).

(1n.17) G : ayo coba (sambil menunjuk dan menyebutkan nama siswa)
mau dan hitung ada berapa bulatan kecil (sambil
menunjuk gambar di papan tulis) ini...?

(Sswa yang tadi ditunjuk maju mulai menghitung).

(111.18) S : mulai menghitung satu persatu bulatan kecil yang ada di
sebelah kiri terlebih dahulu (siswa tampak bingung saat
menghitung).

(Guru meminta siswa untuk menghitung bulatan kecil itu dengan

membentuk struktur sepuluhan).

(11.19) G . ada berapa dek, bulatannya...? coba dilingkari dulu
bulatan kecil yang ada dalam struktur sepuluhan.

(Sswa masih sibuk menghitung tapi belum juga menuliskan jawabannya

siswa tampak bingung. Melihat siswa mengalami kesulitan guru kemudian
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meminta kepada siswa yang lain untuk membantu temannya yang sedang

maju).

(111.20) G : Sigpa yang mau membantu teman mu yang di depan...?

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka. Guru kemudian menunjuk

seorang siswa untuk maju dan membantu temannya yang ada di depan).

(1.21) G : ayo kamu dek (menyebut nama) bantu teman mu untuk
menghitung jumlah bulatan yang ada di papan, buat dulu
struktur sepuluhannya..! ambil sepuluh atau kel ompokkan
sepuluh dulu..!

(Sswa yang ditunjuk maju mulai menghitung bulatan kecil satu persatu.

Sswa mulai menghitung bulatan kecil yang ada di sebelah kiri, kemudian

melingkarinya).

(Guru kemudian bertanya kepada siswa yang maju).

(1.22) G : sudah dikelompokkan sepuluhkah...?

(1.23) S :iyaBu..! (sambil menunjukkan pengelompokkan yang
sudah dibuatnya).

(Guru meminta siswa yang tadi maju untuk menuliskan bilangan 10

dibawah lingkaran yang tadi dibuatnya).

(11.24) G : tuliskan dek, bilangan sepuluh di bawah lingkaran yang
tadi kamu buat..!

(Sswa menuliskan bilangan 10, guru kemudian bertanya kepada siswa

lain).
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(11.25) G : coba perhatikan berapa jumlah bulatan yang sudah
dilingkari oleh teman mu...? (sambil menunjuk pekerjaan
siswa yang ada didepan).

(111.26) SS  : sepuluh Bu...!" (apakah siswa mengerti atau tidak dengan
jawaban yang mereka berikan atau hanya mengikuti apa
yang dituliskan oleh temannya * ?”).

(Sedlanjutnya guru meminta siswa yang ada didepan untuk menghitung

bulatan yang ada sebelah kanan).

(1n.27) G . ayo dek, dihitung lagi berapa jumlah bulatan yang ada di
sebelah kanan..!

(Sswa kemudian mulai menghitung satu persatu bulatan yang ada

disebelah kanan).

(111.28) G . berapa dek jumlahnya...?

Siswa kemudian menuliskan bilangan 7 di bawah bulatan-bulatan kecil

yang ada di sebelah kanan, setelah siswa menuliskan jawabannya guru

mempersilahkan siswa untuk duduk kembali di bangkunya dan mengajak
siswa yang lainnya bertepuk tangan untuk siswa yang tadi maju.

(Guru bertanya kepada semua siswa).

(11.29) G : anak-anak mengapa yang 7 tidak di lingkari...?

(sambil menunjuk pada gambar)
(111.30) Beberapa siswa menjawab : tidak cukup,...! sedikit Bu...! kurang
Bu..! (yang dimaksud oleh siswa adalah jumlah bulatan tersebut tidak

mencapai sepuluh).
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(1.31) G : sepuluh lebih banyak dari tujuh (sambil menuliskan

10>7).
(Selanjutnya guru bertanya kepada siswa).
(1.32) G : mana yang kalah antara sepuluh dengan tujuh...? (“ ?")
(1M.33) SS  :tujuh Bu,..! tujuh Bu..! (siswa sepertinya mengerti

dengan pertanyaan yang tadi diberikan oleh guru).
(Selanjutnya guru menuliskan : 4 .... 10, dan bertanya kepada siswa).
(11.34) G : mana yang paling sedikit...?
(111.35) (Sswa beramai-ramai menjawab) : empat Bu...! empat...!
Guru kemudian meminta seorang siswa untuk mau dan menuliskan
“tanda” apa yang digunakan atau yang harus dituliskan diantara 4 dan 10.
(Sswa maju dan menuliskan : 4 ..... 10 = 4 > 10). Mélihat jawaban siswa
guru langsung mengatakan tanda yang digunakan terbalik/salah. Guru
kemudian menghapus jawaban siswa dan mengganti tandanya. (Guru
mengubah jawaban siswa 4 > 10 menjadi 4 < 10). Setelah mengubah
jawaban siswa, guru kemudian melanjutkan dengan menggambarkan
kembali sebuah persegi di papan tulis.
Di dalam persegi tersebut, guru menggambarkan sepuluh ikan di sebelah
Kiri dan enam ikan di sebelah kanan serta di bawah masing-masing gambar
tersebut guru menggambarkan kotak yang nantinya akan diisi oleh siswa

sesuai dengan berapa jumlah ikan yang ada.
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(111.36) G : ayo, anak-anak perhatikan...! Ibu sudah menggambarkan
ini (sambil menunjukkan gambar yang ada di papan tulis).
Kira-kira ini gambar apa ya...? (guru bertanya kepada
siswa)

(111.37) Siswaberamai-rama menjawab : gambar ikan Bu....!!

(111.38) G - iyabetul sekali..! ini adalah gambar ikan.

(Guru kemudian meminta siswa untuk maju dan menghitung berapa

jumlah ikan yang ada).

(11.39) G : Sigpayang berani maju dan menghitung jumlah ikan yang
ada...?

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka. Guru kemudian menunjuk

seorang siswa untuk maju).

(111.40) G : ayo dek coba dihitung dulu dan kel ompokkan sepuluh
terlebih dahulu..!

Siswa mulai menghitung dan melingkari gambar ikan yang sudah ia

kelompokkan sebanyak sepuluh dan menuliskan bilangan 10 di bawah

kotak yang sudah dibuat oleh guru. Siswa kemudian melanjutkan

menghitung jumlah ikan yang ada di sebelah kanan dan menuliskan

jumlahnya di dalam kotak yang ada. Siswa menuliskan bilangan 6.

(Guru meminta siswa untuk menjumlahkan banyaknya ikan yang ada).

(111.41) G : ayo dek jumlahkan banyaknya ikan ada berapa ?

(Sswa kemudian menuliskan bilangan 16 disamping kotak 10 dan 6).
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(111.42) G : iya,..bagus dek..! pintar. (guru kemudian meminta siswa untuk
duduk kembali ke bangkunya).

(Selanjutnya guru memberikan dua soal kepada siswa).

(11.43) G : coba perhatikan manakah yang lebih banyak...?

(11.44) G : (guru menuliskan dua soal) 10 ... 6 dan 15 ... 2...7 Guru
mengulang kembali pertanyaannya, manakah yang lebih
banyak antara 10 dengan 6...7

(111.45) Siswamenjawab : 10 Bu..!

(Guru kemudian menuliskan tanda “ > “ diantara 10 dan 6 ...! sambil

mengatakan kepada siswa tanda ter sebutlah yang digunakan).

Selanjutnya guru bertanya lagi kepada siswa untuk soal yang kedua

Manakah yang lebih banyak antara 15 dengan 2...7

(111.46) Siswamenjawab : 15 Bu...!

(Guru kemudian menuliskan tanda “ > “ diantara 15 dan 2 ...! sambil

mengatakan kepada siswa tanda ter sebutlah yang digunakan).

Selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa (contoh soal terlampir).

(11.47) G : sekarang ada tugas, Ibu sudah mempersiapkan tugas buat
kalian..! (guru kemudian meminta siswa untuk
mengeluarkan pensil, buku dan alat tulis lainnya).

Sebelum membagikan kertas tugas, guru terlebih dahulu membacakan

perintah dari tugas.
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(111.48) G . anak-anak diminta untuk menghitung banyaknya benda
yang ada disini (sambil menunjukkan kertas tugas)
kemudian tuliskan jumlahnya. Sedangkan yang disini
(sambil menunjuk kertas tugas) anak-anak harus
menggambarkan 10 kelereng dan 4 kelereng kemudian di
jumlahkan.

Pada saat guru menjelaskan apa yang harus dikerjakan oleh siswa, suasana
kelas sangat gaduh. Siswa tidak mendengarkan penjelasan guru, mereka
sibuk berbicara satu sama lain, mengganggu temannya, berjalan dan
memukul-mukul meja. Melihat kondisi ini guru mulai berbicara dengan
suara yang agak keras untuk menenangkan siswa. Guru kemudian
menegur siswa.

(111.49) G : Ibu hitung sampai dengan tiga, sigpa yang belum
mengeluarkan alat tulisnya dan masih membuat gaduh
atau masih ribut dan tidak duduk di bangkunya masing-
masing, tidak mendapat kertas tugas dan tidak boleh ikut
mengerjakan tugas.

(111.50) Guru kemudian mula berhitung : satu......! (beberapa siswa mulai

tenang dan kembali ketempat duduknya masing, sedangkan beberapa

siswa masih gaduh), dua....! (beberapa siswa sudah diam, sedangkan
beberapa siswa sibuk mengeluarkan alat tulisnya), tiga...! (semua siswa

sudah diam dan duduk di tempat duduknya masing-masing).
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Setelah kondisi kelas tenang dan semua siswa sudah duduk di tempat

duduknya masing-masing, guru kemudian mulai membagikan kertas tugas.

Setelah semua siswa mendapatkan kertas tugas, guru meminta siswa untuk

maju dan menceritakan apa yang dialihat atau amati dari kertas tugas yang

sudah dibagikan.

(1.51) G : Sigpayang punyaide atau pendapat mengenai apa yang
kalian lihat pada kertas tugas..? silahkan mau dan
jelaskan di depan untuk teman-teman kalian. Ayo
semuanya, amati terlebih dahulu jangan diisi dulu. Siapa
yang punya ide, ayo maju ke depan dan menjelaskan. Ada
yang berani maju...?

(Sswa hanya diam dan tidak mengangkat tangan mereka. Guru kemudian

menunjuk seorang siswa untuk maju dan menjelaskan).

Seorang siswa maju dan membacakan perintah yang sudah tertulis pada

kertas tugas, dibantu oleh guru siswa mulai mambacakan perintah dari

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.

(111.52) Siswa : teman-teman kita diminta untuk menghitung banyaknya
benda dan menggambarkan kelereng (suara siswa sangat
pelan dan tidak terdengar dengan jelas, apa yang
diucapkan oleh siswa, semuanya atas arahan guru. Sswa
hanya mengikuti apa yang diucapkan oleh guru).

Setelah siswa tersebut selesai membacakan perintah dari tugas, siswa

dipersilahkan duduk. Guru kemudian mengagjak siswa yang lain untuk
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bertepuk tangan. Selanjutnya guru meminta siswa yang lainnya untuk
maju dan menjelaskan gambar apa yang mereka amati.
(11.53) G : Sigpayang berani maju dan menyebutkan gambar apa sgja
yang adadisini..! (sambil menunjukkan kertas tugas).
(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka dan berebut untuk maju).
(111.54) Siswa: sayaBu..! sayaBu..!!
(Seperti biasa guru menunjuk seorang siswa untuk maju. Sswa yang
ditunjuk kemudian maju dan mulai menjelaskan apa yang diamatinya).
(111.55) Siswa : teman-teman disini ada gambar segitiga, balon dan
permen ..! (beberapa siswa yang lain juga ikut menjawab,
suasana kelas kembali gaduh karena siswa yang lain
menjawab dengan suara yang agak keras (berteriak)).
Guru kemudian kembali menenangkan keadaan kelas dengan menegur
siswa yang menyebabkan kegaduhan. Guru menegur dengan sedikit
ancaman, buat siswa yang tidak bisa diam akan disuruh menghadap kepala
sekolah. Kelas kemudian agak tenang, beberapa siswa langsung diam
sedangkan beberapa siswa ada yang masih terus berbicara.
(111.56) G : ayo sekarang mulai dikerjakan tugasnya, jangan lupa
tuliskan namamu..!
Semua siswa mulai mengerjakan tugas yang diberikan. Sementara siswa
mengerjakan tugasnya, guru memantau mereka dengan berkeliling
mendatangi siswa dari bangku ke bangku dan membantu siswa yang masih

mengalami  kesulitan dalam mengerjakan tugas. Beberapa siswa
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mendatangi guru dan menanyakan apakah jawaban mereka benar atau
tidak. Siswa yang berebut mendatangi guru inilah yang menyebabkan
suasana kelas menjadi gaduh. Guru kembali berusaha menenangkan siswa
yang gaduh dengan menegur mereka. Setelah siswa kembali tenang, guru
melanjutkan membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan tugas.

Saat guru membantu siswa yang masih mengalami kesulitan, beberapa
siswa kembali membuat gaduh. Suasana kelas menjadi sangat tidak
terkontrol, siswa berjalan dan berbicara dengan keras, memukul-mukul
meja dan saling mengganggu satu sama lain. Melihat kondisi kelas yang
sangat gaduh, guru kemudian menuliskan soal tambahan di papan tulis.
Guru meminta siswa untuk menuliskan soal tambahan yang diberikan pada

kertas tugas dan mengerjakannya.

Berikut soal tambahan yang diberikan oleh guru :

Gambar 111.1 Soal-soal tambahan pada pengamatan |11
Saat guru menuliskan soal tambahan di papan tulis, suasana kelas tetap
gaduh. Guru kembali berusaha menenangkan siswa dengan menegur siswva

yang membuat gaduh.
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(m.57) G . ayo semuanya diam dan kerjakan tugas kalian..! siapa
yang nanti selesai duluan boleh istirahat.

(Sswa kembali mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sementara

suasana kelas masih tetap gaduh. Guru kembali berkeliling mandatangi

siswa untuk membantu yang masih mengalami kesulitan).

Guru kemudian meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan

mereka dan mempersilahkan siswa untuk istirahat (karena sudah waktunya

siswa igtirahat).

Catatan pengamatan |11 dan saran :

> Interaksi guru dengan siswa sudah cukup bak, guru mampu
berkomunikasi dengan baik dan sabar dalam menghadapi siswa
terutama siswa yang menyebabkan kegaduhan di kelas serta siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

> Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya sudah tampak, akan tetapi
interaksi yang biasa misalnya saling mengobrol, mengganggu satu sama
lain dan saling meminjam alat tulis. Belum tampak interaksi yang
berarti misalnya interaksi dan negosiasi siswa dengan siswa lainnya
dadam ha membahas materi pelgaran atau saling berdebat
mempertahankan jawaban.

» Guru terlalu cepat memberikan jawaban (15 + 18 = 33) atas pertanyaan

diawal pelgjaran mengena jumlah siswa di dalam kelas, dan guru tidak
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menunjukkan bagaimana cara memperoleh jawaban tersebut kepada
siswa

Guru membagikan alat/bahan peraga kepada siswa berupa kubus-kubus
kecil dan keranjang akan tetapi guru tidak memanfaatkan atau
menggunakan alat/bahan peraga tersebut demikian juga dengan siswa.
Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dimana tiap
kelompok terdiri dari 3 orang siswa akan tetapi tidak tampak apa tujuan
dari pembagian kelompok tersebut.

Pada pengamatan |1 guru telah mengajarkan mengenal struktur limaan
dan tampak bahwa siswa masih belum terlalu paham dan mengalami
kesulitan, pada pengamatan IIl guru menggarkan siswa mengenai
struktur sepuluhan dan ini menambah kebingungan siswa.

Terjadi lompatan konsep yang terlalu jauh, yaitu ketika guru
menggunakan simbol “<” dan “>". Terlalu dini untuk siswa kelas satu
mempelgjari konsep abstrak tersebut, karena sangat sulit untuk
mengarahkan pikiran mereka memahami simbol abstrak.

Guru masih mendominasi kegiatan di dalam kelas dan tidak banyak
kegiatan yang dilakukan oleh siswa.

Suasana kelas tetap sama seperti pada pengamatan-pengamatan
sebelumnya, belum tercipta suasana yang kondusif karena siswa masih

sulit untuk diatur/dikendalikan.
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Saran :

» Untuk permasalahan awal yang diberikan guru mengenai jumlah siswa
dalam kelas, guru bisa memanfaatkan atau mengarahkan siswa untuk
berhitung bersama-sama. Contoh : guru bisa menggjak semua siswa
untuk berdiri kemudian memisahkan mereka menjadi dua kelompok
yang terdiri dari kelompok siswa laki-laki dan siswa perempuan, setiap
kelompok harus melaporkan jumlah anggotanya (biarkan siswa
menghitung sendiri dengan cara mereka). Setelah siswa selesal
menghitung dan melaporkan hasilnya, setigp kelompok diminta untuk
menunjukkan bagaimana cara memperoleh hasil tersebut (diharapkan
siswa memiliki lebih dari satu cara untuk memperoleh jawaban sesuai
dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya). Setelah diketahui
jumlah siswa laki-laki dan perempuan, guru mengarahkan siswa untuk
menjumlahkan ada berapa jumlah semua siswa di dalam kelas. Untuk
semua kegiatan di kelas biarkan siswa melakukannya dengan senang
hati, guru hanya menjadi fasilitator atau moderator yang membantu
mengarahkan siswa.

» Untuk aat/bahan peraga yang dibagikan oleh guru, guru bisa
memanfaatkannya dengan menunjukkan sebuah contoh bagaimana
menggunakan alat/bahan peraga tersebut. Misalnya saja untuk masalah
jumlah semua siswa di dalam kelas, guru bisa menunjukkan bagaimana
menghitung dengan bantuan alat/bahan peraga yang sudah dibagikan

pada siswa. Guru bisa menunjukkan salah satu cara dan tantang siswa
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untuk menemukan cara lain (dengan menemukan caranya sendiri siswa
akan melalui proses belajar yang akan mempermudah mereka untuk
mengingat).

Untuk pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru diawal pelgjaran
sangat disayangkan tidak dimanfaatkan dengan baik oleh guru maupun
siswa. Pembagian kelompok tampaknya tidak ada tujuan, siswa hanya
dibagi dalam kelompok dan tidak melakukan apa-apa. Seharusnya guru
bisa memanfaatkan pembagian kelompok ini untuk meningkatkan
komunikasi dan kerjasama antar siswa, misalnya dalam menyelesaikan
masalah/soal yang diberikan oleh guru. Guru bisa membagi siswa
dalam kelompok yang terdiri dari siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan yang berbeda-beda, misalnya kelompok siswa dengan
kemampuan lebih (pintar), kelompok siswa dengan kemampuan
sedang, kelompok siswa dengan kemampuan rendah, dan kelompok
siswa dengan menggabungkan siswa yang pintar, sedang dan rendah
bersama-sama (guru bebas membentuk kelompok sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai). Sebelum membagi siswa dalam kelompok, guru
seharusnya sudah mengenal dengan baik kemampuan semua siswa di
dalam kelas. Dengan membagi siswa dalam kelompok, ini menjadi
salah satu cara yang meringankan kerja guru di kelas, guru bisa
meminta bantuan siswa yang memiliki kemampuan lebih baik untuk

membantu teman-temannya yang masih mengalami kesulitan.
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» Untuk mengajarkan struktur limaan, sepuluhan, dan lain-lain, guru
harus benar-benar konsekuen dengan tujuan dari mengajarkan struktur-
struktur tersebut. Guru tidak perlu terburu-buru untuk mengajarkan
berbagai macam struktur, yang paling penting adalah apakah siswa
paham dan mengerti mengenai apa yang mereka pelgari. Jika siswa
paham dan mengerti dengan baik apa yang mereka pelgari, maka guru
dengan mudah dapat mengarahkan siswa untuk menemukan
pengetahuan baru (misalnya siswa sudah paham dan mengerti dengan
konsep struktur limaan, maka diharapkan siswa dapat membuat
struktur-struktur lainnya sesuai dengan keinginan mereka). Guru bisa
memanfaatkan alat/bahan peraga yang ada untuk menunjukkan struktur
limaan atau sepuluhan pada siswa, misalnya dengan mengelompokkan
kubus sebanyak lima atau sepuluh (siswa bisa melakukan kegiatan ini
ber sama-sama dengan guru), karena pada pengamatan ini siswa sudah
dibagi dalam kelompok maka siswa juga bisa bekerjasama dengan
teman-temannya. Masih banyak cara-cara lain yang bisa
disiapkan/digunakan oleh guru untuk mengajarkan mengenai konsep
struktur limaan atau sepuluh dan lain-lain. Guru bisa menyiapkan tugas
yang terdiri dari gambar-gambar yang disukai siswa atau guru juga bisa
meminta siswa untuk menggambar sesuatu yang mereka suka dan
mengelompokkannya menggunakan konsep struktur limaan atau

sepuluhan dan lain  sebagainya. Gambar-gambar yang sudah
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membentuk pola struktur limaan diberi warna (warna yang sama) agar
tampak pola yang terbentuk.

Untuk siswa kelas 1 SD konsep abstrak belum digjarkan karena siswa
kelas 1 masih sulit untuk memahami konsep abstrak. Siswa pada kelas
1 SD hanya mempelgjari konsep-konsep sederhana misalnya mengenai
pengenalan angka 1-20, bagaimana menuliskan angka-angka tersebut,
penjumlahan dan pengurangan sederhana dan lain sebagainya yang
masih merupakan konsep dasar. Pada pengamatan ini guru mengajarkan
tentang konsep “<” dan “>", ini merupakan konsep yang akan di
pelgjari siswa di tingkat yang lebih tinggi (kelas 5 atau 6). Di kelas 1
SD siswa cukup digjarkan konsep “ lebih banyak” atau “ lebih sedikit”
(dengan menggunakan bahasa bukan konsep abstrak). Guru bisa
menunjukkan penggunaan konsep “ lebih banyak” atau “lebih sedikit”
menggunakan aat/bahan peraga yang ada di kelas misanya 5 kubus
lebih banyak dari 2 kubus, 2 kacang lebih sedikit dari 4 kacang dan lain
sebagainya (guru menunjukkan kepada siswa kegiatan tersebut). Jadi
konsep yang diajarkan ditunjukkan dengan suatu contoh real yang dapat
dilihat dan diperagakan oleh siswa secara langsung.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru mengenai kedisiplinan siswa di
kelas, pengamat menemukan bahwa guru tidak konsekuen dengan
aturan-aturan yang sudah dibuat dengan siswa. Guru pernah membuat
aturan dengan siswa mengenai kedisiplinan didalam kelas, tapi guru

menyerah karena siswa sangat susah diatur dan tidak mau mematuhi
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aturan yang sudah dibuat. Pada pengamatan ini pengamat membuat
sebuah contoh sederhana mengena aturan di kelas yang bisa dicoba
oleh guru, yaitu menggunakan “Traffic Light” atau “Lampu lalu

lintas® (siswa sudah mengetahui mengenai lampu lalu lintas

sebelumnya).

Gambar |11.2 Contoh peraturan “ Trafiic Light”
Sebelum memperkenalkan aturan ini, guru bisa mengingatkan siswa
mengenal lampu lalu lintas. “Traffic Light” ini bertujuan untuk
mengatur siswa di kelas, bagaimana siswa harus bersikap di kelas. Jika
panah diarahkan pada lingkaran yang berwarna “ merah” maka siswa
harus diam dan duduk di bangkunya masing-masing untuk
mendengarkan penjelasan guru. Jika panah diarahkan pada lingkaran
yang berwarna “ orange/kuning” maka siswa bisa berdiskusi (berbisik)
dengan teman sebangkunya. Jika panah diarahkan pada lingkaran yang
berwarna “ hijau” maka siswa bisa berdiskusi dengan teman-temannya
di dalam kelas (siswa boleh berjalan dan mendatangi teman-temannya
untuk melakukan negosiasi dan diskusi). Apapun aturan yang dibuat di

kelas, guru adalah pemegang kendali utama maka guru harus
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konsekuen dengan aturan yang sudah dibuat dengan siswa. Guru harus

mengingatkan siswa setiap hari agar siswa tidak lupa dan meminta

siswa mematuhi aturan-aturan tersebut.

8. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan 111

Tabe 111.1
No | Aspek yang diamati Keterangan
1. | Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswa dan mengajak siswa
pembelajaran ? Apa yang dilakukan | berdoa (I11.1-2)
guru ?
a. Guru mengulang sekilas | Tidak
mengenai materi sehelumnya
b. Guru menjelaskan materi | Tidak
yang akan dipelajari
2. | Apakah guru memulai pembelajaran | Ya, guru mengajukan pertanyaan
dengan mengaj ukan masalah | kepada siswa mengenai jumlah
(persoalan) yang kontekstual pada | semuasiswadidalam kelas.
siswa sesuai dengan pengalaman dan | Laki-laki = 15
tingkat pengetahuan sisva ? Perempuan = 18
Jumlahnya 33 orang siswa.
(111.3-14)
3. | Sdama pembelajaran apakah guru | Guru  mengajukan  pertanyaan

mengajukan  pertanyaan  kepada

siswa? Pertanyaan seperti apakah

yang diajukan oleh guru ?

mengenai jumlah siswa di dalam
kelas (diawal pelajaran) (111.3-14),
pertanyaan  untuk  menguatkan
jawaban siswa (setuju/tidak setuju)
(111.29),
mendapatkan ide lain yang dimiliki
oleh siswa (lIl1.5, 51, 53),

pertanyaan yang menantang siswa

pertanyaan untuk

dan
untuk maju menuliskan jawabannya

di papan tulis. (111.12, 15, 17, 20-21,
39, 51, 53)
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Bagaimanakah cara guru | Guru menantang siswa untuk maju
mendapatkan jawaban atas | dan menuliskan jawabannya di
pertanyaan yang diajukan kepada | papan tulis. Guru mengajukan
siswa ? pertanyaan — pertanyaan penguatan
(setuju/tidak setuju).
a. Guru menunjuk siswa secara | Ya
acak untuk menjawab
pertanyaan
b. Guru menantang siswa untuk | Ya

maju ke depan menuliskan

jawabannya di papan tulis

Selama kegiatan pembelajaran

berlangsung, apakah guru

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat

peragatersebut ?

Diawal pelgjaran guru membagikan
alat/bahan peraga kepada siswa
berupa kubus-kubus kecil dan
keranjang. Guru tidak menggunakan
alat peraga tersebut saat menjelaskan
meateri,
persegi
dalam persegi tersebut di gambar
bulatan-bulatan kecil.

guru  menggambarkan

berukuran besar dan di

Di daam persegi itu guru
menggambarkan sepuluh  bulatan
kecil di sebelah kiri dan tujuh

bulatan kecil di sebelah kanan, guru

kemudian  melanjutkan  dengan
menggambarkan  kembali sebuah
persegi di papan tulis, di dalam
persegi tersebut, guru

menggambarkan  sepuluh  ikan
disebelah kiri dan enam ikan di
sebelah kanan serta di bawah
masi ng-masing gambar tersebut guru
kotak yang

nantinya akan diisi oleh siswa sesuai

menggambarkan

dengan berapa jumlah ikan yang
ada
(di bawah 111.14) dan (di bawah
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111.35)
Guru tidak menggunakan alat/bahan
peraga yang ada.

Bagaimanakah cara guru memberikan

Guru memberikan kesempatan pada

kesempatan pada siswa untuk | siswa untuk mencoba terlebih
menyelesaikan masalah dengan | dahulu  kemudian ~ memberikan
caranya sendiri-sendiri ? bantuan jika siswa mengaami
kesulitan. (111.12, 15, 19-21, 34-35)

a. Guru hanya memberikan | Misalnya guru memberikan arahan
sedikit  informas  sebagai | atau petunjuk apa yang harus

petunjuk arah yang dapat

dilakukan oleh siswa. (111.19, 21-22,

dilalui siswa untuk | 24, 27-28, 40-41, 48, 53)
menyelesaikan soal
b. Guru berkdiling melihat | Ya, sesekali tampak berdiskusi

pekerjaan siswa dan | dengan siswa.

berdiskusi memberikan

komentar atas pekerjaan

siswa
Apakah guru dapat menciptakan | Guru masih kesulitan
suasana pembelajaran (kondis | mengendalikan  siswa,  sehingga

belajar) yang menyenangkan selama

kegiatan belajar mengajar ?

proses belgjar mengajar berjalan
tidak kondusif.

Bagaimakah cara guru menciptakan
(kondis

belajar) yang menyenangkan selama

suasana pembelajaran

kegiatan belajar mengajar ?

Guru mencoba  menenangkan
suasana kelas dengan menegur siswa
yang membuat gaduh. (di bawah

[11.14, 49-50, 57)

a. Guru menghargai semua

pendapat atau jawaban siswa

Hampir keseluruhan guru melakukan
itu (111.12, 38, 42), akan tetapi guru
juga pernah langsung mengatakan
jawaban siswa salah dan guru
kemudian  mengganti

tersebut (111.35).

jawaban

b. Guru

pada siswa yang menjawab

memberikan  pujian

dengan benar

Y a, pujian seperti :

- pintar dek..! (111.42)

- bagus dek..! (111.12)

-melalui tepuk tangan bersama(di
bawah I11.14, 28,52)
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c. Guru memberikan motivas

kepada siswa

Guru membantu siswa yang masih
dalam

menyelesaikan soal latihan dengan

mengal ami kesulitan

sabar. Guru memberi semangat
kepada siswa untuk mengerjakan
soal latihan (di bawah 111.56).

Bagaimanakah cara guru mendorong
agar terjadi interaks dan negosias
antara guru dan siswa atau siswa

dengan siswa lainnya ?

Guru berusaha mendekati siswa dan
berkomunikasi (mengajukan
pertanyaan) untuk mengarahkan
siswa menyelesaikan masalah/soal
latihan yang diberikan(l11.19, 21-22,
24, 27-28, 40-41, 48, 52-53, di
bawah 111.56)

pertanyaan (setuju/tidak setuju) pada

Mengaj ukan
siswa (lll.). Guru mengarahkan
siswa yang maju untuk membacakan
yang sudah ditulis
(interaksi sederhana antar siswa)
(111.14,51-53,55).

jawaban

a. Guru membentuk kelompok

(kecil/besar)

Ya, setiap kelompok terdiri dari 3
orang siswa (di bawah 111.14)

10.

Bagaimanakah cara guru menghadapi
siswa yang membuat kesalahan dalam

menyelesaikan masalah ?

Guru langsung menegur siswa . (di
bawah 111.14, 49-50, 57).
Guru

langsung memperbaiki

jawaban siswa (111.35).

a. Guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang
bertujuan untuk membantu

siswa mengor eks jawabannya

Ya, (111.22, 25, 27-29)

b. Guru memberikan motivas
sebagai penguatan kepada
siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Ya.
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Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka peneliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Sebelum memulai pelgjaran, guru meminta siswa untuk membersihkan
kelas. Guru membuka pelgjaran dengan menyapa dan mengajak siswa berdoa
(lihat 111.1-2). Guru memulai pelgaran dengan mengajukan masalah
kontekstual pada siswa yaitu mengena jumlah semua siswa di dalam kelas.
Guru mengajukan pertanyaan seputar jumlah semua siswa di dalam kelas
(lihat 111.3-14) dan pertanyaan untuk mendapatkan ide lain yang dimiliki oleh
siswa dan pertanyaan menantang yang meminta siswa untuk maju menuliskan
jawabannya di papan tulis (lihat 111.15, 19, 20, 29, 39, 51, 53).

Diawal pelgaran guru sudah membagikan bahan/alat peraga kepada siswa
berupa kubus-kubus kecil dan keranjang. Guru tidak menggunakan bahan/al at
peraga yang dibagikan pada saat menjelaskan tentang materi.

Guru menggambarkan sebuah persegi berukuran besar di papan tulis dan
di dalam persegi tersebut guru menggambarkan sepuluh bulatan kecil
disebelah kiri dan tujuh bulatan kecil di sebelah kanan, guru meminta siswa
untuk menghitung bulatan kecil itu dengan membentuk struktur sepuluhan.
Guru kembali menggambarkan sebuah persegi yang berisi sepuluh ikan di
sebelah kiri dan enam ikan di sebelah kanan serta di bawah masing-masing
gambar tersebut guru menggambarkan kotak yang nantinya akan diisi oleh

siswa sesuai dengan berapajumlah ikan yang ada.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menyelesaikan tugas yang diberikan, guru akan membantu siswa apabila
siswa mengalami kesulitan dengan memberikan arahan atau petunjuk melalui
pertanyaan-pertanyaan (lihat 111.9, 18, 19, 22, 25, 27, 28, 40, 41).

Untuk kondis pembelgaran di dalam kelas, guru mash sulit
mengendalikan siswa yang membuat gaduh. Siswa sangat gaduh pada saat
mereka menjawab pertanyaan dari guru, siswa sering menjawab beramai-
ramai (lihat 111.8, 10, 11, 14, 15, 35, 48, 53, 55, 56, 57). Pada saat suasana
kelas sangat gaduh, guru berusaha menenangkan siswa dengan menegur
siswa (lihat 111.49, 50, 55, 57). Untuk menciptakan pembelgaran yang
menyenangkan selain menegur siswa yang menyebabkan kegaduhan, guru
berusaha untuk menghargai semua pendapat atau jawaban yang diberikan
oleh siswa waaupun terkadang ketika siswa melakukan kesalahan guru
langsung mengatakan jawaban siswa salah dan mengganti jawaban tersebut
(lihat 111.34-35) dan guru juga memberikan pujian kepada siswa yang
menjawab dengan benar (lihat 111.12, 42).

Guru membagi siswa dalam kel ompok, tiap kelompok terdiri dari 3 orang
siswa, akan tetapi sangat disayangkan guru tidak memanfaatkan dengan baik
kelompok yang ada. Pembagian kelompok yang dilakukan oleh guru tidak
berfungs (sia-sia), guru hanya membentuk kelompok dan tidak tampak
tujuan dari pembagian kelompok tersebut.

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas guru selama di kelas pada pengamatan

[11 adalah guru sudah cukup aktif membimbing/mengajak siswa untuk terlibat
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secara aktif di kelas, walaupun terkesan guru masih banyak mendominasi

kegiatan di kelas.

9. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan 111

Tabd I11.2
No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan
siswa
1. | Apakah siswa siap mengikuti Siswa hening saat berdoa
kegiatan pembelajaran ? (1n.2)
a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
suasana kelas masih gaduh berbicara dengan teman
lainnya.
b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Ya
mengganggu siswa lainnya
2. | Apakah siswa mengaj ukan Tidak
pertanyaan kepada guru @ ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?
a. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi yang dipelajari
b. Siswa bertanya mengenai Y a, (di bawah 111.56)
jawaban dari soal latihan
3. | Apakah siswa mengajukan Tidak
pertanyaan pada siswalain ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?
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a. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban soal latihan
b. Siswa bertanya mengenai Tidak

materi pelajaran

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Tidak, siswa hanya bermain-
main dengan aat/bahan
peraga yang dibagikan oleh

guru.

Apakah siswa berdiskus dengan

Tidak, Siswa hanya

siswalain ? mengobrol dengan siswa
lain, akan tetapi bukan
merupakan obrolan/diskusi
yang berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung?
a. Siswa berdebat saling Tidak
memper tahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak
terhadap jawabannya
c. Siswa menyatakan Tidak
ketidaksetujuannya
dengan jawaban siswa
lainnya
d. Siswa berdiskus mengenai Tidak

jawaban soal latihan yang

diberikan

Apakah ada siswa yang
mengerjakan soal latihan bersama-

sama dengan siswa lain ?

Tidak ada. Kebanyakan
siswa melihat jawaban

temannya dan menyalin

jawaban tersebut.
Bagaimanakah proses itu
berlangsung?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak

mengerjakan soal latihan
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b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswa lain
9. | Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswa saling meminjam Beberapa siswa
alat tulis
b. Siswa bermain-main Hampir semua  siswa
dengan siswa lain melakukan ini.
c. Siswa menj awab Tidak
pertanyaan siswa lain
d. Siswa menj awab Ya
pertanyaan yang diajukan
oleh guru
e. Siswa saling mengganggu Beberapa siswa
siswalain
10. | Apakah ada siswa yang Tidak
memberikan motivas kepada siswa
lain ?
11. | Bagaimanakah motivas itu
diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa
lain untuk menyelesaikan
dan menjawab soal latihan

yang diberikan oleh guru

Tidak. Siswa masih bekerja
secara individu dan tidak
memperdulikan teman yang

lainnya.

b. Siswa memberikan
semangat kepada siswa
lain untuk maju kedepan
dan menuliskan

jawabannya di papan tulis.

Tidak

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti

menguraikan pembahasan sebagal berikut :
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Sebelum pelgjaran dimulai, siswa mengikuti kegiatan upacara bendera dari
pukul 07.00-07.25, kemudian dilanjutkan dengan membersihkan kelas
bersama-sama (kelas sangat gaduh pada saat siswa membersihkan kelas).
Setelah selesai membersihkan kelas, guru membuka pelgjaran dengan
menyapa siswa dan mengagjak siswa untuk berdoa. Siswa menjawab sapaan
dari guru dan bersama-sama berdoa sesuai dengan arahan guru (lihat 111.1 dan
2).

Selesai berdoa beberapa siswa tetap duduk tenang dibangkunya sementara
beberapa siswa lainnya sudah kembali gaduh (berbicara dengan temannya
dan mengganggu satu sama lain).

Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung siswa lebih banyak menjawab
pertanyaan dari guru (lihat 111.33, 35, 37, 45, 46, 52, 54 dan 55), siswa tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru misalnya pertanyaan yang
berhubungan dengan materi maupun jawaban dari soal |atihan yang diberikan
oleh guru. Siswa jugatidak berdiskusi dengan siswa lainnya, misalnya siswa
mengajukan  pertanyaan kepada temannya dan saling berdebat
mempertahankan jawaban (walaupun siswa sudah dibagi dalam kelompok).
Interaksi spontan yang terjadi antar siswa adalah misalnya ketika ada siswa
yang maju dan memberikan jawabannyadi depan, interaks terjadi atas arahan
dari guru bukan spontanitas dari siswa sendiri (lihat I11.14, 52 dan 55). Siswa
lebih banyak bekerja secara individu dan tidak memperdulikan temannya,

sebagian siswa juga hanya menyalin jawaban temannya.
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Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas siswa selama di kelas pada pengamatan
1l adalah siswa masih kurang aktif, siswa lebih banyak menjawab
pertanyaan dari guru dan tidak terjadi diskusi lanjutan. Interaks dan
komunikasi antar siswa sudah tampak terjalin dengan baik, akan tetapi untuk
interaksi yang mengarah pada negosiasi antar siswa mengenai materi
maupun tugas belum tampak.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan 111 adalah : siswa masih
kurang aktif dan kegiatan di kelas lebih banyak di dominasi oleh guru. Pada
pengamatan ini, sudah tampak beberapa Kkarateristik pembelgaran
matematikarealistik yaitu:

e Pembelgaran dimulai dengan memberikan masalah
kontekstual/redlistik : ini tampak diawa pelgaran ketika guru
memulai pelgaran dengan memberikan pertanyaan mengenai
jumlah semua siswa didalam kelas (permasalahan yang berkaitan
dengan situasi dunia nyata (real) atau dapat dibayangkan oleh
siswa).

e Daam pembelgaran redistik matematik siswa  dapat
menyel esaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar) dengan
diskusi, interaks dan negosiasi. Pada pengamatan ini guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 3 orang siswa, akan tetapi sangat disayangkan tidak tampak
apa tujuan dari guru membentuk kelompok-kelompok tersebut

(guru tidak memanfaatkan kelompok-kelompok yang ada). Guru
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seharusnya dapat memanfaatkan pembagian kelompok tersebut
dimana siswa bisa saling tukar informasi penting untuk memahami
sesuatu. Informasi yang seorang siswa miliki mungkin sga
bertentangan dengan informasi yang teman kelompoknya miliki
sehingga diharapkan akan terjadi diskusi, interaksi dan negosiasi
yang dapat membuat pemahaman anggota kelompok bertambah
menjadi lebih baik. Informasi yang baru dapat menyebabkan
informasi lama di transformasi. Tugas guru membantu dan
mengarahkan siswa agar informasi baru dapat memperbaiki
pengetahuannya. Makainteraksi dan negosiasi penting sekali dalam
pembelgjaran. Selain itu interaksi dan negosiasi antara siswa
dengan siswa atau siswa dengan guru merupakan cara mendapatkan
pengetahuan yang lebih baik dan efektif.

Prinsip interaks : interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosias (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),
menga ukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju).

Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan oleh guru jika siswa tidak

mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masalah.
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e Pembelgaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab
(walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan membuat
kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah berani
untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban temannya
dan mengaukan pertanyaan koreks (walaupun siswa belum
mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya).

e Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunyai ide
dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka dapat
melanjutkan mencari strateginya menyel esaikan masalah.

e Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui
pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivasi), walaupun pada
pengamatan ini guru terkadang sangat cepat memberikan reaksi
terhadap jawaban siswa (salah) misalnya guru langsung
mengatakan jawaban tersebut salah, menghapus jawaban siswa,
mengganti jawaban tersebut dan meminta siswa memperbaiki

jawabannya.
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10. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan 1V

Hari  Jum’at
Tanggal . 23 September 2011
Kelas : 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgaran : Matematika

Pukul : 07.00-08.00

Guru membuka pelgaran dengan mengarahkan konsentrasi siswa

(melakukan gerakan-gerakan tubuh yang disertai dengan nyanyian,

setelah selesai menyanyi dan melakukan gerakan tubuh, guru kemudian

mengajak siswa untuk berdoa).

(Iv.) G : sebelum kitamulai pelgjaran hari ini, mari semuanya
ambil sikap sopan untuk berdoa.

(IV.2) Guru dan siswa : berdoa.

(Setelah selesai berdoa, guru membuka pelajaran hari ini dengan

mengaj ukan pertanyaan kepada siswa).

(IvVv.3) G : tadi pagi anak-anak bangun jam berapa...?

(Sswa menjawab beramai-ramai, ada yang menjawab jam 5, jam6...)

(IV.4) SS :jam5Bu.....! jam 6 Bu...!

(Saat siswa yang lain sedang beramai-ramai menjawab jam berapa

mereka bangun pagi, tiba-tiba S15 berteriak dengan sangat kerasnya

sambil menyebutkan nama SL).
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(IV.5) S15 : SL mandi pake oli Bu..! (S15 menunjuk siswa yang
dimaksud sambil tertawa)

Mendengar apa yang dikatakan oleh S15, semua siswa di kelas langsung

tertawa dan suasana kelas menjadi gaduh. Guru berusaha menenangkan

siswadi kelas, guru menegur S15.

(IvV.6) G : S15 tidak boleh ya, jangan ganggu teman mu..! dimana-
mana semua orang mandinya pake apa nak...?

(IV.7) SS car Bu...!I!

(Iv.8) G : 1ya, tidak ada orang yang mandi pake oli ya,...! anak-anak
oli itu digunakan untuk motor dan mobil. Karena tadi S15
bilang SL mandi pake oli, Ibu mau tanya tadi pagi siapa
yang mandi jam 5...7

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka, termasuk S12, S15, 4, S7,

S0 dan S10).

(V.9 G : iyabagus ya,...mandinya pagi..!

(Guru kemudian bertanya lagi pada siswa).

(IV.10) G : anak-anak berangkat sekolah jam berapa...?

Siswa kembali menjawab pertanyaan guru beramai-ramai (suasana kelas

kembali gaduh, karena siswa menjawab dengan suara yang keras).

(IV.11) SS :tuyjuh....! tujuh Bu...!

(Guru kemudian bertanya lagi pada siswa).

(IV.12) G . pulang sekolah jam berapa ..?
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Siswa kembali menjawab pertanyaan guru beramai-ramai (suasana kelas

kembali gaduh, karena siswa menjawab dengan suara yang keras).

(IV.13) SS : sebelasBu..! sebelas Bu..!

(IV.15) G - iya,..betul...!

(Guru kemudian bertanya lagi pada siswa).

(IV.16) G : Sigpayang punyajam di rumah...?

(Sswa menjawab pertanyaan guru beramai-ramai).

(IV.17) SS : saya punya Bu,...saya punya...! saya punya..! (anak-anak

semakin gaduh menjawab pertanyaan dari guru, ada yang memukul-

mukul meja).

(Melihat keadaan kelas yang gaduh, guru menegur siswa dan meminta

mereka untuk tidak ribut).

(IV.18) G : ayo, semuanya jangan ribut...! nanti yang ribut menghadap
kepala sekolah..! ayo semuanya dengarkan apa yang Ibu
bilang ya.! (saat menegur siswa, Ssuara guru sangat
pelan).

Mendengar teguran dari guru beberapa siswa langsung diam, sementara

yang lainnya masih berbicara dan ribut (guru mendatangi dan menegur

siswa yang masih gaduh). Setelah suasana kelas tenang, guru kemudian
mel anjutkan pelgjaran.

(Guru kemudian bertanya lagi pada siswa).

(IV.19) G : Sigpayang sudah pernah lihat jam...?
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(IV.20) SS  :sudah Bu...! sayasudah..! (siswa menjawab beramai-
ramai)

(IvV.21) G : oke, anak-anak sigpa yang nanti punya ide atau pendapat
jangan malu-malu untuk dikemukakan ya, keluarkan ide
kalian..!

(Guru mengeluarkan sebuah jam dinding yang sudah dipersiapkan,

kemudian bertanya lagi pada siswa).

(IV.22) G : apayang kalian lihat ...? (sambil mengangkat jam dinding
yang dipegang)

(IV.23) SS :jam...! (siswa menjawab beramai-ramai)

(IV.24) G capalagi ...?

(Beberapa siswa secara spontan menjawab).

(IV.25) S12 : bentuknya bundar Bu..!

(IV.26) S11  : adajarum panjang dan jarum pendek Bu..!

(IV.27) S12 : nomornya gede (besar) Bu..!

(IV.28) S7  : berwarna...!

(IV.29) SL  : bulat Bu...! bagus Bu...! seperti jam ku di rumah Bu..!

(Guru merespon semua jawaban dari siswa dengan mengatakan semua

jawaban mereka benar).

(IV.30) G - 1ya, jawaban yang bagus. Jam ini (sambil menunjuk jam
yang sedang dipegang) bentuknya bundar/bulat, ada jarum
panjang dan pendeknya (sambil menunjuk apa yang

dimaksud), berwarna, dan nomornya gede (besar).
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(Selanjutnya guru meminta siswa untuk maju dan menjelaskan apa yang

mereka ketahui tentang jam).

(IV.31) G : Sigpa yang mau maju dan menjelaskan apa yang kamu
ketahui tentang jam (sambil mengangkat jam yang
dipegang).

(S7, S12, S5, S10 dan S mangangkat tangan mereka).

(Guru kemudian menunjuk S12 untuk maju ke depan kelas dan

menjelaskan apa yang dia ketahui tentang jam...!)

(IV.32) S12 : teman-teman ini jarum panjang (sambil menunjuk jarum
panjang pada jam), ini jarum pendek (sambil menunjuk
jarum pendek pada jam).

(IV.33) G : apalagi dek...?

(IV.34) S12 :ini angka-angkanya (sambil menunjuk angka-angka yang
ada pada jam).

(Pada saat S12 maju, beberapa siswa tenang dan memperhatikan

sedangkan beberapa siswa sibuk dengan kegiatan mereka sendiri-sendiri.

Setelah mendengar jawaban dari S12, guru memberi respon atas jawaban

tersebut).

(IV.35) G : pintar,..! ini contoh teman mu yang sangat pintar..! bagus
dek..!

(Guru kemudian mempersilahkan S12 untuk duduk, dan meminta teman

yang lain untuk bertepuk tangan).

(IV.36) G : tepuk tangan semua untuk S12...!
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(Guru kemudian mengambil sebuah jam dinding yang ukurannya lebih
kecil dan kembali bertanya pada siswa).
(Iv.37) G : cobadilihat jam ini (sambil mengangkat jam yang berada

di tangan kirinya) dan jam ini (sambil mengangkat jam

yang berada di tangan kanannya), apa pendapat mu...?

Gambar 1V.1 Guru menanyakan pendapat siswa

(Sswa beramai-ramai menjawab).

(IV.38) SS  : besar..! kecil..!

(IV.39) S8  : warnanya berbeda..!

(IV.40) G - lyabagus..! kalau yang di sebelah kiri ukurannya lebih
besar (sambil mengangkat jam yang berada disebelah
kiri) dan kalau yang ini (sambil mengangkat jam yang
berada disebelah kanan) ukurannya lebih kecil. Tadi
teman mu juga bilang warnanya berbeda, kalau yang ini
(sambil mengangkat jam yang berada di sebelah kiri)
warnanya apa anak-anak...?

(IVv.41)SS  :putihBu..!
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(IVv.42) G : kalau yang ini (sambil mengangkat jam yang berada di
sebelah kanan) ...7

(IV.43) SS  : hijauBu...!

(IvV.44) G : bagus...!

Guru kemudian meletakkan jam yang ukurannya lebih besar, dan tetap

memegang jam yang ukurannya lebih kecil. Guru memutar jarum panjang

jam dan mengarahkannya tepat pada angka 12, sedangkan jarum pendek

diarahkan tepat di angka 6.

Guru kemudian mengangkat jam tersebut dan bertanya kepada siswa.

Gambar 1V.2 Guru bertanya kepada siswa

(IV.45) G : jam berapaini...?

(IV.46)SS  :jam6Bu...!

(Guru kemudian menjelaskan).

(Iv.47) G : cobalihat ini jarum panjangnya di angka 12 dan jarum
pendeknya di angka 6 (sambil menunjukkan apa yang
dimaksud). Jadi, ini menunjukkan jam 6 (sambil

mengangkat jam).
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(IvV.48) G : Sigpa yang bisa bantu Ibu menunjukkan jam berapa masuk
sekolah ...7

(beberapa siswa beramai-ramai menjawab)

(IV49)S1  :jam7.!

(IV.50) S15 :jam9..!

(IV51)SL  :jam7.!jam8.!

(IV.52) G : yang betul, kita masuk sekolah jam 7 pagi....!

(IV.53) Guru kembali bertanya, bagaimanakah jam 7 itu...?

(sambil memegang jam)

(IV.54) SL  :jarum panjang di 12...! dan jarum pendek di 7..! (guru

kemudian memutar jarum panjang
mengarah tepat pada angka 12 dan
jarum pendek pada angka 7 sesuai
dengan apa yang diucapkan siswa ).
(Guru kemudian bertanya kepada

siswa yang lainnya).

Gambar 1V.3 Guru meminta siswa menunjukkan pukul 07:00

(IV.55) G : @pa semuanya setuju ini jam 7 ...? (sambil mengangkat
jam)
(IV.56) SS : setuju Bu...! setyju..! (siswa menjawab beramai-ramai

dan seperti biasa suasana kelas menjadi gaduh karena

siswa menjawab dengan berteriak).
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Guru kemudian kembali memutar jarum jam. Jarum panjang mengarah

tepat pada angka 12 dan jarum pendek mengarah pada angka 9.

(IV.57) G

: jam berapaini...?

(guru mendekati siswa dan menunjukkan jam)

(IV.58) S5
(IV.59) S12
(IV.60) S10
(IV.61) SL
(IV.62) SL

(IV.63) G

(IV.64) G

rjam9...!

rjam9...!

‘jam9..!

:jam 9..!

: hanya diam dan tidak menjawab.

: iyabagus,..! ini menunjukkan jam 9...! (sambil

mengangkat jam).

: ayo, sigpa yang bisa menunjukkan jam 12 waktu untuk

makan siang..?

(S2 langsung mengangkat tangannya. Guru kemudian mempersilahkan S2

untuk maju dan menunjukkan jam 12).

(IV.65) S2

(IV.66) G

(IV.67) SS

: S2 maju dan mulai memutar jarum jam, mula-mulaia

memutar jarum panjang dan mengarahkannya pada angka
12 dan jarum pendeknya juga mengarah pada angka 12.
Setelah selesa memutar jarum jam, S2 mengangkat jam

dan menunjukkannya pada teman-temannya yang lain.

: ayo, coba diperhatikan teman mu,..! semua setuju kalau

itu menunjuk jam 12..7

: setuju Bu..! setuju..!
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(Guru kemudian memper silahkan S2 untuk duduk kembali ke bangkunya).

(IV.68) G

: Sigpa yang mau maju dan tunjukkan jam berapa kamu

bangun pagi...?

(S12 dan SL mengangkat tangan mereka. Guru kemudian menunjuk S12

untuk maju).
(1V.69) G

(IV.70) S12

: jam berapa kamu bangun dek (S12) ..?

: jam 4 pagi Bu...! (pada saat S12 memberikan jawaban

tersebut, beberapa siswa di kelas langsung tertawa dan
mengatakan sesuatu dalam bahasa daerah dan kemudian
diikuti oleh tawaan dari siswa yang lainnya. Suasana

kelas sontak menjadi gaduh).

Guru kemudian meminta siswa untuk mendengarkan dan memperhatikan

temannya yang sedang majul.

(IV.71) G

: ayo semuanya diam dulu dan dengarkan teman mu

berbicara, jangan di tertawakan ya,..!

Siswa kembali hening dan memperhatikan S12. (S12 tampak sedikit

kesulitan dalam mengar ahkan jarum jam).

(IV.72) S12

. Setelah selesai memutar jarum jam sesuai dengan yang ia

maksud, S12 kemudian menunjukkan kepada teman-
temannya. S12 melakukan sedikit kesalahan dimana jarum
panjang tidak mengarah tepat pada angka 12, jarum
panjangnya berada di tengah angka 12 dan 1. Pada saat ia

menunjukkan kepada teman-temannya, beberapa siswa
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langsung mengatakan kalau apa yang ditunjukkan oleh
S12 salah.
(IV.73) SL  :sdah,.! salah..!
(Melihat respon dari siswa lainnya, guru kemudian mengarahkan siswa
untuk memperbaiki arah jarum panjang).
(IV.74) G : ayo dek (S12)..! diperbaiki arah jarum panjangnya...!
(guru membantu S12 untuk memutar jarum panjang dan
mengar ah tepat pada angka 12).
Setelah selesai memutar arah jarum panjang dan pendek tepat
peletakannya, guru meminta S12 untuk bertanya kepada teman-temannya
yang lain apakah mereka setuju (dengan memperlihatkan jam).
(IV.75) S12 : teman-teman apakah kalian setuju ini jam 4 ...? (sambil
mengangkat jam)
(IV.76) SL  : setyju...!
(Guru kemudian mempersilahkan S12 untuk kembali duduk di bangkunya.
Guru melanjutkan pelajaran dengan kembali bertanya kepada siswa).
(IV.77) G : jam berapa anak-anak tidur malam...?
(SL mengangkat tangannya. Guru kemudian mempersilahkan SL maju dan
memper lihatkan jam berapa ia tidur).
(IV.78) G : jam berapa kamu tidur dek (SL) ..?
(IV.79)SL  :jam 10 Bu..!

(1vV.80) G: ayo, tunjukkan bagaimanajam 10 itu..!



(IV.81) SL

(IV.82) G
(IV.83) SL
(IV.84) G
(IV.85) SL
(1V.86) G

(IV.87) SL

(IV.88) G

(IV.89) SL
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: SL mulai memutar jarum jam (tampak bingung), ia

memutar dari kanan ke kiri jarum jam dan belum
mengarahkan jarum jam pada angka berapapun. (Melihat
S mengalami kesulitan dan tampak bingung, guru

bertanya kembali kepada 9.).

: jam berapa dek (SL) kamu tidur malam...?

: jam 10 Bu..!

: manaangka 10 ..?

: menunjukkan angka 10.

: kalau jam 10, jarum panjangnya dimana dek..?

: SL tampak bingung dan tidak menjawab. Guru kemudian

membantu SL, kalau jam 10 maka jarum panjangnya di
angka 12 dan jarum pendeknya di angka 10 (sambil
meminta siswa untuk memutar jarum panjang mengarah
pada angka 12 dan jarum pendek pada angka 10). SL
masih tampak bingung dan tidak memutar jarum jam, guru
kemudian mengambil jam dari tangan SL dan mulai
memutar jarum jam dan mengarahkan jarum panjangnya
pada angka 12 dan jarum pendeknya pada angka 10. Guru

kemudian memperlihatkannya pada SL.

- ini yang disebut jam 10..! jam berapadek (L) ...7

:jam 10 ...!
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(Guru kemudian memper lihatkan jam pada siswa yang lainnya).

(IV.90) G : coba perhatikan, SL tidur malam jam berapa anak-anak..?

(sambil mengangkat jam dan menunjukkannya pada siswa).

(IV.91) SS :jam10Bu....

(Guru kembali bertanya kepada siswa).

(IV.92) G : anak-anak tidur siang jam berapa ...?

(IV93) Sl :jam2Bu...!

(IV.949) SL  :jam11Bu..! jam 1 Bu..! jam 12 Bu..!

(Guru meminta S1 maju dan menunjukkan jam berapa ia tidur siang. S1

maju dan mampu memperlihatkan jam 11 dengan tepat).

(IV.95) G : bagus dek...! pintar..!

(Guru kemudian mendekati S, dan bertanya).

(IV.96) G : Jam berapa kamu (SL) renang..? (SL ini adalah seorang
atlet renang yang jarang berangkat ke sekolah karena
harus mengikuti latihan renang dan ia termasuk salah
seorang siswa yang cerdas di kelas).

(IV.97) SL  : SL maju dan dengan terampil menunjukkan jam berapaia
berenang. SL menunjukkan jam 3 sore adalah waktu ia
latihan renang.

(IV.98) G : pintar..! ayo tepuk tangan untuk teman mu ini (sambil

menunjuk ).
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Guru kemudian melanjutkan pelgaran dengan menggambarkan sebuah

jam di papan tulis, guru hanya menuliskan angka 12, 3, 6, 9 dan

meletakkan titik tepat ditengah jam tersebut. Guru lalu meminta siswa

untuk mau dan melengkapi angka pada jam tersebut kemudian

menunjukkan jam 8.

(IV.99) G

(IV.100) SL

(IV.101) SL

(IV.102) G

: coba perhatikan..! disini adajam dan baru ada angka 12,

3, 6 dan 9, sigpa yang mau maju dan menuliskan angka-
angka yang lainnya setelah itu menunjukkan jam 8...!

: Setelah mendengar arahan dari guru, SL maju dan
menuliskan angka-angka yang belum ada pada jam
tersebut. la mulai dari angka 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10, dan 11,
selanjutnya ia menggambarkan jarum panjang yang
mengarah tepat pada angka 12 kemudian menggambarkan
jarum pendek yang mengarah tepat pada angka 8. Setelah
selesai mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru, SL
kemudian menghampiri guru dan mengatakan bahwa ia
sudah selesal.

: sudah Bu..!

- 1ya,..! bagus dek...pintar..!

(Guru kemudian bertanya kepada siswa lain).

(IV.103) G

. setuju dengan jawaban teman mu...?

(IV.104) SS : setujuBu...!
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Guru kembali menggambarkan sebuah lingkaran tanpa angka di dalamnya,

guru hanya meletakkan titik tepat di tengah lingkaran tersebut. Guru

kemudian meminta siswa untuk maju dan melengkapi lingkaran tersebut
dengan angka agar gambar tersebut menyerupai jam.

(IV.105) G  : anak-anak coba perhatikan, disini Ibu sudah menggambar
sebuah lingkaran yang belum ada angka-angka
didalamnya (sambil menunjukkan gambar yang
dimaksud).

(Guru kemudian melanjutkan penjelasannya).

(IV.106) G  : kitaperlu menuliskan angka-angka disini (sambil
menunjuk gambar) agar ini menjadi sebuah jam. Siapa
yang bisa menuliskan angka-angkanya...? yang bisa
silahkan maju..!

(Beberapa siswa langsung mengangkat tangan mereka, guru kemudian

menunjuk beberapa siswa untuk maju).

(IV.107) S7 : maju dan menuliskan angka 12, 3, 6, dan 9

(IV.108) S12 : maju dan menuliskan angka 10 dan 11

(IV.109) S3 : magju dan menuliskan angka 1, 2, 4, 5, 7,dan 8

(Guru kemudian meminta S2 untuk maju dan menunjukkan jam 9 pada

lingkaran yang tadi sudah diisi dengan angka-angka oleh teman-temannya

yang lain).
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(IV.110) S2 : S2 maju dan dengan terampilnya menggambarkan jarum
panjang dan pendek pada lingkaran tersebut yang
menunjukkan jam 9.

(Setelah &2 selesai menunjukkan jam 9, guru kemudian melanjutkan

pelajaran tentang jam dengan membagikan alat bantu menggambar

lingkaran untuk siswa. Alat bantu tersebut berupa tutup gelas yang

berwarna-warni).

Gambar V.4 Alat bantu menggambar lingkaran (Tutup gelas)
Setiap siswa mendapat satu tutup gelas. Setelah semua anak mendapatkan
tutup gelas, guru meminta siswa untuk membuat gambar jam pada
bukunya masing-masing. Guru meminta siswa untuk menggambarkan

pukul 7.
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(IV.111) G : sekarang gambarkan pukul 7 di buku kalian masing-
masing, gunakan tutup gelas ini (sambil menunjuk tutup
gelas) untuk membantu kalian membuat lingkarannya.
Kerjakan sendiri-sendiri ya..!

Semua siswa mulai sibuk menggambar jam, anak-anak terlihat sangat
antusias untuk menggambar jam. Pada saat siswa sedang menggambar
jam, suasana kelas cukup gaduh karena siswa bekerja sambil berbicara
dengan temannya. Siswa lainnya ada yang berjalan dan mengganggu
temannya, ada yang meminjam alat tulis dan sebagainya. Sementara itu,
guru seperti biasa berkeliling mendatangi siswa dari bangku ke bangku
untuk memantau pekerjaan siswa. Melihat suasana kelas yang gaduh, guru
menegur beberapa siswa yang menyebabkan kegaduhan di kelas.

(IV.112) G  :ayodek,.. jangan ribut ya..! kerjakan tugasnya, nanti kalau
sudah selesai bisa cepat istirahat...!

Beberapa siswa yang ribut dan menyebabkan kegaduhan di kelas tetap sgja

berbicara dan berjalan di dalam kelas. Guru mendatangi siswa satu

persatu, memegang tangan siswa dan menyuruh mereka untuk diam dan
kembali duduk ke bangku mereka masing-masing. Guru berusaha dengan
sabar menenangkan siswa yang menyebabkan kegaduhan di dalam kelas.

Sementara guru sibuk menenangkan siswa yang membuat gaduh kelas,

siswa yang lainnya dengan tekun mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru.
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Siswa menggambarkan jam dengan berbaga bentuk ada yang
menggambar jam berbentuk lingkaran, segitiga, persegi kemudian
menghiasnya dengan tambahan gambar yang mereka kreasikan sendiri.
Sebagian siswa dengan sangat terampil menggambarkan jam dan
menunjukkan pukul 7 sesual dengan yang guru perintahkan, sementara itu
ada beberapa siswa yang kurang terampil dan masih mengalami kesulitan
dalam menggambarkan jam. Siswa masih sulit menggambarkan lingkaran
jam dan kurang teratur dalam meletakkan angka-angka pada jam yang
mereka gambar, bahkan ada siswa yang tidak mengerjakan dan hanya
duduk diam dibangkunya.

Guru kembali memerintahkan siswa untuk menunjukkan jam berapa
mereka makan siang dan meminta siswa untuk menggambarkannya pada
buku mereka masing-masing. Guru menuliskan perintahnya di papan tulis.
Pada saat guru menuliskan perintah tambahan di papan tulis, siswa
kembali gaduh dan adatiga orang siswa yang keluar kelas tanpa meminta
ijin pada guru terlebih dahulu. Melihat siswa semakin gaduh, guru
kemudian meminta siswa untuk memperhatikan papan tulis. Guru
menggambar sebuah jam yang menunjukkan jam 8, guru kemudian
mengaj ukan pertanyaan kepada siswa.

(IV.113) G  : sigpayang tahu ini jam berapa anak-anak...?

(IV.114) SS :jam 8Bu...! (kelas sangat gaduh, siswa menjawab

beramai-ramai)
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(IV.115) G  :bagus...!'ini jam 8 (sambil menunjuk gambar
menggunakan penggaris panjang)

(Guru kemudian menghapus jarum jam yang tadi menunjukkan jam 8 dan

menggantikannya dengan menunjuk jam 1. Guru kembali bertanya pada

siswa).

(IV.116) G :jam berapaini...?

(IV.117) SS :jam 1 Bu...! (suasana kelas semakin gaduh, anak-anak

menjawab dengan berteriak).

Suasana kelas semakin tidak terkendali, beberapa siswa sudah tidak duduk

di bangku mereka lagi, ada yang berjalan kemudian mengganggu teman

dan memukul-mukul meja. Guru berusaha menenangkan siswa, akan tetapi

sebagian siswa tidak mendengarkan guru. Guru kemudian mengakhiri

pelajaran matematika dan mempersilahkan siswa untuk istirahat.

Catatan pengamatan |V dan saran :

> Interaksi antar guru dan siswa pada pengamatan IV ini sangat baik,
siswa aktif dalam mengikuti pelgaran. Guru terlihat sangat dekat
dengan siswa dan berusasha membangun komunikas yang intens
dengan siswa yaitu melalui pertanyaan-pertanyaan serta meminta siswa
untuk maju dan menunjukkan jawabannya. Guru berusaha membantu
siswa yang masih mengalami kesulitan, guru dengan sabar mau
mengarahkan siswa. Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang

nyaman dan kondusif , guru selalu menegur siswa yang membuat gaduh
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di kelas dengan bahasa yang halus (walaupun ada beberapa siswa yang
terkadang tidak mendengar teguran dari guru).

Interaksi antar siswa pada pengamatan |V ini tidak jauh berbeda dengan
pengamatan sebelumnya, belum ada interaksi yang intens terjadi antar
siswa misalnya dalam mendiskusikan materi atau tugas yang diberikan
oleh guru. Interaks yang terjadi pada pengamatan ini misalnya siswa
mengoreksi jawaban temannya dan dengan spontan mengatakan
jawaban temannya salah (jika jawabannya salah) dan tidak terjadi
diskusi lanjutan.

Pada pengamatan ini guru membuka pelgjaran dengan sangat baik, guru
mengajukan pertanyaan yang berdasarkan pada pengalaman siswa atau
pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa sebelumnya (pertanyaan
mengenai jam berapa siswa berangkat ke sekolah, jam berapa siswa
mandi pagi, dll). Pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa dijawab oleh
siswa karena mereka bisa membayangkan dan mengalaminya sendiri.
Guru juga bertanya mengenai bentuk dan komponen dari jam, siswa
mampu menjawab dengan baik (bentuk dari jam, jarum panjang dan
pendek, dil). Guru menggambarkan lingkaran (menyerupai bentuk jam)
menuliskan angka 12, 3,6 dan 9 kemudian meminta siswa untuk
mengisi angka-angka yang lainnya agar lingkaran tersebut membentuk
sebuah jam (siswa bisa melakukannya dengan baik dan benar),
demikian halnya ketika guru hanya menggambarkan sebuah lingkaran

kosong (menyerupai jam) kemudian meminta siswa menuliskan angka-
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angka pada lingkaran tersebut dan siswa melakukannya dengan baik
dan benar.

Pada pengamatan ini, pengamat melihat hampir semua siswa sudah bisa
membaca jam dengan baik dan bisa menunjukkan jam dengan tepat.
Beberapa siswa (1 atau 2) masih mengalami kesulitan dalam
menunjukkan jam dengan tepat, misalnya tampak pada pengamatan ini
siswa masih salah saat mengarahkan jarum panjang (kurang tepat),
siswa bisa mengatakan jam berapa ia tidur malam (misalnya jam 10)
akan tetapi tidak bisa menunjukkan jam tersebut.

Alat/bahan peraga yang digunakan guru selain jam dinding yaitu tutup
gelas yang berwarna-warni sangat membantu siswa pada saat mereka
menggambarkan lingkaran (untuk menggambar jam), pengamat melihat
siswa sangat antusias melakukan kegiatan ini hampir semua siswa bisa
menggambarkan jam dengan baik dan benar sesuai dengan yang
diperintahkan oleh guru (walaupun penempatan angka-angka pada jam
masih kurang tepat dan rapi).

Pada pengamatan ini, pengamat masih melihat mengenai masalah
kedisiplinan siswa didalam kelas yang masih sangat kurang, beberapa
siswa masih gaduh dan tidak mendengar teguran dari guru. Kegaduhan
yang disebabkan oleh siswa hampir sama pada setiagp pengamatan
misalnya pada saat siswa menjawab pertanyaan dari guru, siswa

menjawab beramai-ramai dengan suara yang keras (bahkan ada siswa
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yang berteriak ketika menjawab) ini tampaknya sudah menjadi
kebiasaan siswa.

Saran :

» Pada pengamatan ini, pengamat melihat kegiatan belgjar siswa sudah
cukup baik dan siswa cukup aktif. Selain kegiatan meminta siswa untuk
maju dan menunjukkan jam atau membaca jam, guru bisa mencari
aternatif kegiatan lain misalnya dengan mempersiapkan sebuah
permainan yang bisa memacu dan membangkitkan keaktifan siswa di
kelas. Guru bisa mempersigpkan permainan yang tidak mesti harus
dilakukan didalam kelas, kegiatan berupa permainan tersebut bisa
dilakukan diluar kelas. Untuk materi mengena pengenalan tentang jam
(bagaimana menunjukkan jam dan membaca jam), guru bisa
menyiapkan sebuah permainan. Contoh permainan yang bisa digunakan
oleh guru misalnya permainan “Jam Raksasa’. Permainan ini akan
melibatkan semua siswa untuk menunjukkan jam dan membaca jam.
Guru hanya perlu mempersigpkan : tali rafia (untuk membentuk
lingkaran), kertas folio/karton (untuk menuliskan angka-angka jam)
dan kayu panjang dan pendek (untuk jarum jam). Permainan ini bisa
dilakukan setelah kegiatan pengenalan jam di kelas, melalui permainan
ini guru bisa mengukur sgjauh mana pengetahuan dan pemahaman
siswa mengenai materi tentang jam. Biarkan siswa melakukan semua

kegiatan permainan ini sendiri, guru hanya berperan sebagai moderator.
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Guru membagi siswa dalam kelompok dan memberikan aat/bahan
peraga yang sudah tersedia.
Kegiatan :

¢ Siswadiminta untuk membuat lingkaran dari tali rafia (menyerupai
jam)

e Siswa diminta untuk menuliskan angks-angka pada kertas
folio/karton (angka-angka apa saja yang terdapat pada jam)

e Siswa diminta untuk meletakkan angka-angka tersebut pada
lingkaran yang sudah dibuat

e Setelah masing-masing kelompok selesai melakukan perintah
diatas dengan bak dan benar, saatnya guru menguji (dengan
membuat kompetisi antar kelompok) untuk menunjukkan jam.

e Guru memberi perintah untuk menunjukkan jam berapa, dan setiap
kelompok harus mengirim 2 orang wakilnya untuk berlomba
dengan kelompok lain menunjukkan jam sesuai dengan perintah
dari guru. Kelompok yang selesai duluan akan mendapat poin yang
akan di jumlahkan diakhir kegiatan dan berhak menjadi pemenang
(guru bisa menyiapkan hadiah atau apa saja untuk menghargai
kerjasama siswa).

Contoh kegiatan permainan “ Jam Raksasa” di atas hanya sebuah ide
yang bisa guru coba, guru bisa menciptakan permanan lan
berdasarkan ide kreatifnya sendiri atau mencari di internet dan sumber

lainnya, permainan (yang ada hubungannya dengan materi) bisa
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membantu siswa untuk lebih aktif apalagi siswakelas 1 SD yang masih
suka bermain. Tanpa mengesampingkan tujuan utama (goal) dari
kegiatan ini yaitu siswa dapat menunjukkan jam dan membaca jam,
melalui permainan “ Jam Raksasa” ini juga guru bisa mengajarkan
siswa banyak hal misalnya kerjasama dan kekompakan (yang tidak
akan didapat oleh siswa jika mereka hanya duduk di kelas
mendengarkan ceramah dari guru).

Untuk menggambar jam pada pengamatan ini siswa sudah
melakukannya dengan cukup baik walaupun masih kurang rapi dan
teratur (misalnya penempatan angka-angkanya). Untuk membantu
siswa menggambarkan jam dan meletakkan angka, guru bisa melakukan
kegiatan sebagai berikut :

e Guru menggambar lingkaran di papan tulis (siswa menggambar kan
lingkaran dibuku mereka masing-masing dengan bantuan tutup
gelas)

e Menarik garis vertikal dan horisontal pada lingkaran yang sudah
dibuat (tujuan dibuatnya garis vertikal dan horisontal adalah
sebagai garis bantu, garis vertikal dan horisontal ini akan
membagi lingkaran menjadi 4 bagian sama besar)

e Setelah lingkaran terbagi menjadi 4 bagian sama besar, kemudian
pada ujung-ujung garis vertikal dan horisontal serta di tengah-

tengah lingkaran diberi titik tebal (akan ada 5 titik).
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e Setiap bagian (lingkaran yang sudah dibagi menjadi 4 bagian
sama besar) diberi tambahan 2 titik lagi, maka akan ada 12 titik
pada garis luar lingkaran dan 1 titik di tengah lingkaran.

o Setelah selesa memberikan titik-titik pada lingkaran tersebut siswa
sudah boleh menghapus garis vertikal dan horisontal yang tadi
dibuat sebagai garis bantu.

o Kegiatan terakhir adalah siswa menuliskan angka-angka 1 — 12
pada setiap titik-titik yang sudah dibuat (berikan kebebasan kepada
siswa untuk mulai menulis dari angka yang mereka sukai).

» Untuk masalah kedisiplinan siswa, guru adalah orang yang harus
konsisten dengan ha ini. Guru harus membuat kesepakatan bersama
dengan siswa dan benar-benar mel aksanakan kesepakatan tersebut.
Contoh : pada saat siswa ingin menjawab pertanyaan spontan dari guru,
siswa harus mengangkat tangan mereka terlebih dahulu (hanya
mengangkat tangan tanpa mengeluarkan suara apapun), siswa baru
boleh menjawab apabila ditunjuk oleh guru. Demikian hal nya ketika
siswa ingin bertanya atau menyatakan pendapat atau ide, siswa harus
mengangkat tangannya terlebih dahulu dan menunggu sampa guru
menunjuk dan mempersilahkan untuk berbicara
Diatas hanya contoh kecil yang bisa diterapkan oleh guru untuk
membiasakan siswa bersikap ketika ingin menjawab, bertanya dan
mengemukakan pendapat atau ide. Guru bisa membuat kesepakatan lain

dengan siswa atau guru juga bisa meminta siswa bersama-sama
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membuat aturan yang mereka temukan atau kemukakan sendiri (siswa
membuat aturan untuk disiplin di kelas sesuai dengan yang mereka
inginkan) dengan catatan aturan tersebut mendapat persetujuan dari

guru dan seluruh siswa di dalam kelas.

11. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan |V

Tabel V.1

N | Aspek yang diamati K eterangan

1 | Bagaimanakah cara guru memulai | Guru membuka pelgjaran dengan
pembelajaran ? mengarahkan konsentrasi anak
Apayang dilakukan guru ? (melakukan gerakan-gerakan tubuh
yang disertai dengan nyanyian).
Setelah  selesai  menyanyi  dan
melakukan gerakan tubuh, guru
kemudian mengajak siswa untuk
berdoa. (1V.1-2)

a. Guru mengulang sekilas | Tidak

mengenai materi sehelumnya

b. Guru menjelaskan materi | Guru memulai dengan mengaukan
yang akan dipelajari pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
(guru tidak secara spesifik
memberitahukan materi apa yang akan
dipelajari) (1V.3, 5, 10, 12, 16, 19).

2 | Apakah guru memulai pembelgjaran | Guru mengajukan pertanyaan-

dengan mengaj ukan masalah | pertanyaan yang berdasarkan pada
(persoalan) yang kontekstual pada | pengalaman siswa, pertanyaan-
siswa sesuai dengan pengalaman dan | pertanyaan yang digukan seputar
tingkat pengetahuan siswva ? materi (tentang jam). Contoh :

G : tadi pagi anak-anak bangun jam
berapa...?

G : anak-anak berangkat sekolah jam
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berapa...? dll.
Selama pembelajaran apakah guru | Pertanyaan-pertanyaan yang diagjukan
mengajukan  pertanyaan kepada | seputar materi (tentang jam) dan
siswa? Pertanyaan seperti apakah | pertanyaan untuk menguatkan jawaban
yang diajukan oleh guru ? siswa (setuju/tidak setuju).
(1v.3,8,10,12,16,19,24,33,40,42,45,48,
53,57,64,66,68-
69,75,77,78,82,84,86,88,90,92,96,103,
113,116).
Bagaimanakah cara guru | Guru mengajukan pertanyaan -
mendapatkan jawaban atas | pertanyaan spontan kepada siswa yang

pertanyaan yang diajukan kepada

siswa ?

langsung dijawab oleh siswa dan guru
juga menantang siswa untuk maju
menunjukkan dan menuliskan

jawabannyadi papan tulis.

a. Guru menunjuk siswa secara

acak untuk menjawab

pertanyaan

Ya, (1V.31, 68, 94, 96-97, 110).

b. Guru menantang siswa untuk
maju ke depan menuliskan

jawabannya di papan tulis

Ya, (1V.31, 48, 64, 80, 96, 99, 106)

Selama  kegiatan pembelajaran

berlangsung, apakah guru
menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat

peraga tersebut ?

Guru menggunakan alat peraga berupa
dua jam dinding yang berukuran
berbeda  (kecil (lihat
gambar [V.1)dan tutup gelas (untuk

dan besar)

membantu siswa

lingkaran) (lihat gambar 1V.5).

menggambar

Guru menunjukkan bagian-bagian dari
jam seperti jarum panjang dan pendek,
bentuk dari jam dan bagaimana cara

membaca jam.

Bagaimanakah cara guru
memberikan kesempatan pada siswa
untuk menyelesaikan masalah dengan

caranya sendiri-sendiri ?

a. Guru
sedikit

hanya memberikan

informasi  sebagai

Ya, (1V.69-74, 77-89).
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petunjuk arah yang dapat
dilalui

menyelesaikan soal

siswa untuk

b. Guru berkéiling méihat
pekerjaan siswa dan
berdiskusi memberikan
komentar atas pekerjaan
siswa

Melalui pertanyaan-pertanyaan.

Apakah guru dapat menciptakan
(kondisi

belajar) yang menyenangkan selama

suasana  pembelgjaran

kegiatan belajar mengajar ?

Pada pengamatan ini suasana kelas
seperti  pada
sebelumnya, siswa masih gaduh dan

sama pengamatan

belum disiplin.

Bagaimakah cara guru menciptakan
(kondis

belajar) yang menyenangkan selama

suasana  pembelajaran

kegiatan belajar mengajar ?

Guru menegur siswa yang membuat
gaduh (1V.6, 18, 71 dan 112).

a. Guru menghargai semua

pendapat atau jawaban siswa

Ya, (1V.22,24,31 33,37)

b. Guru memberikan pujian
pada siswa yang menjawab

dengan benar

Ya, (IV.9, 15, 30, 35, 40, 63, 95, 98,
102, 115)

c. Guru memberikan motivasi

kepada siswa

Guru membantu siswa yang masih
dalam

menyelesaikan latihan dengan sabar.

mengalami kesulitan

Guru memberi semangat kepada siswa

untuk mengerjakan latihan.

Bagaimanakah cara guru mendorong
agar terjadi interaksi dan negosias
antara guru dan siswa atau siswa

dengan siswa lainnya ?

Guru berusaha mendekati siswa dan
berkomunikasi (mengajukan
pertanyaan) untuk mengarahkan siswa
menyelesaikan latihan yang diberikan.
Mengajukan pertanyaan (setuju/tidak
setuju) pada siswa (1V.55,66,103).
Guru mengarahkan siswa yang maju
untuk bertanya setujuitidak pada
jawaban yang sudah ditulis di papan
pada siswa

lainnya  (negosias
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sederhana antar siswa), (1V.75)

b. Guru membentuk kelompok | Tidak dilakukan guru pada pengamatan

(kecil/besar) ini.

Bagaimanakah cara guru | Guru meminta siswa memperbaiki
0 | menghadapi siswa yang membuat | jawabannya
kesalahan dalam  menyeesaikan | Guru langsung menegur siswa.

masalah ?

a. Guru memberikan | Ya
pertanyaan-pertanyaan yang
bertujuan untuk membantu
siswa mengor eksi

jawabannya

b. Guru memberikan motivas | Ya
sebagai penguatan kepada

siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagal berikut :

Guru membuka pelgjaran dengan mengarahkan konsentrasi siswa,
guru mengajak siswa melakukan gerakan-gerakan tubuh yang disertai
dengan nyanyian. Setelah selesai menyanyi dan melakukan gerakan tubuh,
guru kemudian mengajak siswa untuk berdoa. Setelah selesai berdoa, guru
membuka pelgaran dengan mengajukan permasalahan kontekstual yaitu
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa mengenai jam.
Contoh pertanyaan yang digjukan oleh guru diawal pelgjaran (lihat 1V.3, 5,
10, 12, 16, 19). Pertanyaan yang diberikan oleh guru mengarahkan siswa

untuk kembali mengingat aktivitas yang mereka lakukan dan pada jam
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berapa aktivitas tersebut dilaksanakan, misalnya pertanyaan mengenai jam
berapa siswa bangun pagi, jan beragpa siswa ke sekolah dan lain
sebagainya.

Pertanyaan yang digjukan diawal pelgaran sangat bagus dan siswa
cukup antusias untuk menjawab pertanyaan dari guru, walaupun seperti
biasa ketika menjawab pertanyaan dari guru, siswa menjawab secara
beramai-ramai (lihat IV.4, 7, 11, 13, 17, 20). Guru tidak secara langsung
memberitahukan kepada siswa bahwa materi hari ini adalah mengenai jam,
akan tetapi dengan permasalahan yang digjukan diawal pelgaran sudah
mengarahkan siswa untuk mengetahui apa yang akan mereka pelgari.

Guru sudah mempersiapkan alat peraga berupa jam dinding yang
berukuran besar dan kecil. Guru memanfaatkan aat peraga tersebut
dengan cukup baik, mula-mula guru bertanya kepada siswa apakah mereka
sudah pernah melihat jam kemudian bersama-sama menunjukkan
komponen apa sgja yang terdapat pada jam tersebut, guru mengarahkan
siswa melalui pertanyaan dan meminta siswa menjawab baik secara
spontan  maupun mau di  depan kelas untuk mengutarakan
pendapat/jawaban (lihat 1V.19-34).

Setelah selesal dengan permasalahan mengenai komponen apa sgja
yang terdapat pada jam, guru melanjutkan dengan meminta pendapat dari
siswa mengenai perbedaan dari dua jam dinding yang ada di depan kelas

(lihat 1V.37-44) secara tidak langsung guru tidak hanya mengagjarkan
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mengenai jam tetapi guru juga mengajarkan mengenai mengenal ukuran
suatu benda dan warna.

Guru masuk ke inti pembelgaran yaitu mengenai bagaimana
menunjukkan jam dan membaca jam. Guru memulai dengan menunjukkan
sebuah jam dengan jarum panjang berada tepat diangka 12 dan jarum
pendek tepat di angka 6, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa jam
tersebut menunjukkan jam berapa (lihat 1V.45-47). Selanjutnya guru
mengaj ukan pertanyaan kepada siswa mengenai jam berapa mereka masuk
sekolah, jam berapa mereka makan siang dan lain sebagainya (lihat 1V.48-
98). Selain bertanya mengenai jam, guru juga sering mengajukan
pertanyaan yang bertujuan untuk menguatkan jawaban siswa, misalnya
dengan bertanya kepada siswa secara langsung apakah mereka setuju/tidak
setuju dengan jawaban yang diberikan oleh siswa yang diminta untuk maju
(lihat 1V.55, 66, 103), akan tetapi sangat disayangkan guru hanya
mengajukan pertanyaan kepada siswa apakah setuju/tidak setuju dengan
jawaban yang diberikan tanpa disertai dengan diskusi lanjutan dengan
siswa yang mengarahkan siswa untuk berpikir mengapa mereka setuju dan
apa alasannya atau mengapa mereka tidak setuju dan apa alasannya. Selain
guru yang mengajukan pertanyaan mengenai setuju/tidak setuju langsung
kepada siswa, guru juga berusaha untuk mengarahkan siswa bertanya
langsung kepada temannya apakah mereka setuju/tidak dengan jawaban
yang ia berikan (lihat 1V.75), akan tetapi sama seperti ketika guru yang

mengajukan pertanyaan tersebut, tidak terjadi diskusi lanjutan antar siswa.
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Selain pertanyaan setuju/tidak setuju, guru juga mengajukan pertanyaan
bagaimana pendapat siswa. Siswa diarahkan untuk berani mengemukakan
pendapatnya mengenai apa yang ia ketahui maupun apa yang ialihat (lihat

V.22, 24, 31, 33, 37).

Pada pembelgjaran ini selain menggunakan alat peraga berupa jam
dinding, guru juga menggunakan bahan berupa tutup gelas yang akan
digunakan oleh siswa untuk menggambar lingkaran. Pemanfaatan tutup
gelas yang dibagikan kepada siswa sangat membantu siswa dalam
menggambar lingkaran jam.

Interaksi antara guru dengan siswa pada pengamatan ini sudah
cukup baik, guru terkesan sangan ramah dengan siswa. Guru berusaha
membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dengan mengarahkan
siswa melalui pertanyaan-pertanyaan, demikian halnya ketika ada siswa
yang melakukan kesalahan guru berusaha mengarahkan siswa untuk
memperbaiki jawabannya (lihat 1V.69-74, 77-89), guru berusaha untuk
memotivasi siswa. Selain membantu siswa yang masih mengalami
kesulitan maupun kesalahan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan,
guru juga fokus pada siswa yang membuat gaduh di kelas, guru berusaha
dengan sabar menegur siswa dengan bahasa yang baik (lihat 1V.6, 18, 71,
112).

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas guru sedlama di kelas pada

pengamatan 1V adalah guru sudah cukup aktif membimbing/mengajak
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siswa untuk terlibat secara akti di kelas, interaksi antara guru dan siswa

cukup intens dimana guru dan siswa sama-sama ber peran aktif.

12. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan |V

Tabd V.2
No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan
siswa
1. | Apakah siswa siap mengikuti Siswa hening saat berdoa
kegiatan pembelajaran ? (IV.2)
a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
suasana kelas masih gaduh berbicara dengan teman
lainnya.
b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya
c. Siswa masih saling Ya
mengganggu siswa lainnya
2. | Apakah siswa mengaj ukan Pada  pengamatan  ini
pertanyaan kepada guru? pertanyaan yang digjukan
Pertanyaan seperti apakah yang oleh siswa masih
digjukan siswa dan bagaimana merupakan pertanyaan yang
siswa mengajukan pertanyaan sederhana  dan  bukan
tersebut ? pertanyaan yang berbobot
mengenai materi pelajaran
yang sedang dipelgjari.
(1IV.12)
a. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi yang dipelajari
b. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban dari soal latihan
3. | Apakah siswa mengaj ukan Siswa tidak mengajukan
pertanyaan pada sisvalain ? pertanyaan atas jawaban
Pertanyaan seperti apakah yang temannya akan tetapi secara
digjukan siswa dan bagaimana spontan mengatakan
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siswa mengajukan  pertanyaan
tersebut ?

jawaban temannya salah
(ini dilakukan pada saat

jawaban temannya salah)

(IV.72-73)
a. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban soal latihan
b. Siswa bertanya mengenai Tidak

materi pelajaran

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Siswa menggunakan alat
peraga berupa jam dinding
(untuk menunjukkan jam)
dan tutup gelas (untuk
membuat lingkaran) saat

menggambar jam.

Apakah siswa berdiskusi dengan

Siswa mengobrol dengan

siswalain ? siswa lain, akan tetapi
bukan merupakan
obrolan/diskusi yang
berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung ?
a. Siswa berdebat saling Tidak
mempertahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak
terhadap jawabannya
c. Siswa menyatakan Ya, akan tetapi hanya

ketidaksetujuannya dengan

jawaban siswa lainnya

berupa resks  spontan.
Misalnya langsung
mengatakan jawaban
temannya salah  (tidak
terjadi diskus lanjutan)
(IV.72-73)

d. Siswa berdiskusi mengenai
jawaban soal latihan yang

diberikan

Tidak
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Apakah ada siswa yang Tidak ada. Kebanyakan
mengerjakan soal latihan bersama- siswa melihat jawaban

sama dengan siswa lain ?

temannya dan menyalin

jawaban tersebuit.
Bagaimanakah proses itu
berlangsung ?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswa lain
Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswasaling meminjam alat Beberapa siswa
tulis
b. Siswa ber main-main Hampir semua  siswa
dengan siswa lain melakukan ini.
c. Siswa menjawab lya, jawaban setuju/tidak

pertanyaan siswa lain

Setuju pada saat siswa lain
maju menuliskan
jawabannya di papan tulis
(ini terjadi karena arahan
dari guru, bukan
spontanitas siswa). (I1V.75-

76)

d. Siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan

oleh guru

8 4

S10,
S11,
S12,
S15,

U

18711

Ya (1V.4-5, 11, 13, 17, 20,
23, 25-29, 32, 34, 38-39,
41, 46, 49-51, 54, 58-61,
65, 70, 72, 79, 83, 85, 87,
89, 91,93-94, 97, 100, 104,
107-110, 114, 117)
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e. Siswa saling mengganggu Beberapasiswa
siswalain
10. | Apakah ada siswa yang Tidak ada
memberikan motivas kepada siswa
lain ?
11. | Bagaimanakah motivasi itu
diberikan ?

a. Siswa memoctivas siswa Tidak. Siswa masih bekerja
lain untuk menyelesaikan secara individu dan tidak
dan menjawab soal latihan memperdulikan teman yang
yang diberikan oleh guru lainnya.

b. Siswa memberikan Tidak

semangat kepada siswa lain
untuk maju kedepan dan
menuliskan jawabannya di

papan tulis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Pelgaran dimulai dengan mengikuti arahan dari guru, siswa
melakukan gerakan-gerakan tubuh yang disertai dengan nyanyian. Setelah
selesai menyanyi dan melakukan gerakan tubuh, siswa hening untuk
berdoa (lihat 1V.2).

Siswa menjawab pertanyaan dari guru beramai-ramai mengenai
jam berapa mereka bangun pagi (lihat 1V.3-4). Pada saat siswa yang lain
beramai-ramai menjawab jam berapa mereka bangun pagi, seorang siswa
(S15) dengan lantangnya berteriak menyebutkan nama siswa lain dan
mengatakan siswa tersebut mandi pakai oli, mendengar apa yang

dikatakan oleh S15 guru langsung menegur (lihat 1V.5-9).
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Diawal pelgaran siswa sangat antusias menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan oleh guru, siswa menjawab secara spontan dan
beramai-ramai (lihat 1V.4, 7, 11, 13, 17). Pada saat menjawab pertanyaan
dari guru, siswa menjawab beramai-ramai dan ini membuat suasana kelas
menjadi sangat gaduh (tampaknya sudah menjadi kebiasaan dari siswa).

Beberapa siswa sudah berani untuk mau dan menuliskan
jawabannya di papan tulis, siswa-siswa tersebut ada yang maju ke depan
kelas karena inisiatif sendiri dan ada pula yang mau karena ditunjuk
langsung oleh guru (lihat 1V.31-34, 64-65, 68-89, 92-94, 96-97, 99-100,
105-110).

Siswa memanfaatkan bahan/alat peraga yang diberikan oleh guru
dengan bak, siswa tampak antusias menggunakan bahan/alat peraga
berupa jam dinding dan tutup gelas yang disediakan oleh guru. Bahan
berupa tutup gelas yang dibagikan oleh guru, sangat membantu siswa
dalam membuat lingkaran pada saat menggambar jam.

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas siswa selama di kelas pada
pengamatan 1V adalah interaksi antara siswa dengan guru sudah cukup
baik, walaupun interaksi yang terjadi lebih didominasi oleh guru akan
tetapi siswa sudah cukup aktif menjawab/mengemukakan pendapat nya,
sedangkan interakss antara siswa dengan siswa masih merupakan
interaksi yang sederhana atau interaks secara umum yaitu saling

mengobrol dan mengganggu satu sama lain dan belum tampak interaksi
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yang menunjukkan siswa saling berdiskus membahas mengenai
materi/tugas yang diberikan oleh guru.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan 1V adalah : guru
cukup aktif mengarahkan dan membimbing siswa untuk berani menjawab
dan mengemukakan pendapatnya, demikian juga halnya dengan siswa,
siswa sudah cukup aktif menjawab dan mengemukakan pendapatnya. Pada
pengamatan ini, sudah tampak beberapa karakteristik pembelgjaran
matematika realistik yaitu:

e Pembelgaran dimulai dengan memberikan masal ah
kontekstual/realistik : ini dilakukan guru dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi (tentang jam).
Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh guru berdasarkan pada
pengalaman siswa atau pengetahuan yang sudah dimiliki oleh siswa
sebelumnya, contohnya : pertanyaan mengenai jam berapa siswa
berangkat ke sekolah, jam bergpa siswa mandi pagi, dlil.
(permasalahan yang berkaitan dengan situas dunia nyata (real)
atau dapat dibayangkan oleh siswa).

e Prinsip interaks : interaks yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosiasi (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),
mengajukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju). Interaksi
dan negosias sederhana antar siswa (siswa bertanya pada siswa

lain  setyju/tidak  setuju dengan jawaban yang ia
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sampaikan/tuliskan, siswa secara spontan memberikan reaksi
ketika siswa lain melakukan kesalahan pada saat menjawab).
Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan olen guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masal ah.

Pembelgaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa dengan antusias
menjawab (walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan
membuat kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah
berani untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban
temannya (walaupun siswa belum mampu menjelaskan dan
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya).

Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi : beberapa
siswa sudah berani untuk mengemukakan idenya kepada orang lain
(siswa lain atau gurunya), waaupun ide-ide tersebut muncul
setelah siswa mendapat arahan dari guru. Dengan berani
mengungkapkan ide/pendapatnya siswa diharapkan akan mendapat
masukan (melalui negosiasi antar siswa maupun siswa dengan
guru) berupa informasi yang melaui refleksi dapat dipakal

memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya.
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e Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunya ide
dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka dapat
melanjutkan mencari strateginya menyelesaikan masalah.

e Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui

Pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivasi).

13.Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

Pengamatan V

Hari : Senin
Tanggal . 26 September 2011
Kelas : 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgaran : Matematika

Pukul : 07.30-09.00

Guru memulai pelgjaran dengan mengajak siswa berdoa terlebih dahulu.

V.1)G : anak-anak sebelum kita memulai pelgjaran hari ini, mari
kita berdoa.

(V.2) Gdan SS: berdoa.

(Selesai berdoa, guru memulai pelajaran dengan mengulang materi

sebelumnya yaitu tentang jam. Guru mengambil sebuah jam dinding dan
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mengarahkan jarum jam tepat jam 5, kemudian guru bertanya kepada

siswa).

V.3) G : pukul berapaini...?

(V.4) SL : pukul 5..!

(V.5 G : iyabagus...! ini pukul 5 (sambil menunjuk pada jam)

(Selanjutnya guru bertanya kepada S2).

(V.6) G . pukul berapakamu (S2) berangkat ke Sekolah ...7

(S2 maju dan dengan terampil menunjukkan pukul 07:00)

V.7 G : bagus...! pintar ...!

(Guru kembali bertanya kepada SL)

(V.8) G : jam berapa kamu (L) tidur siang ...?

(V.9) SL : jam 2 siang Bu...!

(Guru meminta SL maju dan menunjukkan jam 2 siang, SL maju dan mul ai

memutar jarum jam. SL menunjukkan jam 2 lebih 5 menit, melihat

jawaban S guru kemudian bertanya kepada )

(V.10) G : jam bergpaitu ...? (SL hanya diam)

(Beberapa siswa lain langsung menjawab, kalau jawaban SL salah)

(V.11) Beberapa SL : salah Bu..! salah..!

(Guru kemudian membantu SL membetulkan letak jarum jam)

V.12 G - ini diputar sedikit lagi (sambil memegang jam dan
mengarahkan jarum jam).

(Setelah jam menunjukkan jam 2 siang, guru kemudian mengangkat jam

dan menunjukkan kepada semua siswa didalam kel as).
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(V.13) G :ini jam 2 siang..!

(Guru kemudian mempersilahkan S_ untuk duduk. Suasana kelas tenang

dan siswa memper hatikan penjelasan guru).

(V.14 G : anak-anak setelah jam 12 siang, kita akan menggunakan
pukul 13:00, pukul 14:00, dan seterusnya..! (guru tidak
melanjutkan penjelasan).

(Guru kemudian menggambarkan beberapa bentuk jam di papan tulis, jam

tersebut ada yang berbentuk segitiga, lingkaran, dan persegi. Selesai

menggambar guru bertanya kepada siswa)

(V.15) G . kalau anak-anak |ebih mudah menggambar bentuk jam

yang mana...?

(V.16) SS : lingkaran Bu...! yang lingkaran...!
(V.17) G : 1ya,..! anak-anak boleh memilih yang manasgjaya..!
(V.18) G : kalau jarum panjang menunjuk angka 12 dan jarum

pendek menunjuk angka 8 (sambil menggambarkan jarum
jam), sigpa yang mau mau ke depan menuliskan
jawabannya..!
(Beberapa siswa langsung menjawab sambil mengangkat tangan mereka,
siswa menjawab beramai-ramai).
(V.19) Beberapasiswa: jam 8 Bu..! 8 Bu..!
Guru kemudian menunjuk seorang siswa (SL) untuk maju dan menuliskan
jawabannya. SL maju dan menuliskan “ pukul 8:00”, selesai menuliskan

jawabannya SL langsung duduk. Guru kemudian menunjuk jam di papan
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tulis yang berbentuk lingkaran yang belum diberi angka-angka. Guru

meminta siswa untuk maju dan menuliskan angka-angka pada gambar jam

tersebut.

(V.20) G : anak-anak, karenajam ini masih kosong (sambil menunjuk
gambar jam yang dimaksud) siapa yang mau maju dan
menuliskan angka-angka padajam ini.

(S14 langsung maju dan menuliskan angka-angka pada gambar jam yang

masih kosong, S14 mulai dari angka 12 kemudian 1, 2, 3, 4 ... 11. Setelah

selesai Sl4 langsung kembali duduk dibangkunya). Guru kemudian
bertanya kepada semua siswa.

(V.21) G . apakah jamnya sudah lengkap atau masih ada yang
kurang ..?

(V.22) Beberapa siswa: masih kurang...! (menjawab dengan berteriak)

(V.23) G : kurang apanya...?

(V.24) S5, S6, S8, S12 dan SL : jarum panjang dan pendeknya Bu...!

(V.25 G : iyabetul..! cobamaju (sambil memberikan kapur pada
) dan tunjukkan pukul 10:00.

(S8 maju dan menggambarkan jarum jam yang menunjukkan pukul 10:00.

Setelah B selesai menggambar dan menunjukkan pukul 10:00 dengan

benar, guru meminta siswa lain untuk maju dan menuliskan pukul 10:00).

(V.26) SL : SL maju dan menuliskan dengan benar “pukul 10:00” di

bawah gambar jam.
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Guru kemudian menggambarkan jarum jam pada gambar jam yang
berbentuk persegi, gambar tersebut menunjukkan pukul 09:00. Guru
meminta siswa untuk mau dan menuliskan gambar jam tersebut
menunjukkan pukul berapa.

V.27) G : Sigpa yang mau maju untuk menuliskan pukul berapaini
(sambil menunjuk gambar jam)..?

(Beberapa siswa mengangkat tangan mereka sambil menjawab beramai-

ramai).

(V.28) Beberapa siswa : pukul 09:00 Bu..!! jam 9 Bu..!! jam 9..!!

(Guru seperti biasa menunjuk seorang siswa untuk maju dan menuliskan

jawabannya. Guru menunjuk SL untuk maju).

(V.29) SL : SL maju dan menuliskan “ pukul 9:00” , setelah selesai
menuliskan jawabannya SL kemudian duduk kembali ke
bangkunya.

(Guru kembali melanjutkan pelajaran dengan mengajukan pertanyaan

kepada semua siswa).

(V.30) G : @pabila anak-anak mulai upacara pukul 07:00 selesai
pukul 08:00, berapa jam anak-anak upacara ..? (beberapa
siswa langsung menjawab)

(V.31) S6, S5, S2, SLdan SL : 1jam..! 1jam Bu..!

(V.32)S12 :2jamBu..

(Guru tidak langsung merespon jawaban siswa, guru kembali memberikan

pertanyaan kepada siswa).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 466

(V.33) G

(V.34) SL

: Sigpa yang mau maju dan menunjukkan berapa lama

upacara berlangsung...?

: SL maju dan menunjukkan berapa lama upacara

berlangsung. (S. mulai dengan menarik garis dari angka
7 menuju angka 8 kemudian menuliskan angka 1 diantara

angka 7 dan 8).

(Setelah selesai menuliskan jawabannya SL langsung kembali duduk di

bangkunya. Guru kemudian bertanya kepada siswa yang lain).

(V.35) G
(V.36) 4

(V.37) G

: adayang punyaidelain...?
: $4 maju dan menuliskan “8 -7 =1 jam”

: jadi anak-anak kitaupacaraselama 1l jam...! yaitu dari jam

7 sampal jam 8, jawaban dari SL dan $4 bagus sekali..!
kita bisa menggunakan caraini (sambil menunjuk cara 9.)

dan caraini (sambil menunjuk cara $4).

Gambar V.1 Jawaban siswa di papan tulis
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(Guru kemudian kembali memberikan pertanyaan kepada siswa).
(V.38) G : @pabilajarum panjang dan pendek berkumpul di angka 12
(sambil menggambarkan jarum jam tepat diangka 12), ini

menunjukkan jam berapa anak-anak...?

(V.39) SS : jam 12 Bu...! (menjawab beramai-ramai).
(V.40) G - iyabetul,...ini menunjukkan jam 12 (sambil menunjuk
gambar jam).

(Guru kemudian melanjutkan dengan menarik garis pada gambar jam).

Gambar V.2 Guru menunjukkan gambar jam 12

Guru kemudian mengatakan kepada siswa bahwa sehari semalam ada 24
jam..! (sambil menuliskan angka 13 tepat diatas angka 1).

Guru meminta siswa untuk maju dan melanjutkan menulis angka seperti
yang tadi ia lakukan. Beberapa siswa mau dan secara bergantian
menuliskan angka pada jam, mulai dari angka 14 tepat di atas angka 2,
angka 15 tepat di atas angka 3, angka 16 tepat di atas angka 4 dan

seterusnya sampai pada angka 24 tepat di atas angka 12.
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Gambar V.3 Gambar jam yang dibuat siswa di papan tulis

(Setelah siswa selesai menuliskan angka-angka tersebut, guru kemudian

memberikan pertanyaan kepada siswa).

(V.41) G : coba perhatikan jam (sambil menunjuk gambar), pukul
20:00 sama dengan jam berapa anak-anak...”?

(V.42)S12  :jam8Bu..!

(V.43) G - lyabagus...! pukul 20:00 sama dengan jam 8 (sambil
menunjuk angka 20 dan 8 yang ada pada gambar jam).

(V.44) G : kalau pukul 16:00 sama dengan pukul berapa anak-
anak...?

(vV.45) S2 : pukul 4 Bu...! (saat 2 menjawab, siswa yang lain hanya
diam tidak ikut menjawab dan ada yang sibuk sendiri).

(V.46) G : lyabagus...! sekarang coba S10 tolong tunjukkan pukul
21:00 sama dengan pukul berapa...?

(V.47) S10  : S10 maju dan menunjuk angka 9.



(V.48) G

(V.49) S15

(V.50) G

(V.51) S1

(V.52) G

(V.53) S8

(V.54) G
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: iyabagus..! pukul 21:00 sama dengan pukul 9 malam.

Guru kemudian meminta S15 mau dan menunjukkan

pukul 20:00 sama dengan pukul berapa...?

: S15 maju dan menunjuk angka 8.

: iyabagus..! pukul 20:00 sama dengan pukul 8 malam.

Guru kemudian meminta S1 untuk maju dan menunjukkan

pukul 23:00 sama dengan pukul berapa...?

: S1 maju dan menunjuk angka 11.

: lyabagus..! pukul 23:00 sama dengan pukul 11 malam.

Guru kemudian meminta S8 untuk maju dan menunjukkan

pukul 14:00 sama dengan pukul berapa...?

: S8 maju dan menunjukkan angka 2.

: lyabagus..! pukul 14:00 sama dengan pukul 2 siang.

(Setelah selesai meminta beberapa siswa untuk maju, guru kemudian

melanjutkan dengan sebuah cerita yang masih berkaitan dengan masalah

jam).

(V.55) G

(V.56) G

(V.57) G

(V.58) SS

: coba anak-anak...! dengarkan, 1bu punya sebuah cerita

(guru mulai bercerita, kelas hening)

: Nabilaberangkat dari rumah pukul 14:00 siang (guru

kemudian bertanya kepada siswa pukul berapa Nabila

berangkat dari rumah)

. pukul berapa Nabila berangkat dari rumah...?

: pukul 14:00 Bu...!
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(V.59) G . iya, Nabila berangkat pukul 14:00 (guru kemudian
melanjutkan ceritanya)

(V.60) G : Nabila menuju kolam renang untuk latihan berenang.
Nabila selesa berenang pukul 17:00 (guru kembali
bertanya kepada siswa pukul berapa Nabila selesai
berenang).

(V.61) G : pukul berapa Nabila selesai berenang...?

(V.62) SS : pukul 17:00 Bu...!

(V.63) G : bagus..! Nabila selesai berenang pukul 17:00, jadi Berapa
lama Nabila berenang anak-anak...?

(V.64) Siswaberamai-rama menjawab : 1 jam Bu...! 2 jam Bu...! 3 jam

Bu...! (menjawab secara spontan).

(Guru kemudian meminta siswa yang menjawab 3 jam untuk maju dan

menunjukkan bagaimana ia mendapatkan jawaban ter sebut).

(V.65) G : coba SL maju dan tunjukkan pada teman mu bagaimana
kamu mendapatkan jawabannya....?

(V.66) SL : SL kemudian maju dan menunjukkan jawabannya (S
menunjuk gambar jam, ia mulai dari angka 14 ke 15 (1
jam), 15 ke 16 (1 jam), 16 ke 17(1 jam)).

(V.67) G : bagus SL...! jawabannya adalah Nabila berenang selama 3
jam (guru kemudian bertanya kepada semua siswa)

(V.68) G : berapa jam Nabila berenang...?
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(V.69) SS : 3jam Bu..! (menjawab beramai-ramai, tapi apakah
mereka mengerti atau tidak “ ?”)
Guru kembali melanjutkan pelgjaran dengan menggambar sebuah jam
kosong dan meminta siswa untuk maju dan menuliskan bilangan pada
gambar jam tersebut.
S14 kembali maju dan menuliskan angka-angka pada gambar jam tersebut.
Setelah S14 menuliskan angka-angka pada gambar jam tersebut, guru
meminta siswa yang lain untuk mau dan menuliskan angka 14 sampai
dengan 24 pada gambar jam (siswa sudah melakukan ini sebelumnya, guru
mengulang hal yang sama). Pada saat bebergpa siswa mau dan
menuliskan angka-angka pada gambar jam, suasana kelas sangat gaduh
siswa sudah tampak sangat bosan di dalam kelas. Siswa berjalan di dalam
kelas, berbicara dengan volume yang keras, mengganggu temannya dan
memukul-mukul meja. Guru menyadari hal ini, akan tetapi guru hanya
membiarkannya sambil terus melanjutkan pelgjaran dengan meminta siswa
untuk membaca jam.
(V.70) G : ayo anak-anak..! sekarang kita membaca jam. (suasana
kelas semakin gaduh)
(Guru memulai dengan menunjuk angka 13 pada gambar jam
menggunakan penggaris dan mengucapkan pukul 13:00 yang kemudian
diikuti oleh semua siswa).
V.71 G : pukul 13:00...!

(V.72) SS : pukul 13:00...!!" (siswa berteriak)
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Guru melanjutkan dengan menunjuk angka 14 yang diikuti oleh sahutan
dari siswa pukul 14:00. Demikian seterusnya sampai pada angka 21, siswa
membacanya pukul dua satu. Guru kemudian mengoreksi ucapan siswa
saat menyebutkan pukul dua satu yang harusnya pukul dua puluh satu.
Guru menuliskan contohnya di papan tulis bagaimana membaca pukul
21:00.

(V.73) G : pukul 21:00 : pukul dua puluh satu..! (guru kemudian

menjelaskan tentang 20 + 1 = 21).

Pada saat guru memberikan penjelasan suasana kelas sangat gaduh, siswva
tidak memperhatikan penjelasan guru (siswa tampak bosan). Selesai
memberi penjelasan, guru membagi siswa kedalam kelompok berdasarkan
tempat duduk siswa yaitu kelompok A, B, C, dan D. Setelah siswa terbagi
dalam empat kelompok, guru kemudian menggambarkan papan score

untuk setiap kelompok di papan tulis.

A B |[C |D

Guru meminta setigp kelompok untuk membaca jam dan mengucapkan
dengan lantang. Guru mulai dari kelompok B, semua siswa yang ada
dalam kelompok B mengucapkan dengan lantang tetapi tidak dengan nada
berteriak (guru menunjuk gambar jam dan siswa mengucapkan pukul
berapa sesuai dengan angka yang ditunjuk oleh guru), kelompok B
mendapat score 90. Setelah kelompok B guru menunjuk kelompok C

(klompok C melakukan hal yang sama seperti kelompok B) akan tetapi
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siswa pada kelompok C mengucapkan dengan berteriak sekeras-kerasnya
terutama siswa laki-laki menyebabkan suasana kelas sangat gaduh,
kelompok C mendapat score 80. Kelompok selanjutnya adalah kelompok
D, kelompok D mengucapkan dengan lebih tertib dan tidak berteriak
kelompok D mendapat score 90. Kelompok terakhir adalah kelompok A,
kelompok ini mengucapkan dengan sedikit berteriak tetapi tidak segaduh

kelompok C, kelompok A mendapat score 85.

A Blg C |D

85 |90 |80 |90

Setelah semua kelompok mendapat giliran dan score, guru kemudian
meminta siswa untuk membaca jam bersama-sama . Pada saat siswa
membaca jam bersama-sama, suasana kelas sangat gaduh. Siswa semakin
tidak terkendali, siswa berteriak sekerasnya dan ada beberapa siswa
memukul meja menambah gaduhnya kelas. Setelah selesai membaca jam
bersama-sama, guru mempersilahkan siswa untuk istirahat.

Catatan pengamatan V dan saran :

» Sama seperti pada pengamatan sebelumnya interaks antara guru dan
siswa sudah cukup baik, hanya sga interaksinya lebih banyak atas
inisiatif guru misalnya guru mengaukan pertanyaan-pertanyaan
kemudian siswa menjawab dan kegiatan kelas |ebih banyak di dominasi
oleh guru.

> Interaksi antar siswa pada pengamatan ini tidak jauh berbeda dengan

pengamatan sebelumnya, belum ada interaksi yang intens terjadi antar
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siswa misanya daam mendiskusikan materi diberikan oleh guru.
Interaksi yang terjadi pada pengamatan ini misalnya siswa mengoreksi
jawaban temannya yang maju dengan spontan mengatakan jawaban
temannya salah (jika jawabannya salah) dan tidak terjadi diskusi
lanjutan.

Kegiatan awal pelgjaran guru mengulang materi sebelumnya dan siswa
cukup baik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh
guru (ini menunjukkan sebagian besar siswa masih ingat materi yang di
pelajari pada pertemuan sebelumnya).

Pada saat siswa melakukan kesalahan dalam menjawab guru langsung
memperbaiki jawaban siswa, contoh pada saat seorang siswa maju dan
menunjukkan jam 2 siang, siswa melakukan sedikit kesalahan dimana
siswa menunjukkan jam 2 lebih 5 menit. Guru memberi reaks yang
terlalu cepat dengan memperbaiki langsung jawaban siswa (guru
mengambil jam dan menunjukkan jam 2 siang), guru tidak memberi
kesempatan pada siswa untuk memperbaiki sendiri jawabanya atau guru
bisa mengarahkan siswa (biarkan siswa yang memperbaiki jawabannya
sendiri melalui bantuan arahan dari guru) dengan demikian siswa akan
mengalami proses belg arnya sendiri.

Guru memberikan pernyataan “setelah pukul 12:00 siang, kita
menggunakan pukul 13:00, pukul 14:00 dan seterusnya”’. Guru tidak
memberikan penjelasan kepada siswa mengapa harus menggunakan

pukul 13:00 dan seterus setelah pukul 12:00 siang.



175

» Guru menggambarkan bermacam-macam bentuk jam (segitiga,
lingkaran dan persegi) dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memilih menggambar bentuk jam yang mereka anggap mudah.

» Penulisan menggunakan kata pukul, siswa menuliskan pukul 8:00
(seharusnya pukul 08:00) guru membiarkan sgja penulisan ini. Guru
seharusnya memberikan penjelasan mengenai penulisan pukul atau jam.

» Pada saat guru mengajukan pertanyaan mengenai berapa jam siswa
mengikuti upacara mulai dari pukul 07:00 — 08:00, dua orang siswa
memberikan jawaban yang sangat bagus. Kedua orang siswa tersebut
menjawab 1 jam dan mereka mampu menunjukkan dari mana mereka
memperoleh jawaban tersebut (siswa mampu memperlihatkan idenya).
Proses tersebut sangat bagus, dimana siswa mampu berpikir dan
menunjukkan idenya sendiri. Guru seharusnya memberikan lebih
banyak tantangan kepada siswa dalam berpikir dan berusaha untuk
membuat siswa aktif di kelas.

» Guru menunjukkan dengan baik kepada siswa mengenai membaca jam,
misalnya pukul 20:00 sama dengan jam 8, pukul 16:00 sama dengan
jam 4 dan seterusnya. Guru juga meminta siswa untuk mau dan
menunjukkan sendiri jawabannyadi papan tulis.

» Suasana kelas cukup membosan bagi siswa karena guru banyak
mengulang hal yang sama (misalnya guru menggambarkan sebuah jam
kosong dan meminta siswa untuk maju dan menuliskan angka-angka

pada jam tersebut, kegiatan ini sudah dilakukan oleh siswa
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sebelumnya). Indikas siswa mulai bosan tampak pada saat teman-
temannya maju menuliskan angka-angka pada jam di papan tulis,
suasana kelas sangat gaduh siswa berjalan didalam kelas, berbicara
dengan volume yang keras, mengganggu temannya dan memukul-
mukul mea. Apakah guru menyadari atau tidak hal ini atau guru
sengaja membiarkan siswa gaduh, guru tetap melanjutkan pelgjaran.

» Ha membosankan lainnya yang dilakukan oleh guru adalah meminta
siswa untuk membaca jam bersama-sama. Siswa yang pada awalnya
memang sudah sangat bosan dan gaduh, ketika diminta untuk membaca
jam suasana kelas semakin tidak terkendali. Guru menunjuk angka pada
jam menggunakan penggaris siswa mengucapkan/membaca dengan
berteriak sekeras-kerasnya.

» Guru membagi siswa kedaam 4 kelompok (kelompok A,B,C dan D)
dan meminta setigp kelompok untuk membaca jam bersama-sama
(pada intinya hal yang sama yang dilakukan oleh guru, hanya berbeda
dimana siswa dibagi dalam kelompok). Guru memberikan score kepada
masing-masing kelompok.

Saran :

» Pada dasarnya kegiatan pada pengamatan V tidak jauh berbeda dengan
pengamatan IV dimana masih membahas mengenai jam, hanya sga
guru menambahkan mengena pukul 13:00 — pukul 24:00 akan tetapi
tidak ada penjelasan mengenai kapan siswa menggunakan pukul dan

jam. Guru seharusnya memberikan penjelasan mengenai pukul dan jam,
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kapan kita menggunakan pukul atau kapan kita menggunakan jam
(kalau memang terlalu sulit untuk dijelaskan kepada siswa, guru bisa
fokus pada tujuan dari penggunaan jam).

Karena siswa sudah belgjar mengenai jam pada pertemuan sebelumnya,
guru bisa memberikan tugas kepada siswa untuk menghitung berapa
jam suatu kegiatan berlangsung (untuk menguatkan pemahaman siswa
mengenai penggunaan jam) dari pada hanya menghabiskan waktu
meminta siswa membaca jam, menulis angka pada jam dll. Guru bisa
meminta siswa untuk menuliskan di buku mereka masing-masing
mengenai kegiatan mereka sehari-hari dan biarkan siswa menunjukkan
dengan ide mereka masing-masing berapa jam suatu kegiatan dilakukan
(misalnya berapa jam siswa tidur siang, tidur malam, bermain, belajar
dan lain sebagainya). Kegiatan seperti ini akan menunjukkan kepada
siswa salah satu tujuan mereka mempelgari tentang jam, yaitu untuk
mengetahui berapa lama suatu kegiatan berlangsung.

Guru seharusnya peka terhadap kondisi dan keadaan kelas dan juga
mood siswa, jangan terlalu memaksakan untuk memberikan materi
ketika siswa sudah dalam mood yang terlihat bosan, ketika guru tidak
peka dan perduli yang ada suasana kelas akan semakin tidak terkendali.
Untuk mengatasi hal ini, salah satu cara yang bisa guru lakukan adalah
berhenti sgjenak untuk menjelaskan materi dan lakukan suatu kegiatan

yang membantu siswa rileks misanya melalui sebuah permainan,
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mungkin bisa meminta siswa bernyanyi bersama lagu kesukaan mereka

atau melakukan gerakan-gerakan tubuh dan lain sebagainya.

14. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan V

Tabd V.1

No | Aspek yang diamati Keterangan

1. | Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswa dan mengajak siswa
pembelajaran ? Apa yang dilakukan | berdoa (V.1-2).
guru ?

a. Guru mengulang sekilas | Guru mengulang materi sebelumya
mengenai materi | dengan  mengagjukan  pertanyaan-
sebelumnya pertanyaan kepada siswa seputar materi

tentang jam (V.3-13).

b. Guru menjelaskan materi | Guru tidak secara langsung
yang akan dipelajari menjelaskan materi apa yang akan

dipelgjari

2. | Apakah guru memulai | Ya, guru mengajukan pertanyaan-
pembelajaran dengan mengajukan | pertanyaan siswa menjawab. Contoh
masalah (per soalan) yang | pertanyaan yang diajukan oleh guru ;
kontekstual pada siswa sesuai | Jan berapa siswa berangkat ke
dengan pengalaman dan tingkat | sekolah..?
pengetahuan siswa ? Jam berapa siswatidur siang...? dll.

3. | Selama pembelajaran apakah guru | Guru mengaj ukan pertanyaan-
mengajukan pertanyaan kepada | pertanyaan seputar jam  (diawal
siswa ? Pertanyaan seperti apakah | pelajaran) dan pertanyaan untuk
yang diajukan oleh guru ? menguatkan jawaban siswa

(setuju/tidak setuju). (V.3, 6, 8, 10, 15,
21, 23, 27, 30, 33, 35, 38, 41, 44, 46,
48, 50, 52, 57, 61, 63, 65, 68).

4. | Bagaimanakah cara guru | Guru menantang siswa untuk maju dan
mendapatkan jawaban atas | menuliskan jawabannya di papan tulis
pertanyaan yang diajukan kepada | (V.9, 13, di bawah V.19, 25, 27, 33, 46,
siswa ? 50, 52, 65, di bawah V.69). Guru

mengaj ukan pertanyaan — pertanyaan.
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a. Guru menunjuk siswa

secara acak untuk

menjawab pertanyaan

Ya, (V.9, 13, di bawah V.19, 25, 27, 33,
46, 50, 52, 65, di bawah V.69.).

b. Guru

untuk maju

menantang siswa
ke depan

menuliskan jawabannya di

Ya, (V.9, 13, di bawah V.19, 25, 27, 33,
46, 50, 52, 65, di bawah V.69).

papan tulis
Selama  kegiatan  pembelajaran | Guru menggunakan alat peraga sebuah
berlangsung, apakah guru | jam dinding diawal pelgjaran untuk

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat
peraga tersebut ?

mengaj ukan pertanyaan pada siswa.

Guru mengarahkan jarum panjang dan
pendek pada angka yang terdapat pada
jam  kemudian meminta siswa
menjawab menunjukkan jam berapa

(V.3-13).

Bagaimanakah cara guru

memberikan kesempatan pada siswa
masalah

untuk  menyelesaikan

dengan caranya sendiri-sendiri ?

Guru membantu dan mengarahkan
siswa untuk memperbaiki jawabannya
(V.8-23, di bawah V.72)

a. Guru hanya memberikan
sedikit
petunjuk arah yang dapat

informas  sebagai

dilalui siswa untuk

menyelesaikan soal

Ya

b. Guru berkeliling melihat

pekerjaan siswa dan
berdiskusi memberikan
komentar atas pekerjaan
siswa

Tidak dilakukan oleh guru pada
pengamatan ini, karena guru tidak

memberikan soal/tugas pada siswa

Apakah guru dapat menciptakan
(kondisi
belajar) yang menyenangkan selama

suasana pembelajaran

kegiatan belajar mengajar ?

Pada pengamatan ini siswa cukup
terkendali walaupun beberapa siswa
menimbulkan
pada saat
pertanyaan dari guru (V16, 19, 22, 28,
39, 69-72, 72). Siswa juga gaduh pada
saat jam pelgaran matematika akan

masih kegaduhan,

terutama menjawab
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berakhir ini disebabkan siswa sudah
tampak bosan berada di dalam kelas.
(di bawah V.73)

8. | Bagaimakah cara guru
menciptakan suasana pembelajaran
(kondis belajar) yang
menyenangkan selama kegiatan
belajar mengajar ?

a. Guru menghargai semua | Ya akan tetapi terkadang juga guru
pendapat atau jawaban | langsung mengatakan jawaban siswa
siswa salah dan meminta siswa mengganti

jawaban tersebut atau guru langsung
membantu siswa memperbaiki
jawabannya (V.12) (guru yang
melakukannya sendiri)

b. Guru memberikan pujian | Ya, (V.7, 25, 40, 43, 48, 52, 63, 67)
pada siswa yang menjawab
dengan benar

c. Guru memberikan motivasi | Guru membantu siswa yang mash
kepada siswa mengalami kesulitan dalam menjawab

pertanyaan dengan sabar (V.12).

9. | Bagaimanakah cara guru | Guru berusaha mendekati siswa dan
mendorong agar terjadi interaks | berkomunikasi (mengajukan
dan negosiasi antara guru dan siswa | pertanyaan) untuk mengarahkan siswa
atau siswa dengan siswa lainnya ? menjawab pertanyaan (V.10, 18, 20-21,

38, 43).
a. Guru membentuk | Diakhir pelgjaran guru membagi siswa
kelompok (kecil/besar) dadlam 4 kelompok sesuai dengan
tempat duduk mereka masing-masing
(di bawah V.73)
10. | Bagaimanakah cara guru | Guru meminta siswa memperbaiki

menghadapi siswa yang membuat
kesalahan
masalah ?

dalam menyelesaikan

jawabannya (guru membantu siswa)
(V.12).

a. Guru memberikan

pertanyaan-pertanyaan
yang

bertujuan  untuk

Ya, (V.21, 23, 35)
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membantu siswa

mengor eks jawabannya

b. Guru memberikan motivas | Ya
sebagai penguatan kepada
siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Guru memulal pelgaran dengan menggak siswa berdoa terlebih
dahulu (lihat V.1-2). Selesai berdoa, kemudian guru mengulang materi
sebelumnya yaitu tentang jam. Guru mengambil sebuah jam dinding dan
mengarahkan jarum jam tepat jam 5, kemudian guru bertanya kepada
siswa (lihat V.3-5). Guru juga mengajukan pertanyaan lainnya kepada
siswa, dimana pertanyaan yang diberikan oleh guru masih seputar materi
yang sudah di pelgari oleh siswa sebelumnya. Adapun pertanyaan yang
diberikan oleh guru diawal pelgaran bertujuan untuk melihat kembali
sgjauh mana pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya (lihat V.6 dan
8).

Diawa pelgaran guru dan siswa sudah terlibat interaksi yang
cukup intens, guru bertanya siswa menjawab. Alat peraga yang digunakan
oleh guru pada pengamatan ini adalah sebuah jam dinding, guru
menggunakan alat peraga sebuah jam dinding diawa pelgaran untuk
mengaj ukan pertanyaan pada siswa. Guru mengarahkan jarum panjang dan
pendek pada angka yang terdapat pada jam kemudian meminta siswa

menjawab dan menunjukkan jam berapa (lihat V.3-13).
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Pada pengamatan ini guru tampak berussha membangun
komunikasi dan interaksi dengan siswa. Guru berusaha mendekati siswa
dan berkomunikasi (mengajukan pertanyaan) untuk mengarahkan siswa
menjawab pertanyaan, guru dengan sabar membantu siswa yang
mel akukan kesalahan pada saat menjawab pertanyaan (lihat V.8-12). Guru
jugatidak lupa memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dan mau
maju ke depan dan menunjukkan jawabannya dengan benar (lihat V.5, 7,
25, 40, 43, 46, 48, 50, 52, 54, 63 dan 67).

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih
model/cara mana yang mereka anggap mudah dan guru juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kepada teman-temannya
ide/pendapatnya yang berbeda (lihat V.15-17, 30-37).

Kondisi/suasana kelas pada pengamatan ini cukup terkendali
walaupun beberapa siswa masih menimbulkan kegaduhan, terutama pada
saat menjawab pertanyaan dari guru seperti biasa siswa menjawab
beramai-ramai. Diakhir pelgjaran guru membagi siswa ke dalam 4
kelompok (A,B,C dan D), kelompok tersebut diminta untuk membaca jam
kemudian setiap kelompok akan diberi score oleh guru. Pada saat siswa
membaca jam bersama-sama suasana kelas sangat gaduh. Siswa semakin
tidak terkendali, siswa berteriak sekerasnya dan ada beberapa siswa
memukul meja menambah gaduhnya kelas (siswa sudah tampak bosan

berada didalam kelas).
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kelas pada

pengamatan V adalah guru sudah cukup aktif membimbing/mengajak

siswa untuk terlibat secara akti di kelas, interaksi antara guru dan siswa

cukup intens dimana guru dan siswa sama-sama berperan aktif, akan

tetapi pada pengamatan ini guru sangat monoton dalam menjelaskan

materi dan terkesan sangat membosankan bagi siswa karena guru banyak

mengulang hal yang sama.

15. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan V

Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana

Tabe V.2
No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan
siswa
1. | Apakah siswa sap mengikuti Siswa hening saat berdoa
kegiatan pembelajaran ? (V.2)
a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
suasana kelas masih gaduh berbicara dengan teman
lainnya.
b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Ya
mengganggu siswa lainnya
2. | Apakah siswa mengaj ukan Pada pengamatan ini tidak
pertanyaan kepada guru? ada  pertanyaan yang

digjukan oleh siswa.

siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?
a. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi yang dipelajari
b. Siswa bertanya mengenai Tidak
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jawaban dari soal latihan

Apakah siswa mengajukan
pertanyaan pada siswalain ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

Siswa tidak mengajukan
pertanyaan melainkan hanya
mengatakan salah ketika
jawaban temannya salah
(koreksi  atas  jawaban

temannya) (V.11)

a. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban soal latihan
b. Siswa bertanya mengenai Tidak

materi pelajaran

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Guru tidak memberikan
tugas pada siswa Alat
peraga Yyang digunakan
siswa diawa pelgaran
adalah sebuah jam dinding,
siswa diminta untuk maju

dan menunjukkan jam.

Apakah siswa berdiskusi dengan

Siswa mengobrol dengan

siswa lain ? siswa lain, akan tetapi bukan
merupakan obrolan/diskusi
yang berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung?
a. Siswa berdebat saling Tidak
mempertahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak

terhadap jawabannya

c. Siswa menyatakan
ketidaksetujuannya
dengan jawaban sSiswa

lainnya

Ya, @akan tetapi hanya
berupa reaks  spontan.
Misalnya langsung
mengatakan jawaban
temannya salah  (tidak

terjadi diskus lanjutan)
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(V.12).
d. Siswa berdiskus mengenai Tidak
jawaban soal latihan yang
diberikan
7. | Apakah ada siswa yang Tidak, karena guru tidak
mengerjakan soal latihan bersama- memberikan tugas pada
sama dengan siswa lain ? siswa.
8. | Bagaimanakah proses itu
berlangsung ?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswalain
9. | Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswa saling meminjam Beberapa siswa
alat tulis
b. Siswa ber main-main Hampir semua  siswa
dengan siswa lain melakukan ini.
c. Siswa menj awab Tidak
pertanyaan siswa lain
d. Siswa menjawab | S1, S2, | Ya (V.4, 9, 11, 16, 22, 24,
pertanyaan yang diajukan | $4, S5, | 26, 28-29, 31-32, 34, 36, 39,
oleh guru S6, S8, | 42, 45, 47, 51, 53, 58, 62,
S10, 64, 66, 69, 72)
S12,
Si4,
S15, SL,
SS
e. Siswa saling mengganggu Beberapasiswa
siswa lain
10. | Apakah ada siswa yang Tidak
memberikan motivasi kepada siswva
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lain ?
11. | Bagaimanakah motivasi itu
diberikan ?
a. Siswa memotivasi siswa Tidak
lain untuk menyelesaikan
dan menjawab soal latihan
yang diberikan oleh guru
b. Siswa memberikan Tidak
semangat kepada siswa
lain untuk maju kedepan
dan menuliskan
jawabannya di papan tulis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagal berikut :

Seperti pada pengamatan sebelumnya, pelgaran dibuka dengan
berdoa. Siswa hening dan berdoa bersama dengan guru. Diawal pelgjaran
siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi sebelumnya yaitu
tentang jam, ada beberapa siswa yang maju dan menunjukkan jawabannya
di papan tulis (lihat V.4-9).

Pada pengamatan ini, siswa lebih banyak menjawab pertanyaan
dari guru dan tidak mengajukan pertanyaan kepada guru maupun kepada
siswayang lain (lihat V.4, 9, 16, 19, 20, 22, 24, 26, 28, 29, 31, 32, 34, 36,
39, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 58, 62, 64, 66 dan 72). Interaksi antara siswa
dengan guru cukup baik, walaupun hanya berupa interaksi tanya jawab,
dimana guru bertanya siswa yang menjawab. Guru membantu
mengarahkan siswa yang masih mengalami kesulitan pada saat menjawab,

siswa diarahkan dan diminta untuk memperbaiki jawabannya (lihat V.8-
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13). Untuk interaksi antara siswa dengan siswa lainnya sudah tampak,
akan tetapi interaksi yang terjadi masih merupakan interaksi umum yaitu
siswa saling mengobrol, meminjam alat tulis dan mengganggu satu sama
lain. Ada interaks sederhana yang terjadi antara siswa yaitu ketika siswa
lain maju dan menunjukkan jawaban yang salah, siswa lainnya langsung
memberikan respon spontan dengan mengatakan jawaban temannya salah,
akan tetapi sangat disayangkan setelah itu tidak terjadi diskus lanjutan
antar siswa (lihat V.11). Selain interaksi spontan tersebut, interaks lain
yang terjadi antara siswa dengan siswa adalah interaksi secara umum
misalnya siswa saling mengobrol, meminjam alat tulis dan saling
mengganggu satu sama lain.

Pada pengamatan ini beberapa siswa berani untuk mau dan
menunjukkan ide-ide mereka yang berbeda dalam menyelesaikan suatu
masal ah yang diberikan oleh guru (lihat V.30-37, 56-66).

Pada pengamatan ini siswa menggunakan alat peraga berupa jam
dinding diawa pelgaran, pada kegiatan inti siswa lebih banyak bekerja di
papan tulis yaitu ketika guru meminta siswa untuk maju dan melengkapi
angka-angka atau menunjukkan jawabannya pada gambar jam yang ada di
papan tulis (lihat V.18-29, 32-37, 40-54, 56-66 dan 70-72). Pada saat
beberapa siswa maju dan menuliskan angka-angka pada gambar jam,
suasana kelas sangat gaduh siswa sudah tampak sangat bosan didalam
kelas. Siswa berjalan di dalam kelas, berbicara dengan volume yang keras,

mengganggu temannya dan memukul-mukul meja.
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Diakhir pelgjaran siswa dibagi ke dalam kelompok (A, B, C dan

D), setiap kelompok diminta untuk membaca jam kemudian guru
memberikan score kepada masing-masing kelompok. Setelah semua
kelompok mendapat giliran dan score, guru kemudian meminta siswa
untuk membaca jam bersama-sama. Pada saat siswa membaca jam
bersama-sama, suasana kelas sangat gaduh. Siswa semakin tidak
terkendali, siswa berteriak sekerasnya dan ada beberapa siswa memukul
meja menambah gaduhnya kelas.
Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas siswa selama di kelas pada
pengamatan V adalah interaksi antara siswa dengan guru sudah cukup
baik, walaupun interaksi yang terjadi lebih di dominasi oleh guru akan
tetapi siswa sudah cukup aktif menjawab/mengemukakan pendapat/ide,
sedangkan interakss antara siswa dengan siswa masih merupakan
interaksi yang sederhana atau interaks secara umum yaitu saling
mengobrol dan mengganggu satu sama lain dan belum tampak interaksi
yang menunjukkan siswa saling berdiskusi mengenai materi.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan V adalah : Guru
sudah cukup aktif akan tetapi sangat monoton dalam mengajarkan materi
begitu pula halnya dengan siswa, siswa sudah cukup aktif karena adanya
arahan dari guru. Suasana kelas yang sangat membosan bagi siswa karena
guru banyak mengulang ha yang sama. Pada pengamatan ini, sudah

tampak beberapa karateristik pembelgjaran matematikarealistik yaitu:
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e Pembelgaran dimulai dengan memberikan masal ah

kontekstual/redlistik : ini tampak diawa pelgaran ketika guru
memula pelgaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi sebelumnya yaitu tentang jam, pertanyan yang
diberikan masih seputar pengalaman siswa sendiri (permasalahan
yang berkaitan dengan situas dunia nyata (real) atau dapat
dibayangkan oleh siswa).

Dadam pembelgaran redistik matematik siswa  dapat
menyel esaikan masalah dalam kelompok (kecil atau besar) dengan
diskusi, interaks dan negosiasi. Pada pengamatan ini, diakhir
pelgjaran guru membagi siswa dalam 4 kelompok (A, B, C dan D),
guru membentuk kelompok-kelompok tersebut dan meminta setiap
kelompok untuk membaca jam. Membaca jam adalah tugas yang
guru berikan kepada kelompok-kelompok tersebut, tidak ada
kegiatan dimana siswa bisa saling tukar informas penting untuk
memahami sesuatu dan tidak terjadi diskusi, interaksi dan negosiasi
yang dapat membuat pemahaman anggota kelompok bertambah
menjadi lebih baik (pembagian kelompok seperti ini tidak efektif).
Prinsip interaks : interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosias (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),

mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju).
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e Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan oleh guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masal ah.

e Pembelgaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab
(walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan membuat
kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah berani
untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban temannya
dan menggjukan pertanyaan koreksi (walaupun siswa belum
mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya).

e Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi : beberapa
siswa sudah berani untuk mengemukakan idenya kepada orang lain
(siswa lain atau gurunya), ide-ide tersebut datang dari pemikiran
siswa sendiri. Pada pengamatan ini, dapat kita lihat ketika SL dan
SA berani untuk mau dan menunjukkan jawaban serta alasan
mereka atas jawaban yang mereka kemukakan. Dengan berani
mengungkapkan ide/pendapatnya siswa diharapkan akan mendapat

masukan (melalui negosiasi antar siswa maupun siswa dengan
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guru) berupa informasi yang melalui refleksi dapat dipakai
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya.

Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunya ide
dengan memberi motivas atau sedikit arahan agar mereka dapat
melanjutkan mencari strateginya menyelesaikan masalah.

Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui
pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivasi), walaupun pada
pengamatan ini guru terkadang sangat cepat memberikan reaksi
terhadap jawaban siswa (salah) misanya guru langsung
mengatakan jawaban tersebut salah dan langsung mengganti
jawaban tersebut (guru melakukannya sendiri), ada baiknya guru
mengarahkan siswa dan berikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan jawabannya sendiri (siswa berproses sendiri dalam

belajar).
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16. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan VI

Hari : Rabu
Tangga . 28 September 2011
Kelas - 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgjaran : Matematika

Pukul : 07.30-08.30

Kelas diawali dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh guru. Guru
membuka pelgjaran dengan mengagak siswa untuk melakukan tepuk
tangan tunggal dan tepuk tangan ganda.

(VI.LD) G : kemaren ibu sudah pernah mengajarkan tepuk tangan
tunggal dan tepuk tangan ganda.! Guru kemudian
bertanya kepada siswa.

(VI.2) G : Sigpayang masih ingat...?

(VI1.3) SS : sayaBu...! sayaBu...! (sambil mengangkat tangan
mereka).

(VI1.4) G : oke,..sekarang kita coba..!

(Guru kemudian memberikan perintah pada siswa).

(VI.5) G : tepuk tunggal...! (siswa melakukan tepuk tunggal)

(VI1.6) G : tepuk ganda ..! (siswa melakukan tepuk ganda)

(Begitu seterusnya. Setelah dianggap cukup guru kemudian melanjutkan

dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa).
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: anak-anak suka liburan kemana...?

(Beberapa siswa langsung menjawab).

(V1.8) Sl1
(V1.9) S13
(V1.10) S12
(VI.11) G
(VI.12) SS
(VI.13) G
(V1.14) S12
(V1.15) SL

(V1.16) G

(V1.17) SS

(V1.18) G

: ke pantai Bu...!

: renang Bu...!

: ke kebun binatang Bu...!

: biasanya anak-anak liburannya hari apa...?

: hari Minggu...!!!

: kemaren anak-anak liburan |ebaran berapa minggu...?
: 2 minggu...!

: 2 minggu Bu...!

: kalo kita sekolah memakai topi dan dasi terus

menyanyikan lagu Indonesia Raya, itu hari apa anak-

anak,..! ada yang tahu...?

. hari Senin...!l!

: oke anak-anak..! hari ini kita akan mempelgari nama-

nama hari (guru menuliskan topik pelajaran “nama-nama

hari” di papan tulis).

(Guru kemudian meminta siswa untuk menyebutkan nama-nama hari).

(V1.19) G

(V1.20) SS

(V1.21) G

: ayo sebutkan nama-nama hari yang kalian ketahui...?

: Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’ at, Sabtu, Minggu..!

(menyebutkan beramai-ramai).

: iyabagus...! (guru kemudian mengajak siswa untuk

menyanyikan lagu nama- nama hari).
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(V1.22) G dan SS : bernyanyi bersama.

Setelah selesal bernyanyi, guru meminta tujuh orang siswa untuk maju ke

depan kelas. Guru kemudian memberikan “ callcard” yang bertuliskan

nama-nama hari (Senin-Minggu) pada ketujuh siswa tersebut.

Siswa | mendapat callcard bertuliskan hari Senin, siswa ke Il hari Rabu,

siswa ke Ill (S14) hari Sabtu, siswa IV (S15) hari Minggu, siswa V hari

Selasa, siswa ke VI (B8) hari Kamis, dan siswa ke VIl (S7) hari Jum’at.

Siswa membentuk satu barisan dari kanan ke kiri susunan nama-nama hari

yang tersusun adalah Jum’at, Minggu, Sabtu, Senin, Selasa, Rabu dan

Kamis. Setelah ke tujuh siswa tersebut mendapat callcard, guru kemudian

meminta mereka untuk menyebutkan nama hari yang ada pada callcard

mereka masing-masing dimulai dari siswa yang berada di kanan.

Selanjutnya guru meminta ketujuh siswa tersebut untuk mengurutkan

nama-nama hari sesuai dengan urutan yang benar. Ketujuh siswa tersebut

jugadibantu oleh teman-temannya yang lain yang tidak maju.

(VI1.23) G : sekarang ayo kita urutkan nama-nama hari yang sudah
kita kenal..! teman-teman yang lain juga membantu ya
teman-teman mu yang maju..! (Guru juga membantu
untuk mengarah siswa).

Sebelum diurutkan, posiss nama-nama hari sesuai dengan tempat

berdirinya ketujuh siswa tersebut adalah Jum’'at, Minggu, Sabtu, Senin,

Selasa, Rabu dan Kamis. Guru kemudian memberikan arahan kepada

ketujuh siswayang ada di depan.
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(V1.24) G : anak-anak kitamulai dari hari apaterlebih dahulu...?

(V1.25) SS  : hari Senin....!

(V1.26) G : Sigpayang punya hari Senin...? (bertanya pada ke tujuh
siswa yang ada di depan)

(V1.27) Siswal : saya Bu...!

(V1.28) G : oke, pindah ke sini (sambil menarik siswa untuk berdiri
paling kanan).

Susunan nama-nama hari menjadi : Senin, Jum’ at, Minggu, Sabtu, Selasa,

Rabu dan Kamis.

(VI1.29) G : setelah hari Senin, hari apa anak-anak...?

(VI.30) SS  : SelasaBu..!!!

(VI1.31) G : Sigpayang punya hari Selasa...? (bertanya pada ke tujuh
siswa yang ada di depan)

(V1.32) SiswaV : sayaBu...!

(VI1.33) G : silahkan pindah dek...! (siswa V pindah ke samping kiri
siswal)

Susunan nama-nama hari menjadi : Senin, Selasa, Jum'at, Minggu, Sabtu,

Rabu, dan Kamis.

(V1.34) G : setelah hari Selasa, hari apa anak-anak...?

(V1.35) SS  : hari Rabu Bu...!!

(V1.36) G : Sigpayang punya hari Rabu...? (bertanya pada ketujuh
siswa yang ada di depan)

(V1.37) Siswall : sayaBu...!
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(V1.38) G : silahkan pindah dek ..! (siswa Il pindah ke samping kiri
siswa V)

Susunan nama-nama hari menjadi : Senin, Selasa, Rabu, Jum'at, Minggu,

Sabtu, dan Kamis.

(VI1.39) G : setelah hari Rabu, hari apa anak-anak...?

(V1.40) SS  : hari Kamis..!!!

(VI1.41) G : Sigpayang punya hari Kamis...? (bertanya pada ke tujuh
siswa yang ada di depan)

(V1.42) Siswa VI : sayaBu..!

(V1.43) G : silahkan pindah dek ..! (siswa VI pindah ke samping kiri
siswa ll)

Susunan nama-nama hari menjadi : Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum'at,

Minggu, dan Sabtu.

(V1.44) G : setelah hari Kamis, hari apa anak-anak...?

(V1.45) SS  : hari Jum’at Bu...!

(V1.46) G : Sigpayang punya hari Jum’at...?

(V1.47) Siswa VIl : sayaBu...!

(Guru kemudian bertanya kepada semua siswa).

(V1.48) G : apakah Siswa VI perlu untuk pindah...? (sambil menunjuk
siswa VII)

(V1.49) SS  : tidak..!!!

(V1.50) G : kenapa ...?

(VI1.51) SS : sudah benar...! (menjawab beramai-ramai)
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(V1.52) G : @panya yang sudah benar...?

(V1.53) Beberapa siswa menjawab : urutannya Bu..!

(V1.54) G - 1ya, betul sekali..! siswa VI tidak perlu pindah karena
setelah hari Kamis (sambil menunjuk siswa VI yang
memakai callcard “ Kamis® ) adalah hari Jum’at (menunjuk
siswa VII yang memakai callcard “ Jum'at”)

Susunan nama-nama hari tetap : Senin, Sdlasa, Rabu, Kamis, Jum'at,

Minggu dan Sabtu.

(V1.55) G : setelah hari Jum'’ at, hari apa anak-anak...?

(V1.56) SS  : hari Sabtu Bu..!!!

(V1.57) G : Sigpayang punya hari Sabtu...?

(V1.58) Siswallll : sayaBu...!

(V1.59) G : silahkan pindah dek ..! (siswa Il pindah ke samping kiri
siswa VII)

Susunan nama-nama hari menjadi : Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum'at,

Sabtu dan Minggu.

(V1.60) G . setelah hari Sabtu, hari apa anak-anak...?

Beberapa siswa sgja yang menjawab : hari Minggu Bu...! (siswa yang lain

sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing).

(VI1.61) G . 1ya, setelah hari Sabtu adalah hari Minggu..! coba dilihat
apakah urutan hari yang sudah teman-teman mu susun di
depan sudah tepat atau masih ada yang tertukar...?

(V1.62) Beberapa siswa : sudah Bu...! sudah betul...! betul Bu..!
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(V1.63) G : coba kita sebutkan bersama-sama...!

(V1.64) G dan SS: Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’ at, Sabtu, Minggu....!

Setelah secara bersama-sama mengurutkan nama-nama hari  dan

menyebutkan secara bersama-sama. Guru kemudian kembali meminta

siswa yang ada di depan kembali mengurutkan nama-nama hari yang
dimulai dari hari Jum’ at.

(V1.65) G : sekarang coba diurutkan kembali nama-nama harinya, kita
mulai dari hari Jum’at...! (Qguru meminta siswa yang
menggunakan callcard hari Jum’at untuk berpindah ke
sebelah kiri).

(Guru kemudian meminta siswa yang lainnya untuk melanjutkan urutan

nama-nama hari).

(V1.66) G : ayo, yang lainnyalanjutkan...! buat susunan nama-nama
hari yang benar yang dimulai dari hari Jum’at..!

Ketujuh siswa yang berada di depan mulai mengurutkan nama-nama hari

dibantu oleh guru. Siswa yang menggunakan callcard hari Jum’at berdiri

paling kiri, susunan nama-nama hari menjadi : Jum’at, Senin, Selasa,

Rabu, Kamis, Sabtu, Minggu.

(V1.67) G : setelah hari Jum’ at...! hari apa anak-anak...”?

(V1.68) SS  : hari Sabtu...!!

(V1.69) G : Sigpayang punya hari sabtu...? silahkan pindah...!

(Sswa yang menggunakan callcard hari Sabtu berpindah di sebelah siswa

yang menggunakan callcard hari Jum'at). Susunan nama-nama hari
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menjadi : Jun’at, Sabtu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Minggu. Guru

kembali bertanya kepada siswa.

(V1.70) G . selanjutkan hari apa anak-anak...? setelah hari Sabtu..!

(VI.71) SS  : hari Minggu....!!!

(VI1.72) G : bagus...! silahkan pindah yang punya hari Minggu..!

(Sswa yang menggunakan callcard hari Minggu berpindah di sebelah kiri

siswa yang menggunakan callcard hari Sabtu). Susunan nama-nama hari

menjadi : Jun’at, Sabtu, Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis. Guru

kembali bertanya kepada siswa, untuk mengetahui apakah siswa setuju

atau tidak dengan urutan nama-nama hari yang sudah disusun oleh ketujuh

temannya yang di depan.

(VI.73) G : coba perhatikan nama-nama hari yang sudah disusun oleh
teman-teman mu, setuju anak-anak...?

(VI1.74) SS  : setuju Bu...! (suasana kelas sangat gaduh)

Guru kemudian mengagjukan pertanyaan kepada S1 (siswa ini sangat

gaduh).

(VI.75) G . S1 setelah hari Sabtu, hari apa...?

(V1.76) S1  : hari Minggu....!'!! (menjawab dengan berteriak).

(Guru kemudian meminta S1 untuk maju).

(VI.77) G . kalau sekarang hari Senin, besok hari apa.? (guru

meminta Sl untuk menunjukkan nama hari yang ada pada ketujuh

temannya yang ada di depan).

(VI1.78) S1  : (menunjuk temannya menggunakan callcard hari Selasa)
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(VI1.79) G : setuju anak-anak...?

(V1.80) SS : setuju..!!! (siswa menjawab beramai-ramai, suasana kelas
semakin gaduh).

(V1.81) G : kalau sekarang S1 berdiri di depan hari Rabu (SL berdiri

di depan anak yang menggunakan callcard hari Rabu), besok hari apa....?

(V1.82) S1 dan SS: hari Kamis...!!! (siswa menjawab dengan berteriak)

(V1.83) G : kalau S1 berdiri di depan hari Minggu (S1 berdiri di
depan anak yang menggunakan callcard hari Minggu),
kemarin hari apa...?

(V1.84) Beberapasiswa: Jum’at...!!! Sabtu Bu..! sabtu..! (siswa menjawab

dengan berteriak)

(Guru bertanya kepada siswa mana yang benar, hari Jum'at atau hari

Sabtu...?)

(V1.85) SS  : hari Sabtu...!!! (menjawab beramai-ramai)

(V1.86) G - betul..! sebelum hari Minggu adalah hari Sabtu.

(Guru mempersilahkan S1 untuk kembali ke tempat duduknya. Guru

kemudian bertanya kepada semua siswa).

(V1.87) G : setelah hari Kamis, hari apa anak-anak...?

(V1.88) SS  :Jum’at...!!! (suasana kelas sangat gaduh)

(V1.89) G : setelah hari Jum’ at, hari apa..?

(V1.90) SS  : Sabtu..!!! (suasana kelas semakin gaduh)

(VI1.91) G : setelah hari Sabtu...?

(V1.92) SS  : Minggu...!!!
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(VI1.93) G : setelah hari Minggu..?

(VI.94) SS  : hari Senin...!!!

(VI1.95) G : setelah hari Senin..?

(V1.96) SS  : Selasa.!l!

(VI1.97) G : setelah hari Selasa...?

(V1.98) SS  : Rabu...!''! (suasana kelas semakin gaduh).

Karena suasana kelas semakin gaduh, guru mengagak siswa untuk

mel akukan tepuk tunggal dan tepuk ganda (seperti yang dilakukan diawal

pelajaran). Selesai melakukan tepuk tunggal dan tepuk ganda, guru
kemudian memberi tugas kepada siswa.

(VI1.99) G . karena anak-anak sudah mengetahui nama-nama hari..!

Ibu akan memberikan tugas. (guru sudah mempersiapkan
kalender yang akan dibagikan kepada siswa).

(V1.100) G : Ibu punya kalender (sambil menunjukkan kalender), dua
anak akan mendapat satu kalender..! (sambil membagikan
kalender kepada siswa).

(V1.101) G : ayo perhatikan kalendernya..! pada kalender yang sudah

Ibu bagikan untuk kalian, nama-nama hari disingkat. Disini (sambil

menunjuk kalender), Minggu menjadi Ming, Senin menjadi Sen, Selasa

menjadi Sel, Rabu menjadi Rab, Kamis menjadi Kam, Jum’at menjadi

Jum, Sabtu menjadi Sab...!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI  ,4,

Gambar V1.1 Alat peraga berupa “ kalender” yang dibagikan oleh Guru

(VI.102) G  : kalau ada yang kurang jelas, langsung bertanya kepada
Ibu guru ya..!

Selesai memberikan penjelasan guru kemudian membagikan kertas tugas

kepada siswa (suasana kelas cukup tenang). Guru menggambar tabel di

papan tulis (tabel sesuai dengan kertas tugas), selesai menggambar guru

berkeliling ke bangku siswa untuk melihat apa yang dikerjakan siswa.

Suasana kelas cukup tenang, siswa sibuk mengerjakan tugas yang

diberikan oleh guru.

(Guru mengambil kertas soal dan meminta siswa untuk memperhatikan

soal nomor 5 karena terjadi kesalahan dalam mengurutkan nama-nama

hari).

(VI.103) G : anak-anak soal nomor 5 tidak perlu dikerjakan ya, karena
ada kesalahan. Soanya tidak perlu dikerjakan. Nomor 5
dilingkari ya..!

(Setelah memberi penjelasan, guru kembali berkeliling melihat pekerjaan

siswa. Guru mendekati dua orang siswa yaitu SL dan 9, guru bertanya

kepada kedua siswa tersebut).
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(V1.104) G :ayodilihat lagi..! sebelum hari Kamis, hari apa...?

(V1.105) SL dan S9 : hanya diam.

(V1.106) G  : ayo dilihat kalendernya, perhatikan (guru menunjuk
kalender) setelah hari Kamis, hari apa...?

(V1.107) SL dan S9: hari Jum’ at...!

(V1.108) G  :iyabagus,..! ayo diteruskan lihat kalender ya.

Pada saat guru sedang berbincang dengan SL dan S9 suasana kelas

kembali gaduh, beberapa siswa berjalan di dalam kelas dan mengganggu

temannya yang lain. Guru berusaha menenangkan siswa dan meminta
siswa untuk tidak ribut, intonasi suara guru pada saat menegur siswa
sangat lemah.

(V1.109) G  : ayo semuanya jangan ribut ya..! kerjakan di mejanya
masing-masing..! (Walaupun sudah ditegur oleh guru
siswa tetap saja masih gaduh).

(Suasana kelas sangat gaduh, guru maju dan berdiri di depan kelas

kemudian meminta siswa untuk maju dan melengkapi tabel yang ada di

papan tulis).

(V1.110) G  : cobadiperhatikan anak-anak..! sekarang kita akan mengisi
tabel yang ada di papan tulis (sambil menunjuk tabel
dengan penggaris).

(VI.111) G : siapayang mau maju dan mengisi soal nomor 1...7

(beberapa siswa mengangkat tangan mereka).
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Guru menunjuk SL untuk maju dan mengisi tabel untuk soal nomor 1, SL
maju dan melengkapi tabel yang ada dengan benar. Pada tabel untuk soal
nomor 1, nama-nama hari yang sudah tertulis adalah hari Minggu, Selasa
dan Jum'at. SL melengkapi tabel dengan menuliskan hari Senin, Rabu,

Kamis dan Sabtu. Setelah SL selesa melengkapi tabel, guru

mempersilahkan SL untuk duduk. Guru kemudian menggjak siswa

membaca tabel untuk soal nomor 1.

(V1.112) G : ayo sekarang kita baca bersama-sama tabel untuk soal
nomor 1...! (sambil menunjuk tabel dengan penggaris).

(V1.113) SS : Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’ at, Sabtu...!!!

(Guru kemudian meminta siswa yang lainnya maju mengisi tabel untuk

soal nomor 2).

(V1.114) G  :tadi SL sudah mengisi tabel untuk soal nomor 1, sekarang
Guru menunjuk SL untuk maju dan mengisi tabel untuk
soal homor 2, SL mau dan melengkapi tabel yang ada
dengan benar. Pada tabel untuk soal nomor 2, nama-nama
hari yang sudah tertulis adalah hari Selasa, Jum’'at dan
Senin. SL melengkapi tabel dengan menuliskan hari
Senin, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu. Setelah SL
selesai melengkapi tabel guru mempersilahkan SL untuk
duduk, guru kembali mengajak siswa membaca tabel

untuk soal nomor 2.
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(V1.115) G  : ayo sekarang dibaca bersamatabel untuk soal nomor 2
(sambil menunjuk tabel)..!

(VI1.116) SS : Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu, Minggu, Senin...!!!
(siswa membaca dengan suara yang keras (berteriak),
suasana kelas sangat gaduh).

(Guru kembali meminta siswa untuk maju dan mengisi tabel untuk soal

nomor 3).

(VI.117) G : sekarang Siapa yang mau maju mengisi tabel
selanjutnya..? (beberapa siswa mengangkat tangan).

Guru menunjuk S1 untuk maju dan mengisi tabel untuk soal nomor 3, S1

maju dan melengkapi tabel yang ada dengan benar. Pada tabel untuk soal

nomor 3, nama-nama hari yang sudah tertulis adalah hari Kamis dan

Senin. S1 melengkapi tabel dengan menuliskan hari Jum’at, Sabtu,

Minggu, Selasa dan Rabu. Setelah S1 selesa melengkapi tabel guru

mempersilahkan S1 untuk duduk, guru kemudian menggak siswa

membaca tabel untuk soal nomor 3.

(VI1.118) G : ayo sekarang dibaca (sambil menunjuk tabel untuk soal
nomor 3)..!

(V1.119) SS : Kamis, Jum’ at, Sabtu, Minggu, Senin, Selasa, Rabu...!!!
(siswa membaca dengan berteriak, suasana kelas sangat
gaduh).

Walaupun suasana kelas sangat gaduh, guru tetap melanjutkan meminta

siswa untuk mengisi tabel di papan tulis. Guru tidak menegur siswa, guru
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hanya membiarkan siswa tetap gaduh. Guru menunjuk S8 untuk maju dan
melengkapi tabel untuk soal nomor 4. S8 maju dan hanya mengisi satu
kolom yang kosong S8 menuliskan hari Minggu, kemudian kembali
duduk. Pada tabel untuk soal nomor 4 sudah tertulis hari Sabtu dan Jum’at.
Guru kemudian meminta SL untuk maju dan mengisi kolom berikutnya,
SL maju dan menuliskan hari Senin. Selanjutnya guru meminta S5 untuk
maju dan mengisi kolom berikutnya. S5 maju dan menuliskan hari Selasa.
Suasana kelas sangat gaduh siswa berbicara dengan keras, berjalan di
dalam kelas, memukul-mukul meja, dan mengganggu teman yang lain.
Guru menunjuk SL untuk mau dan mengisi kolom berikutnya, SL maju
dan dibantu oleh guru menuliskan hari Kamis. SL tampak masih kesulitan
dalam menulis dan membaca, guru meminta SL untuk menulis. Setelah
selesai menulis hari Kamis, SL kemudian duduk.

Guru kemudian menegur siswa dan meminta mereka untuk diam, karena
siswa tidak mendengar teguran dari guru, guru kemudian memukul meja
menggunakan penggaris sebanyak dua kali (guru tidak memukul dengan
keras). Guru tampak berusaha menenangkan siswa, setelah memukul meja
dengan penggaris guru mengajak siswa mengangkat kedua tangan mereka
ke atas dan ke samping, guru kemudian meminta siswa untuk melakukan
tepuk pramuka, tepuk tunggal, tepuk tuyul, dan tepuk ganda.

(V1.120) G : tepuk pramuka..!!

(VI1.121) SS : melakukan tepuk pramuka (suasana kelas sangat gaduh).

(V1.122) G : tepuk tunggal..!!!



(V1.123) SS
(V1.124) G

(V1.125) SS

(V1.126) G

(V1.127) SS
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: melakukan tepuk tunggal.
: tepuk tuyul..!!

: tertawa dan bertepuk tangan. (suasana kelas sangat

gaduh, beberapa siswa ada yang memukul-mukul meja

dengan keras).

: tepuk ganda..!!

: melakukan tepuk ganda.

(Setelah selesai melakukan berbagai macam tepuk tangan, guru kemudian

meminta siswa untuk membaca nama-nama hari yang terdapat pada tabel

di papan tulis).

(V1.128) G

(V1.129) SS

(V1.130) G

(VI.131) G
(V1.132) SS
(V1.133) G
(V1.134) SS
(V1.135) G
(V1.136) SS

(V1.137) G

: sekarang dibaca bersama-sama..! (guru menunjuk tabel)

: Minggu, Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’ at, Sabtu...!!!

(suasana kelas sangat gaduh).

: bagus..! sekarang ibu acak..! (guru menunjuk nama-nama

hari tidak berurutan dan siswa membaca nama-nama hari

yang ditunjuk oleh guru).

: menunjuk hari Kamis.
: Kamis..!!!

: menunjuk hari Selasa.
: Selasa...!!!

: menunjuk hari Sabtu.
: Sabtu..!!!

: kembali menunjuk hari Sabtu pada kolom yang berbeda.



(V1.138) SS
(V1.139) G
(V1.140) SS
(V1.141) G
(V1.142) SS
(V1.143) G
(V1.144) SS
(V1.145) G
(V1.146) SS
(V1.147) G
(V1.148) SS
(V1.149) G
(VI1.150) SS
(VI.151) G
(V1.152) SS
(V1.153) G
(VI.154) SS
(V1.155) G
(V1.156) SS
(VI.157) G
(V1.158) SS
(V1.159) G

(V1.160) SS
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: Sabtu..!!!

: menunjuk hari Jum’ at.

s Jum’at..!!!

: menunjuk hari Minggu.

: Minggu..!!!

: menunjuk hari Senin.

> Senin..!!

: menunjuk hari Rabu.

: Rabu..!!!

: kembali menunjuk hari Jum’ at.
:Jum’at..!!

: kembali menunjuk hari Minggu.
: Minggu..!!!

: kembali menunjuk hari Rabu.

: Rabu..!!!

: kembali menunjuk hari Rabu.

: Rabu..!!!

: kembali menunjuk hari Jum’ at.
s Jum’at..!!

: kembali menunjuk hari Rabu.

: Rabu..!!!

: guru menunjuk tulisan nama hari pada tabel.

: namahari...!!
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(V1.161) G : guru menunjuk tulisan nama-nama hari yang terdapat
di atas tabel.

(V1.162) SS : nama-namahari...!!!

Guru kemudian menyanyikan lagu nama-nama hari yang diikuti oleh

semua siswa (suasana kelas sangat gaduh, siswa bernyanyi dengan

berteriak sangat keras). Guru kemudian menegur siswa dan meminta

mereka untuk melipat tangannya di atas meja.

(V1.163) G :tepuk tunggal..! lipat tangan...! (semua siswa melipat
tangan mereka di atas meja, guru menaruh jari telunjunk
di atas bibirnya sebagai tanda meminta anak-anak untuk
diam).

Suasana cukup tenang, sebagian anak langsung diam dan duduk tenang di

bangkunya masing-masing hanya ada satu dua anak yang masih gaduh.

Guru kemudian mengajukan pertanyaan kepada siswa.

(V1.163) G : hari ini kita sudah belgjar nama-nama...?

(V1.164) SS  : hari..!!!

(V1.165) G : satu minggu ada berapa hari...?

(V1.166) SS : tujuh hari..!!!

(V1.167) G : kalau S1 (guru menunjuk S1) mempunyai permen 7...!
(guru kemudian meminta siswa untuk menunjukkan jari-
jari mereka sebanyak 7).

(VI1.168) G : tunjukkan jari kalian sebanyak 7...!

(VI1.169) SS : semua siswa menunjukkan jari mereka sebanyak 7.



(V1.170) G

(V1.171) SS

(V1.172) G

(V1.173) SS

(V1.174) G

(V1.175) SS

(V1.176) G

(V1.177) SS

(V1.178) G

(V1.179) SS
(V1.180) G

(V1.181) SS
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: tujuh ditambah tiga (mula-mula guru menunjukkan 7 jari

terlebih dahulu kemudian ditambah 3 jari), jadi berapa

anak-anak...?

: sepuluh Bu..!!!

: kalau ada 10 burung (sambil menunjukkan 10 jari),

terbang 5 (menaruh lima jari dibelakang punggungnya)

sisanya berapa (sambil mengangkat 5 jari yang tersisa) ?

cadalima.lll

: burungnyatinggal 5 (mengangkat 5 jari), datang lagi 2

(menunjukkan 2 jari). Berapa banyak burungnya

sekarang..?

: tujuh..!!!

: (masih melanjutkan cerita) yang 7 ini ditembak sama S12

(menyebut nama S12), kena 5 (guru menurunkan 5
jarinya). Sisanya berapa (sambil mengangkat 2 jari yang

tersisa)..?

: dua..!!!

: kemudian datang lagi sebanyak 2 (sambil menunjukkan 2

jari), banyaknyaberapa...?

. empat..!!!
: kalau empat ditambah empat berapa dek...?

: delapan...! (beberapa siswa menjawab dengan berteriak

dan melompat-lompat).
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(V1.182) G : delapan menjadi sepuluh, ditambah berapa..? ayo, mikir..!

(Beberapa siswa mencoba mencari jawabannya, siswa tampak berpikir

dengan menghitung menggunakan jari-jarinya. Sedangkan beberapa

siswa lainnya hanya diam atau membuat gaduh).

(V1.183) G : berapajawabannya dek..?

(VI1.184) S2 :duaBu..!

(VI1.185) G : betul..! ayo tepuk tangan..!

(V1.186) SS : bertepuk tangan.

(Guru kemudian memper silahkan siswa untuk beristirahat).

Catatan pengamatan VI dan saran :

> Interaks antar siswa dan guru pada pengamatan VI ini cukup interaktif,
siswa cukup aktif dalam mengikuti pelgjaran. Guru terlihat sangat dekat
dengan siswa dan berusasha membangun komunikasi yang intens
dengan siswa melalui pertanyaan-pertanyaan serta meminta siswa untuk
maju dan menunjukkan jawabannya. Guru berusaha membantu siswa
yang masih mengalami kesulitan, guru dengan sabar mau mengarahkan
siswa. Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
kondusif dengan menegur siswa yang membuat gaduh di kelas dengan
bahasa yang halus (walaupun ada beberapa siswa yang terkadang tidak
mendengar teguran dari guru), selain melalui teguran untuk
menenangkan siswa guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk

pramuka, tepuk tungal, tepuk ganda dan tepuk tuyul.
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> Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya sudah tampak, akan tetapi
interaksi yang biasa misalnya saling mengobrol, mengganggu satu sama
lain dan saling meminjam alat tulis. Belum tampak interaksi yang
berarti misalnya interaksi dan negosiasi siswa dengan siswa dalam hal
membahas materi pelgjaran atau saling berdebat mempertahankan
jawaban.

> Diawal pelgaran guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan (pertanyaan
yang berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimiliki
oleh siswa) yang bertujuan untuk mengantarkan siswa pada materi yang
akan dipelgjari. Guru juga mengajak siswa menyanyikan lagu nama-
nama hari (semua siswa bisa menyanyikan lagu ini).

> Alat peraga yang digunakan guru berupa “ callcard” yang bertuliskan
nama-nama hari (Senin-Minggu) sangat bagus. Guru meminta 7 orang
siswa mgu dan mengenakan “ callcard” tersebut dan bersama-sama
dengan siswa lainnya mengurutkan nama-nama hari. Selain “ callcard” ,
guru juga menggunakan kalender yang dibagikan kepada siswa pada
saat mereka mengerjakan tugas/latihan dari guru.

» Guru menuliskan topik pelgjaran di papan tulis (nama-nama hari), apa
yang dilakukan guru sangat bagus. Dengan menuliskan topik pelgjaran
di papan tulis, ini akan selalu mengingatkan siswa mengena apa yang
sedang mereka pelgjari.

» Cara guru menegur siswa yang membuat gaduh dengan suara atau

intonasi yang terlalu halus/lemah tidak salah, akan tetapi jika guru lebih



213

menguatkan intonasi suaranya (lebih tegas) maka siswa mungkin akan
lebih mendengarkan guru.

» Guru meminta siswa mengisi tabel yang ada di papan tulis (tabel yang
sama seperti tabel pada soal latihan siswa), kegiatan ini terlalu lama
dilakukan dan tidak terlalu efektif karena siswa sudah melakukannya di
buku tugas mereka masing-masing sehingga pada saat siswa lain maju
dan mengis tabel tersebut suasana kelas sangat gaduh siswa tidak
memperhatikan dan memilih untuk bermain.

> Kegiatan penutup yang dilakukan oleh guru (penjumiahan dan
pengurangan) tidak memiliki korelas dengan materi yang baru sga
siswapelgari yaitu tentang nama-nama hari.

Saran :

» Sama seperti pada pengamatan sebelumnya, kedisiplinan siswa masih
sangat kurang guru belum mampu menciptakan kondis kelas yang
betul-betul kondusif. Guru seharusnya menerapkan aturan-aturan yang
mengarahkan siswa untuk disiplin dan benar-benar konsisten dengan
aturan tersebut, bila perlu guru memberikan sanksi ringan kepada siswva
yang tidak mau mendengar (siswa yang gaduh). Salah satu sanksi yang
bisa diberikan oleh guru adalah dengan menyiapkan sebuah kursi di
depan kelas dan meminta siswa yang membuat gaduh untuk duduk
disana selama 5 menit (diharapkan siswa akan malu dengan teman-
temannya yang lain dan menyadari kesalahan yang sudah dibuatnya)

guru dan siswa bisa menyebut nama sanks tersebut dengan “ kursi
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berpikir” dan lain sebagainya terserah pada kesepakatan siswa dan
guru. Diharapkan dengan adanya sanksi akan mengajarkan siswa betapa
pentingnya arti disiplin.

» Tidak perlu dengan intonasi yang keras (marah) pada saat guru
menegur siswa yang membuat gaduh dan jugatidak dengan suara yang

terlalu halus/lembut, guru harus menegur dengan suara yang tegas.

17. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan VI

Tabe VI.1

N | Aspek yang diamati Keterangan

1. | Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswa dan mengsjak Siswa

pembelajaran? Apa yang | berdoa, setelah itu mengajak siswa

dilakukan guru ? melakukan tepuk tunggal dan tepuk
ganda (VI.1-6)
a. Guru mengulang sekilas | Tidak
mengenai materi
sebelumnya

b. Guru menjelaskan materi | Guru tidak memberikan penjelasan

yang akan dipelajari secara langsung mengenai materi  apa
yang akan dipelgjari, akan tetapi guru
memulai dengan mengaj ukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
yang berhubungan dengan materi yang
akan dipelgjari setelah itu barulah guru
mengatakan bahwa hari ini siswa akan
belagjar mengenai “ nama-nama hari”
(guru menuliskan topik pelajaran di
papan tulis) (V1.7-18)

2. | Apakah guru memulai | Ya, guru mengajukan pertanyaan yang

pembelajaran dengan mengajukan | berhubungan langsung dengan
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masalah yang

kontekstual pada siswa sesuai

(persoalan)

dengan pengalaman dan tingkat

pengetahuan siswa ?

pengalaman siswa.

Contoh pertanyaan :

- anak-anak suka liburan kemana...?

- biasanya anak-anak liburannya hari
apa...?

- kemarin anak-anak liburan lebaran
berapa minggu...?

- kalo kita sekolah memakai topi dan dasi

terus menyanyikan lagu Indonesia Raya,

itu hari apa anak-anak,..! ada yang
tahu...?
Selama pembelajaran apakah guru | Guru mengaj ukan pertanyaan-
mengajukan pertanyaan kepada | pertanyaan seputar

siswa ? Pertanyaan seperti apakah

yang diajukan oleh guru ?

pengalaman/pengetahuan  yang sudah
dimiliki oleh siswa sebelumnya (diawal
pelajaran) dan pertanyaan  untuk
menguatkan jawaban siswa (setuju/tidak
setuju). (VI.2, 7, 11, 13, 16, 24-26, 29,
31, 34, 36, 39, 41, 44, 46, 48, 50, 52, 55,
57, 60-61, 67, 70, 73, 75, 77, 79, 81, 83-
84, 87, 89, 91, 93, 95, 97, 104, 106, 111,
117, 163, 165, 170, 172, 174, 176, 178,

180, 182-183)

Bagaimanakah cara guru

mendapatkan jawaban atas
pertanyaan yang diajukan kepada

siswa ?

Guru menantang siswa untuk maju

menunjukkan dan menuliskan
jawabannya di papan tulis. Guru juga
mengajukan pertanyaan — pertanyaan
penguatan kepada siswa (misalnya
setuju/tidak setuju, apakah sudah benar

?) (V1.48, 50, 52, 61, 73, 79, 84)

a. Guru menunjuk siswa

acak

menjawab pertanyaan

secara untuk

Ya, (di bawah VI.22, 76, 111, di bawah
VI1.119)

b. Guru menantang siswa

untuk maju ke depan

menuliskan jawabannya di

Ya, (VI.111, 114, 117)
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papan tulis
Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, apakah guru

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan
oleh guru ?

Bagaimana guru menggunakan

alat peraga tersebut ?

Guru sudah menyiapkan 7 “callcard”
(yang bertuliskan nama-nama hari
Senin-Minggu) yang diberikan pada 7
siswa. Guru meminta ke-7 siswa tersebut
untuk mau dan mengurutkan nama-
nama hari (mereka juga dibantu oleh
teman-temannya yang lain) (di bawah
V1.22). Guru juga menyiapkan kalender
yang dibagikan pada siswa untuk
membantu mereka mengerjakan soal
latihan (V1.99-101)

Bagaimanakah cara guru

memberikan kesempatan pada

siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan caranya sendiri-

sendiri ?

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang
menemukan jawaban atau mengoreksi

mengarahkan  siswa  untuk
jawabannya jika jawaban tersebut salah

(V1.48, 50, 52, 61, 73, 79, 84)

a. Guru hanya memberikan
sedikit informasi sebagai
petunjuk arah yang dapat

untuk

dilalui siswa

menyelesaikan soal

Contoh :

G : kalau S1 berdiri di depan hari
Minggu (S1 berdiri di depan anak yang
menggunakan callcard hari Minggu),
kemaren hari apa...?

Beberapasiswa: Jum'at...!!!

Beberapa siswa : Sabtu buk..! Sabtu...!!!
G : mana yang benar, hari Jum'at atau
hari Sabtu...?

SS: hari Sabtu...!!!

G : betul..! sebelum hari Minggu adalah

hari Sabtu.

b. Guru berkeliling melihat
pekerjaan
berdiskusi

komentar atas pekerjaan

sswa dan

memberikan

siswa

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan

yang
menemukan jawaban atau mengoreksi

mengarahkan  siswa  untuk

jawabannya jika jawaban tersebut salah

Apakah guru dapat menciptakan
(kondisi

menyenangkan

suasana pembelajaran

belajar) yang

Diawal pelgjaran siswa cukup tenang dan
mendengarkan guru (sekitar 10/15 menit
awal) akan tetapi setelah itu siswa sangat
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selama kegiatan belajar mengajar?

gaduh (menjawab dengan berteriak,

memukul meja, mel ompat-lompat,
berjalan di dalam kelas dan
mengganggu temannya yang lain)

(V1.51, 74, 80, 85, 88, 90, 98, di bawah
108-109, 114, 116, 119, di bawah 162)

Bagaimakah cara guru
menciptakan suasana
pembelajaran (kondisi  belajar)
yang menyenangkan selama

kegiatan belajar mengajar ?

Guru menegur siswa yang membuat
gaduh (G : ayo semuanya jangan ribut
ya..!
masing..!), selain itu cara lain yang

kerjakan di meanya masing-
digunakan guru untuk menenangkan
siswa yaitu dengan mengagak siswa
mengangkat tangan mereka ke atas dan
ke samping kemudian melakukan tepuk
pramuka, tepuk tunggal, tepuk ganda dan
tepuk tuyul (di bawah VI.98, di bawah
119-127, 163)

a. Guru menghargai semua
pendapat atau jawaban

sSiswa

Ya

b. Guru memberikan pujian

yang
menjawab dengan benar

pada siswa

Ya, (VI.21, 54, 108, 130)

c. Guru memberikan

motivas kepada siswa

Guru membantu siswa yang mash
dalam

menyelesaikan soal |atihan dengan sabar.

mengalami kesulitan

Guru memberi semangat kepada siswa

untuk mengerjakan soal latihan.

Bagaimanakah cara guru
mendorong agar terjadi interaksi
dan negosias antara guru dan

siswa atau siswa dengan siswa

Guru berusaha mendekati siswa dan
berkomunikasi (mengajukan pertanyaan)
untuk mengarahkan siswa menyel esaikan

soal latihan yang diberikan. Mengajukan

lainnya ? pertanyaan (setuju/tidak setuju) pada
siswa.
a. Guru membentuk | Tidak dilakukan guru pada pengamatan

kelompok (kecil/besar)

ini.
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10 | Bagaimanakah cara guru | Guru meminta siswa untuk memperbaiki
menghadapi siswa yang membuat | jawabannya.

kesalahan dalam menyelesaikan | Guru langsung menegur siswa (VI1.109).
masalah ?

a. Guru memberikan | Ya

pertanyaan-pertanyaan
yang bertujuan untuk
membantu siswa

mengor eksi jawabannya

b. Guru memberikan | Ya
motivasi penguatan
kepada siswa  untuk

menumbuhkan rasa

percayadiri siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagal berikut :

Guru mengawali pelgaran dengan mengajak siswa berdoa, selesai
berdoa guru menggjak siswa untuk melakukan tepuk tangan tungga dan
tepuk tangan ganda (lihat VI.1-6). Guru tidak mengulang materi
sebelumnya dan guru juga tidak memberikan penjelasan secara langsung
mengenal materi apa yang akan dipelgjari siswa.

Guru mula dengan mengagukan masalah kontekstual melaui
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang berhubungan dengan materi
yang akan dipelgari (lihat VI.7-17) setelah itu barulah guru mengatakan
bahwa siswa akan belgjar mengena “ nama-nama hari” guru menuliskan
topik pelgaran di papan tulis (lihat V1.18). Setelah guru mengatakan topik

pelgaran, guru meminta siswa untuk menyebutkan nama-nama hari
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kemudian bersama-sama menyanyikan lagu nama-nama hari (lihat VI.19-
20).

Setelah selesai bernyanyi, guru meminta tujuh orang siswa untuk
mau ke depan kelas. Guru kemudian memberikan “callcard” yang
bertuliskan nama-nama hari (Senin-Minggu) pada ketujuh siswa tersebut.
Siswa | mendapat callcard bertuliskan hari Senin, siswa ke Il hari Rabu,
siswa ke Ill (S14) hari Sabtu, siswa IV (S15) hari Minggu, siswa V hari
Selasa, siswa ke VI (8) hari Kamis, dan siswa ke VII (S7) hari Jum’at ,
siswa membentuk satu barisan dari kanan ke kiri susunan nama-nama
harinya Jum’at, Minggu, Sabtu, Senin, Selasa, Rabu dan Kamis . Setelah
ketujuh siswa tersebut mendapat callcard, guru kemudian meminta mereka
untuk menyebutkan nama hari yang ada pada callcard mereka masing-
masing dimulai dari siswa yang berada di kanan. Selanjutnya guru
meminta ketujuh siswa tersebut untuk mengurutkan nama-nama hari
sesuai dengan urutan yang benar (lihat VI.23-98). Ketujuh siswa tersebut
jugadibantu oleh teman-temannya yang lain yang tidak maju.

Kegiatan yang dilakukan guru dengan membagi callcard
bertuliskan nama-nama hari (Senin-Minggu) dan meminta tujuh orang
siswa maju ke depan kelas sangat menarik antusias para siswa, tidak hanya
siswa yang mau siswa lain yang tidak maju turut berperan aktif

bersemangat menjawab pertanyaan dari guru.
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Suasana kelas pada saat kegiatan tersebut berlangsung awanya
cukup kondusif, siswa tampak sangat antusias menjawab pertanyaan guru,
siswa menjawab dengan berteriak beramai-ramai dan ini menyebabkan
suasana kelas sangat gaduh. Suasana kelas semakin gaduh, guru mengajak
siswa untuk melakukan tepuk tunggal dan tepuk ganda (seperti yang
dilakukan diawal pelajaran). Selesai melakukan tepuk tunggal dan tepuk
ganda, guru kemudian memberi tugas kepada siswa beserta penjelasannya
apa yang harus dilakukan oleh siswa (lihat VI.99-101). Selesai
memberikan penjelasan guru kemudian membagikan kertas tugas kepada
siswa (suasana kelas cukup tenang).

Suasana kelas cukup tenang, siswa sibuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Guru memberitahukan kepada siswa, bahwa ada soal
yang salah dan siswatidak perlu mengerjakan soal tersebut (lihat VI.103).
Interaksi antara guru dengan siswa berlangsung cukup baik, guru berusaha
mendekati siswa dan berkomunikasi (mengajukan pertanyaan) untuk
mengarahkan siswa menyelesaikan soa latihan yang diberikan (lihat
V1.104-108). Guru juga mengajukan pertanyaan (setuju/tidak setuju) pada
siswa yang bertujuan untuk menguatkan jawaban siswa (lihat VI1.61, 73, 79
dan 84).

Guru menggambar tabel di papan tulis (tabel sesuai dengan kertas
tugas), selesai menggambar guru berkeliling ke bangku siswa untuk
melihat apa yang dikerjakan siswa. Guru menunjuk SL untuk maju dan

mengisi tabel untuk soal nomor 1, guru kemudian menggak siswa
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membaca tabel untuk soal nomor 1 (lihat VI1.112). Guru kemudian
meminta siswa yang lainnya maju mengisi tabel untuk soal nomor 2 (lihat
V1.114). Guru menunjuk SL untuk mau dan mengisi tabel untuk soal
nomor 2, setelah SL selesai melengkapi tabel guru mempersilahkan SL
untuk duduk, guru kembali mengajak siswa membaca tabel untuk soal
nomor 2.

Guru menunjuk beberapa siswa lainnya untuk maju melengkapi
tabel di papan tulis, kemudian bersama-sama membaca tabel. Pada saat
beberapa siswa maju untuk mengis tabel, suasana kelas sangat gaduh,
guru tetap melanjutkan meminta siswa untuk mengisi tabel di papan tulis.
Guru tidak menegur siswa, guru hanya membiarkan siswa tetap gaduh.
Suasana kelas semakin tidak terkendali, guru kemudian menegur siswa
dan meminta mereka untuk diam, karena siswa tidak mendengar teguran
dari guru, guru memukul meja menggunakan penggaris sebanyak dua kali

(guru tidak memukul dengan keras).

Guru tampak berusaha menenangkan siswa, setelah memukul meja
dengan penggaris guru kemudian mengagak siswa mengangkat kedua
tangan mereka ke atas dan ke samping, guru kemudian meminta siswa
untuk melakukan tepuk pramuka, tepuk tunggal, tepuk tuyul dan tepuk
ganda (lihat VI1.120-127). Setelah selesai melakukan berbagai macam
tepuk tangan, guru kemudian meminta siswa untuk membaca nama-nama

hari yang terdapat pada tabel di papan tulis (lihat VI.128-162). Guru
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kemudian menyanyikan lagu nama-nama hari yang diikuti oleh semua
siswa (suasana kelas sangat gaduh, siswa bernyanyi dengan berteriak
sangat keras). Guru kemudian menegur siswa dan meminta mereka untuk
melipat tangannya diatas meja (lihat VI.165). Diakhir pelgaran guru
mengajak siswa berhitung dan mengajukan pertanyaan kepada siswa (lihat
V1.163-184).

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas guru sedlama di kelas pada
pengamatan VI adalah guru sudah cukup aktif membimbing/mengajak
siswa untuk terlibat secara akti di kelas, interaksi antara guru dan siswa

cukup intens dimana guru dan siswa sama-sama ber peran aktif.

18. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan VI

Tabd V1.2

No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan

siswa

1. | Apakah siswa sap mengikuti Siswa berdoa

kegiatan pembelajaran ?

a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk
suasana kelas masih gaduh berbicara dengan teman
lainnya.
b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Ya

mengganggu siswa lainnya

2. | Apakah siswa mengajukan Tidek ada siswa yang
pertanyaan kepada guru ? mengaj ukan pertanyaan

Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
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siswa mengajukan  pertanyaan
tersebut ?

a. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi yang dipelajari
b. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban dari soal latihan
Apakah siswa mengajukan Tidak
pertanyaan pada sisvalain ?
Pertanyaan seperti apakah yang
diajukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan  pertanyaan
tersebut ?
a. Siswa bertanya mengenai Tidak
jawaban soal latihan
b. Siswa bertanya mengenai Tidak
materi pelajaran
Dalam menyelesaikan tugas, Beberapa siswa
apakah siswa menggunakan alat menggunakan kalender

peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peragatersebut ?

untuk menjawab pertanyaan
(tugas), beberapa siswa
hanya bermain-main
dengan kalender  yang
dibagikan oleh guru (siswa
yang tidak bisa membaca)
dan beberapa lagi tidak
membutuhkan kalender
untuk menjawab pertanyaan

(siswa pintar).

Apakah siswa berdiskus dengan

Siswa mengobrol dengan

siswalain ? siswa lain, akan tetapi
bukan merupakan
obrolan/diskusi yang
berarti.
Bagaimanakah diskusi itu
berlangsung?
a. Siswa berdebat saling Tidak
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mempertahankan

jawabannya

b. Siswa memberikan alasan

terhadap jawabannya

Tidak

c. Siswa menyatakan
ketidaksetujuannya dengan

jawaban siswa lainnya

Tidak ada, karena
kebanyakan siswa
menjawab setuju dengan

jawaban temannya

d. Siswa berdiskusi mengenai
jawaban soal latihan yang

diberikan

Tidak

Apakah ada siswa yang
mengerjakan soal latihan bersama-

sama dengan siswa lain ?

Tidak ada. Kebanyakan
siswa melihat jawaban

temannya dan menyalin

jawaban tersebuit.
Bagaimanakah proses itu
berlangsung?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban soal latihan
kepada siswa lain
Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswasaling meminjam alat Beberapa siswa
tulis
b. Siswa bermain-main Hampir semua  siswa

dengan siswalain

melakukan ini.

c. Siswa menjawab

pertanyaan siswalain

lya, jawaban setuju/tidak
setuju pada saat siswa lain
maju menuliskan
jawabannya di papan tulis

(ini terjadi karena arahan

dari guru, bukan
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spontanitas siswa).

d. Siswa menjawab | S1, S2, | Ya, (VI.3, 8-10, 12, 14-15,
pertanyaan yang diajukan | S5, S7, | 17, 20, 30, 32, 35, 37, 40,
oleh guru S8, Sl1, | 42, 45, 47, 49, 51, 53, 56,
S12, 62, 64, 68, 71, 74, 76, 78,
S13, 80, 82, 84, 85, 88, 90, 92,
S14, 94, 96, 98, 107, 113, 116,
S15, SL, | 119, 129, 164, 166, 169,
SS 171, 173, 175, 177, 181,
184)
e. Siswa saling mengganggu Beberapa siswa
siswalain
10. | Apakah ada siswa yang Tidak ada
memberikan motivasi kepada siswa
lain ?
11. | Bagaimanakah motivasi itu
diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa
lain untuk menyelesaikan
dan menjawab soal latihan

yang diberikan oleh guru

Tidak. Siswa masih bekerja
secara individu dan tidak
memperdulikan teman yang

lainnya.

b. Siswa memberikan
semangat kepada siswa lain
untuk maju ke depan dan
menuliskan jawabannya di

papan tulis.

Tidak

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti

menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Pelgaran dimulai dengan berdoa, setelah itu siswa mengikuiti

arahan dari guru untuk melakukan tepuk tangan tunggal dan tepuk tangan

ganda. Diawal pelgaran siswa menjawab pertanyaan dari guru, dimana
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pertanyaan yang digjukan oleh guru mengarahkan siswa pada topik
pelgjaran yang akan dipelgjari oleh siswa (lihat V1.7-18).

Setelah mengetahui topik yang akan dipelgari, siswa diminta
untuk menyebutkan nama-nama hari kemudian menyanyikan sebuah lagu
mengenai nama-nama hari (lihat VI1.19-22). Setelah selesai bernyanyi,
tujuh orang siswa ditunjuk oleh guru untuk maju ke depan kelas. Ketujuh
orang siswa tersebut mendapat “ callcard” yang bertuliskan nama-nama
hari (Senin-Minggu). Siswa | mendapat callcard bertuliskan hari Senin,
siswa ke Il hari Rabu, siswa ke Ill (S14) hari Sabtu, siswa IV (S15) hari
Minggu, siswa V hari Selasa, siswa ke VI (S8) hari Kamis, dan siswa ke
VIl (S7) hari Jum’at. Tujuh siswa yang maju ke depan diminta untuk
membentuk satu barisan dari kanan ke kiri dan membentuk susunan nama-
nama hari Jum’at, Minggu, Sabtu, Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. Siswa
diminta untuk menyebutkan nama hari yang ada pada “callcard” mereka
masing-masing dimulai dari siswa yang berada di kanan.

Kegiatan selanjutnya adalah ketujuh siswa tersebut mengurutkan
nama-nama hari sesuai dengan urutan yang benar dan mereka juga dibantu
oleh teman-temannya yang lain yang tidak maju (lihat V1.23-98). Pada saat
kegiatan berlangsung siswa cukup aktif mengikuti arahan dari guru, siswa
menjawab pertanyaan dari guru dengan antusias (walaupun terkadang
pada saat menjawab siswa berteriak dan menyebabkan kegaduhan di

kelas).
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Pada pengamatan ini siswa diberikan tugas untuk melengkapi
nama-nama hari yang sudah disiapkan oleh guru pada sebuah tabel. Untuk
mengerjakan tugas tersebut siswa menggunakan kalender yang dibagikan
oleh guru (lihat V1.100). Siswa diminta untuk mengisi tabel yang sudah
disigpkan oleh guru di papan tulis, siswa secara bergantian maju untuk
menuliskan jawabannya. SL mau dan mengisi tabel untuk soal nomor 1,
SL maju dan melengkapi tabel yang ada dengan benar. Pada tabel untuk
soal nomor 1, nama-nama hari yang sudah tertulis adalah hari Minggu,
Selasa dan Jum’at. SL melengkapi tabel dengan menuliskan hari Senin,
Rabu, Kamis dan Sabtu. Setelah SL selesai melengkapi tabel guru
mempersilahkan SL untuk duduk, guru kemudian mengagak siswa
membaca tabel untuk soal nomor 1 bersama-sama (lihat VI.113). SL maju
dan mengisi tabel untuk soal nomor 2, SL maju dan melengkapi tabel yang
ada dengan benar. Pada tabel untuk soal nomor 2, nama-nama hari yang
sudah tertulis adalah hari Selasa, Jum’at dan Senin. SL melengkapi tabel
dengan menuliskan hari Senin, Rabu, Kamis, Sabtu dan Minggu. Setelah
SL selesa melengkapi tabel guru mempersilahkan SL untuk duduk, guru
kembali mengajak siswa membacatabel untuk soal nomor 2 (lihat VI.116).
S1 maju dan mengisi tabel untuk soal nomor 3, S1 maju dan melengkapi
tabel yang ada dengan benar. Pada tabel untuk soal nomor 3, hama-nama
hari yang sudah tertulis adalah hari Kamis dan Senin. S1 melengkapi tabel
dengan menuliskan hari jum’ at, sabtu, minggu, selasa dan rabu. Setelah S1

selesai melengkapi tabel guru mempersilahkan S1 untuk duduk, guru
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kemudian mengajak siswa membaca tabel untuk soal nomor 3 (lihat
V1.119), begitu seterusnya beberapa siswa lainnya maju dan mengisi tabel
yang ada di papan tulis kemudian bersama-sama membaca tabel tersebut.

Diakhir pelgaran siswa diminta untuk membaca nama-nama hari

bersama-sama (guru menunjuk tabel, siswa mengikuti dengan membaca),
siswajugadiagjak untuk berhitung (lihat VI.167-184).
Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas siswa selama di kelas pada
pengamatan VI adalah interaksi antara siswa dengan guru sudah cukup
baik, walaupun interaksi yang terjadi lebih di dominasi oleh guru akan
tetapi siswa sudah cukup aktif menjawab/mengemukakan pendapat/ide,
sedangkan interakss antara siswa dengan siswa masih merupakan
interaksi yang sederhana atau interaks secara umum yaitu saling
mengobrol dan mengganggu satu sama lain dan belum tampak interaksi
yang menunjukkan siswa saling berdiskusi mengenai materi.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan V1 adalah : Guru
sudah cukup aktif dalam mengajarkan materi dan kegiatan yang disiapkan
oleh guru sangat menarik (callcard) begitu pula halnya dengan siswa,
siswa sudah cukup aktif dan antusias mengikuti kegiatan pembelgjaran di
kelas. Pada pengamatan ini, sudah tampak beberapa karateristik
pembel gjaran matematika realistik yaitu:

e Pembelgaran dimulai dengan memberikan masal ah
kontekstual/redlistik : ini tampak diawa pelgaran ketika guru

memula pelgaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
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mengenai materi tentang nama-nama hari, pertanyaan yang
diberikan masih seputar pengalaman siswa sendiri (permasalahan
yang berkaitan dengan situas dunia nyata (real) atau dapat
dibayangkan oleh siswa).

Prinsip interaks : interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosias (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),
menga ukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju).

Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan oleh guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyel esaikan masal ah.

Pembelgjaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab
(walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan membuat
kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah berani
untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban temannya
dan menggukan pertanyaan koreks (walaupun siswa belum
mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban

yang diberikannya).
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e Guru mendorong terjadinya interaksi dan negosiasi : beberapa
siswa sudah berani untuk mengemukakan idenya kepada orang lain
(siswa lain atau gurunya), ide-ide tersebut datang dari pemikiran
siswa sendiri. Pada pengamatan ini, dapat kita lihat ketika beberapa
siswa berani untuk maju dan menunjukkan jawaban serta alasan
mereka atas jawaban yang mereka kemukakan. Dengan berani
mengungkapkan ide/pendapatnya siswa diharapkan akan mendapat
masukan (melalui negosiasi antar siswa maupun siswa dengan
guru) berupa informasi yang melaui refleksi dapat dipakal
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya.

e Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunya ide
dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar mereka dapat
melanjutkan mencari strateginya menyel esaikan masalah.

e Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyel esaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui
pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivasi), walaupun pada
pengamatan ini guru terkadang sangat cepat memberikan reaksi
terhadap jawaban siswa (salah) misalnya guru langsung
mengatakan jawaban tersebut salah dan langsung mengganti
jawaban tersebut (guru melakukannya sendiri), ada baiknya guru

mengarahkan siswa dan berikan kesempatan kepada siswa untuk
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menemukan jawabannya sendiri (siswa berproses sendiri dalam

belajar).

19. Gambaran Proses Pembelajaran Matematika Realistik pada

pengamatan VI

Hari : Senin
Tanggal : 3 Oktober 2011
Kelas : 1 SD Negeri Timbulharjo, Y ogyakarta

Mata Pelgaran : Matematika

Pukul : 07.30-09.00

Seperti biasa guru membuka kelas dengan terlebih dahulu mengajak anak-

anak untuk berdoa.

(VI1.1) G dan SS: berdoa bersama.

V1.2 G : selamat pagi anak-anak..!

(VI1.3) SS . selamat pagi Bu..!!!

(VI1.4) G : nanti anak-anak akan diberikan pelgaran tentang uang
(guru menuliskan topik pelajaran di papan tulis yaitu “
Mengenal Uang”).

(Suasana kelas masih gaduh, karena sebagian siswa masih sibuk dengan

kegiatannya masing-masing ada yang masih mengobrol dengan temannya,

berjalan di dalam kelas dan mengganggu teman lainnya).
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: dengarkan Ibu dulu..! sebentar lagi kalian akan ujian
semester, kalau ada materi yang belum dipahami tanya
pada Ibu. Mengenai materi yang sudah kita pelgari
misalnya mengenai penjumlahan, pengurangan, jam, dan

nama-nama hari.

(Guru kemudian bertanya kepada siswa tentang uang, dimana tadi pagi

seorang siswa melaporkan bahwa ia kehilangan uang).

(V11.6) G

: tadi pagi teman mu ada yang kehilangan uang, adakah
diantara anak-anak yang menemukan..? (semua merespon
dengan menunjukkan uang yang ada di saku mereka

masing-masing, suasana kelas menjadi sangat gaduh).

(Melihat respon siswa, guru berusaha menenangkan siswa dengan

menegur beberapa siswa yang menyebabkan kegaduhan, setelah ditegur

oleh guru suasana kelas tenang kembali. Guru kemudian melanjutkan

pelajaran dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa).

(VI1.7) G

(V11.8) G

: Sigpa yang mendapat uang saku dari ibu atau bapaknya
tadi pagi..? (semua siswa mengangkat tangan dan
memperlihatkan uang mereka).

. sekarang uang jgjannya disimpan dulu ya,..! Ibu sudah
menyiapkan uang mainan untuk kalian semua (sambil
menunjukkan uang mainan yang terdiri dari pecahan Rp
1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000, Rp 20.000, Rp

50.000, dan Rp 100.000).
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(Guru kemudian membagikan uang mainan tersebut kepada siswa).

(VI1.9) G : Sigpa yang bisa maju kedepan dan menuliskan angka yang
terteradi uang yang kalian miliki sekarang..?

Dua siswa maju dan menuliskan :

5000 = limaribu

100000 = seratus ribu

Pada saat kedua siswa ini sedangkan menuliskan jawaban mereka, suasana

kelas sangat gaduh. Semua siswa sibuk dengan uang yang mereka pegang,

ada yang meminta untuk bertukar dengan temannya, ada yang berusaha

mengambil uang teman lainnya, dan ada yang mengejek temannya karena

mendapat uang dengan nominal yang rendah.

Guru tidak menegur siswa yang gaduh, guru tetap melanjutkan pelgaran.

Guru mendekati SL dan memperlihatkan uang pecahan Rp 20.000, guru

bertanya kepada SL.

(VI1.10) G : pernah melihat uang seperti ini..? (sambil menunjukkan
uang pecahan Rp 20.000), jumlah nya berapa dek...?

(VI1.11) SL  : duapuluhribu..! (guru meminta S untuk menuliskan di
papan tulis)

SL maju dan menuliskan 20000 = dua puluh ribu rupiah.

Guru kemudian mengambil uang pecahan Rp 100.000, dan bertanya

kepada siswa.

(VI1.L12) G : gambar sigpakah yang ada disini ? (sambil menunjukkan

gambar yang terdapat pada uang pecahan Rp 100.000).



(V11.13) SS

(V11.14) G

(V11.15) G
(V11.16) SS

(V11.17) G

(V11.18) SS
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: hanya diam dan tidak ada yang menjawab.

. ini adalah gambar Presiden pertama kita Presiden
Soekarno dan yang di sebelahnya ini gambar  wakil
Presiden Mohammad Hatta.

: berapa jumlah nol nya..?

lima..!

: tulisannya dibaca...? (sambil menunjuk tulisan yang

terdapat pada uang).

: seratus ribu rupiah..!!

(Guru kembali mengambil uang pecahan Rp 5000, guru mendatangi

seorang siswa dan bertanya).

(VIL19) G
(VI1.20) S2
(VII.21) G
(VI1.22) S2
(VII.23) G
(VI1.24) S2
(VII.25) G

(V11.26) S2

: ini angka berapa..? (sambil menunjuk angka pada uang)

lima...!

: nol nyaberapa..?

s tiga..!

pernah liat uang ini sebelumnya..?

: pernah..!

: berapa jumlahnya..?

- limaribu rupiah..! (guru meminta semua siswa yang
mendapat uang Rp 5000 untuk menunjukkan uang

mereka).

Selanjutnya guru mengambil uang pecahan Rp 2000 dan menunjukkannya

pada siswa.
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(VI1.27) G :lihat ini (sambil menunjukkan uang pecahan Rp 2000),
nilainya berapa..?

(VI1.28) SS  : duaribu..!!!

(VI1.29) G : kurang apanya...?

(VI1.30) S1  : rupiah Bu...!!

(VI1.31) G :iyabetul, ini (sambil menunjukkan uang pecahan
Rp 2000) adalah uang duaribu rupiah..!

(Guru menuliskan nominal uang di papan tulis).

(VI1.32) G :ini 5000 = limaribu rupiah dan kalau ini 1000 = seribu
rupiah...!

(Guru kemudian melanjutkan dengan bertanya kepada siswa tentang uang

logam).

(VI1.33) G : uang logam berapa sgja yang kita miliki...? (Beberapa

siswa maju dan menuliskan nominal uang logamdi papan tulis).

Gambar VI1.1 Pekerjaan siswa di papan tulis

Pada saat beberapa siswa maju dan menuliskan nomina uang logam yang

mereka ketahui, suasana kelas sangat gaduh dimana siswa lain sibuk
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dengan uang mereka masing-masing dan saling mengganggu satu sama
lain.
Guru kemudian mengajak siswa untuk melakukan kegiatan tukar menukar
uang. Guru melakukan kegiatan ini di depan meja seorang siswa yang
duduk di bangku paling depan. Sebagian siswa tidak dapat melihat
kegiatan tukar menukar uang yang dilakukan oleh guru, karena terlindung
oleh siswa yang lain dan kegiatannya dilakukan di atas meja seorang
siswa. Suasana kelas sangat gaduh, siswa tidak memperhatikan apa yang
dilakukan oleh guru hanya beberapa siswa yang duduk di bangku bagian
depan yang memperhatikan guru. Selesai melakukan kegiatan tukar
menukar uang, guru kemudian memberikan tugas kepada siswa.

(VI1.34) G : sekarang adatugas (sambil menunjukkan kertas tugas
yang sudah disediakan), Ibu akan membagikan tugas ini
kepada kalian (guru membagikan kertas tugas kepada
siswa).

(VI1.35) G : ayo, sekarang tugasnya dikerjakan..! yang selesai duluan,
boleh istirahat..!

Siswa mulai mengerjakan tugas, suasana kelas sangat gaduh pada saat

siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa sibuk

meminjam alat tulis pada temannya, ada juga siswa yang sibuk mengobrol

dengan temannya dan belum mulai mengerjakan tugas, siswa berjalan di

dalam kelas menuju ke bangku teman lainnya dan melihat jawaban
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temannya. Guru tidak menegur siswa yang menyebabkan kegaduhan, guru

hanya membiarkan siswa.

Guru seperti biasa berkeliling melihat pekerjaan siswa, dan sesekali

bertanya kepada siswa. Beberapa siswa sangat cepat dalam mengerjakan

tugas yang diberikan oleh guru, sedangkan beberapa siswa belum

mengerjakan apa-apa (siswa hanya duduk dan mengobrol). Siswa

mengerjakan tugas sampai padajam istirahat.

Catatan pengamatan VI dan saran :

> Interaksi antara guru dengan siswa tidak jauh berbeda dengan interaksi
yang terjadi pada pengamatan-pengamatan sebelumnya. Interaks yang
terjadi lebih di dominasi oleh guru, dimana guru yang aktif memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan siswa hanya menjawab tanpa
ada diskus lanjutan. Selama pengamatan siswa tidak mengajukan
pertanyaan kepada guru, siswa lebih banyak mendengar dan menjawab
pertanyaan guru baik menjawab secaraindividu atau beramai-ramai.

> Interaksi antar siswa pada pengamatan ini juga tidak jauh berbeda
dengan pengamatan-pengamatan sebelumnya, tidak terjadi interaksi
yang berarti antar siswa. Interaksi yang terjadi antar siswa hanya berupa
interaksi biasa misalnya saling mengobrol, saling mengganggu satu
sama lainnya, dan saling meminjam alat tulis. Pada pengamatan ini
belum terjadi interaksi yang mencerminkan interaksi siswa dalam

membahas atau saling berdiskuss mengenai materi yang sedang di
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pelgjari dimana siswa saling mempertahankan jawabannya dan saling
bertukar pikiran mengungkapkan idenya masing-masing.

Guru membuka pelgjaran dengan menyampaikan materi/topik yang
akan di pelgari pada pertemuan ini. Guru menuliskan topik “ Mengenal
uang” di papan tulis, ini sangat bagus untuk mengingatkan siswa
mengenai materi/topik yang sedang di pelgjari.

Guru memberitahukan kepada semua siswa mengenai seorang anak
yang kehilangan uangnya dan bertanya apakah ada siswa yang
menemukan uang tersebut. Siswa memberikan respon yang beragam,
mulai dari mengeluarkan uang saku yang mereka miliki dan
mengatakan bahwa mereka tidak tahu (tidak menemukan uang
tersebut). Melihat respon siswa yang menjadi gaduh karena masalah ini
guru langsung menegur beberapa siswa yang menyebabkan kegaduhan
kemudian melanjutkan pelgjaran. Guru seharusnya bisa memanfaatkan
masalah ini untuk memberikan pesan moral kepada siswa mengenai
betapa penting kejujuran, tidak boleh mengambil yang bukan milik kita
dan lainnya sebagainya. Guru bisa mengaitkan pelgjaran lain dengan
pelajaran matematika, tidak berarti bahwa ketika siswa belgar
matematika mereka hanya belgar mengenai matematika guru bisa
menyisipkan pelgaran lainnya mungkin bisa sebaga tambahan
pengetahuan umum bagi siswa. Pada pengamatan ini guru sudah
melakukannya dengan baik misalnya ketika guru bertanya tentang

gambar yang terdapat pada uang pecahan Rp 100.000, dimana pada
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uang pecahan Rp 100.000 terdapat gambar Presiden Soekarno dan
gambar wakil Presiden Mohammad Hatta (berhubungan dengan
pelajaran sgjarah).

Alat peraga yang digunakan oleh guru sangat bagus yaitu berupa uang
mainan yang terdiri dari pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp
10.000, Rp 20.000, Rp 50.000, dan Rp 100.000. Guru membagikan
uang mainan tersebut kepada setigp anak dan setigp anak ada yang
mendapat uang dengan nominal yang sama, ada juga yang mendapat
uang dengan nominal yang berbeda-beda. Adanya perbedaan dari
nomina uang yang dibagikan kepada siswa membuat suasana kelas
menjadi sangat gaduh karena siswa berebut untuk mendapatkan uang
dengan nomina yang lebih besar dan beberapa siswa ada yang
mengejek temannya yang mendapat uang dengan nominal |ebih kecil.
Guru meminta siswa untuk menuliskan nominal uang logam yang
mereka ketahui, beberapa siswa mau dan menuliskan uang logam
dengan nominal Rp 50, Rp 200, Rp 100 dan Rp 500. Walaupun siswa
sudah banyak yang mengetahui uang logam dengan nominal tersebut
ada baiknya guru membawa contoh dari uang-uang logam itu dan
menunjukkannya pada siswa.

Guru melakukan kegiatan tukar menukar uang di atas meja siswa yang
duduk paling depan, kegiatan yang dilakukan oleh guru ini tidak dapat
dilihat oleh siswa yang duduk di bagian belakang. Pada saat kegiatan

tukar menukar uang berlangsung siswa sangat gaduh dan tidak
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memperhatikan apa yang di jelaskan atau dilakukan guru di depan
kelas.

Guru memberikan tugas kepada siswa yang terdiri dari 7 soal. Soal 1-5
siswa diminta untuk menuliskan nilai mata uang Rp 200 dan Rp 500
(uang logam), Rp 2000, Rp 5000, dan Rp 10.000. Sedangkan untuk soal
nomor 6 dan 7 siswa diminta untuk menukarkan uang Rp 1000 dengan
Rp 200 serta Rp 2000 dengan Rp 500. Untuk soal nomor 1 dan 5 siswa
tidak mengalami kesulitan, hanya beberapa siswa sgja yang belum bisa
mengerjakan dikarenakan siswa tersebut tidak dapat membaca dan
menulis dengan baik. Untuk soal nomor 6 dan 7 hampir semua siswva
tidak dapat mengerjakan kedua soal ini, siswa mengakui bahwa soal ini
sulit dan tidak mengerti bagaimana harus menyel esaikannya.

Pada pengamatan ini pengamat melihat guru tidak konsisten, diawal
pelajaran guru membagikan uang kepada siswa yang terdiri dari
pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000, Rp 20.000, Rp
50.000, dan Rp 100.000 dan meminta beberapa siswa untuk mau
menuliskan nilai dari uang tersebut di papan tulis. Begitu pula halnya
ketika guru meminta beberapa siswa untuk maju menuliskan nilai uang
logam berapa sgja yang mereka ketahui. Pada soal yang diberikan oleh
guru, guru hanya mencantumkan uang Rp 2000, Rp 5000, dan Rp
10.000 (padahal uang yang dibagikan kepada siswa terdiri dari
pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000, Rp 20.000, Rp 50.000,

dan Rp 100.000) mengapa guru tidak mencantumkan semuanya sgja
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dan biarkan siswa menjawab sesuai dengan apa yang mereka baru
pelgjari. Guru mencantumkan uang logam dengan nomina Rp 200 dan
Rp 500 dan meminta siswa menuliskan nilai dari uang tersebut (guru
tidak membagikan/memberikan contoh uang-uang tersebut secara real
pada siswa), beberapa siswa masih salah dalam menuliskan nilai dari
uang logam tersebut. Ada siswa yang menuliskan nilai dari Rp 200 :
dua rupiah, 200 rupiah, dan ada juga yang tidak menjawab begitu pula
dengan uang Rp 500.

K etidakkonsistenan guru selanjutnya adalah terdapat pada soal nomor 6
dan 7, dimana guru meminta siswa untuk menukarkan uang Rp 1000
dengan Rp 200 (berapa keping uang Rp 200 akan siswa peroleh jika
ditukar dengan uang Rp 1000) dan uang Rp 2000 dengan Rp 500
(berapa keping uang Rp 500 akan siswa peroleh jika ditukar dengan
uang Rp 2000), siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah ini dan pengamat menganggap ini sangat wajar karena guru
tidak memberikan penjelasan mengenai hal ini. Guru melakukan
kegiatan tukar menukar uang di kelas akan tetapi uang yang ditukar
adalah uang dengan nominal yang besar seperti Rp 1000, Rp 2000, Rp
5000, Rp 10.000, Rp 20.000 dan Rp 50.000 dan tidak ada contoh untuk
uang dengan nominal yang lebih kecil seperti Rp 50, Rp 100, Rp 200

dan Rp 500.
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Saran :

» Materi mengenai pengenalan mata uang merupakan materi yang tidak
terlalu sulit, ini dikarenakan siswa pasti sudah sangat akrab atau tahu
dengan yang namanya uang karena mereka menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa mungkin sudah sangat mengena uang
dengan nominal seperti Rp 50, Rp 100, Rp200, Rp 500, Rp 1000, Rp
2000, Rp 5000, Rp 10.000 dan Rp 20.000 (karena pasti uang jajan
mereka berkisar pada nominal tersebut atau paling tidak mungkin
orang tua mereka pernah memberikan uang dengan nominal tersebut
kepada mereka). Guru bisa menggunakan pengetahuan siswa yang
sudah ada ini untuk semakin menguatkan siswa mengenai nilai uang
dan bagaimana jika uang-uang tersebut di tukar dengan uang yang
memiliki nominal yang lebih besar atau kecil. Beberapa alternatif
kegiatan yang bisa guru lakukan misalnya sebagai berikut :

e Guru mula dengan memperkenalkan jenis mata uang yang biasa
digunakan yaitu uang logam dan uang kertas (guru harus
membawa contohnya dan menunjukkannya pada siswa)

e Guru memperkenalkan kembali nilai mata uang dari yang lebih
kecil terlebih dahulu misalnya Rp 50, Rp 100 dan Rp 500, Rp 1000
(uang logam), baru kemudian memperkenalkan uang dengan
nominal lebih besar misalnya Rp 1000 (uang kertas), Rp 2000, Rp
5000, Rp 10.000, Rp 20.000, Rp 50.000 dan Rp 100.000, untuk

uang dengan nominal Rp 50.000 atau Rp 100.000 (Guru hanya
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memperkenalkan saja agar siswa tahu bahwa ada uang dengan
nominal tersebut dan guru tidak perlu terburu-buru melibatkan
nominal uang tersebut dalam kegiatan tukar menukar).

Karena jumlah siswa yang banyak di dalam kelas, guru bisa
membagi siswa dalam beberapa kelompok agar alat peraga cukup
untuk semua kelompok (guru tidak perlu menyiapkan alat peraga
“uang” untuk setiap anak) dengan membentuk kelompok guru bisa
mengatur kegiatan dengan bak dan setigp kelompok akan
memperoleh jenis uang dan nomina yang jumlahnya sama. Tujuan
lain untuk membentuk kelompok adalah untuk menghindari
kegaduhan yang terjadi di dalam kelas yang disebabkan oleh
misalnya seperti yang terjadi pada pengamatan ini siswa saling
berebut untuk mendapatkan uang dengan nominal yang lebih besar
dan beberapa siswa ada yang mengejek temannya yang mendapat
uang dengan nominal lebih kecil.

Guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk menuliskan
semua nila mata uang yang sudah dibagikan kemudian
mel aporkan/menunjukkannya kepada kelompok lain di depan
kelas. Pada saat ada kelompok yang maju dan melaporkan hasil
pekerjaan mereka, guru bisa mengarahkan kelompok lain untuk
bertanya atau memberikan sanggahan jika ada jawaban mereka
yang berbeda dengan kelompok maju (diharapkan ada komunikasi

atau interaks antar kelompok dalam memberikan jawaban atau
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menyampaikan idenya masing-masing). Tidak perlu semua
kelompok diminta untuk mau, guru bisa menunjuk atau
memberikan kesempatan kepada kelompok yang mau mau dan
memperlihatkan jawabannya kemudian bersama-sama
mencocokkan jawaban semua kelompok (misalnya melalui
pertanyaan setuju/tidak setuju dan alasan mengapa setuju/tidak
setuju) sehingga waktu tidak terbuang terlalu lama hanya untuk
membahas nilai mata uang.

Untuk selanjutnya adalah kegiatan tukar menukar, pada
pengamatan ini guru melakukannya kurang tepat (guru melakukan
kegiatan tukar menukar ditempat yang tidak bisa dilihat oleh
semua siswa di kelas) dan guru mulai dengan uang dengan nominal
yang besar sehingga pada kegiatan ini apa yang ingin disampaikan
oleh guru tidak tersampaikan dengan bak. Untuk melakukan
kegiatan ini, guru bisa melakukannya di tempat yang bisa dilihat
oleh semua siswa di dalam kelas. Guru bisa mengubah susunan
bangku di dalam kelas membentuk huruf “U” dan fokus kegiatan
tukar menukar nanti akan terletak di bagian yang terbuka (di depan
kelas yang bisa dilihat oleh semua siswa dan tidak ada siswa yang
dibelakangi oleh guru).

Langkah pertama dalam kegiatan tukar menukar adalah guru mulai

dengan menunjukkan nilai sebanding, guru bisa memulainya
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dengan uang yang nominalnya lebih kecil misalnya uang Rp 50,
Rp 100, Rp 200, dan Rp 500.
Contoh : guru menunjukkan kepada siswa jika:

- Rp 50 + Rp 50 = Rp 100.

-Rp 50+ Rp 50 + Rp 50 + Rp 50 = Rp 200
Kegiatan ini diharapkan tidak terlalu sulit bagi siswa karena
mereka telah mempelgari mengenai penjumlahan. Setelah
melakukan ke dua kegiatan tersebut, guru bisa menugaskan siswa
untuk menunjukkan berapa banyak uang Rp 50 yang dibutuhkan
untuk mendapat uang Rp 300, Rp 400 dan Rp 500 (siswa bisa
menyelesaikan tugas ini melalui diskusi dengan teman
sekelompoknya). Guru memberi waktu kepada siswa untuk
menyelesailkan tugas tesebut, kemudian minta perwakilan
kelompok untuk mau dan menunjukkan jawaban/hasil diskusi
mereka. Hal ini juga dapat guru lakukan ketika melibatkan uang
dengan nominal yang lebih besar.
Selain kegiatan tukar menukar, guru juga bisa melakukan kegiatan
lainnya seperti kegiatan jual beli yang bisa dilakukan di dalam atau
di luar kelas. Guru membagi siswa dalam dua kelompok yang
terdiri dari kelompok penjua dan kelompok pembeli. Pembagian
kelompok ini bisa dilakukan sehari sebelum kegiatan akan
dilakukan, sehingga kelompok yang bertugas sebagal kelompok

penjual bisa mempersiapkan barang apa sga yang akan mereka
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jua dan menentukan harga jualnya bersama-sama dengan anggota
kelompok. Akhir dari kegiatan ini adalah setiap kelompok baik
kelompok penjual atau kelompok pembeli harus melaporkan
kepada temannya barang apa sgja yang sudah mereka jual dan
berapa jumlah uang yang mereka peroleh (hasil penjualan), begitu
juga dengan kelompok pembeli harus melaporkan apa sgja yang
mereka beli dan berapa jumlah uang yang harus dikeluarkan untuk
membeli barang-barang tersebut.

Masih banyak kegiatan lain yang bisa guru lakukan dan guru harus
lebih kreatif lagi dalam mempersiapkan kegiatan pembelgaran di

kelas.

20. Hasil pengamatan aktivitas guru di kelas pada pengamatan VI

Tabel VII.1

No

Aspek yang diamati Keterangan

Bagaimanakah cara guru memulai | Menyapa siswa dan mengajak siswa
pembelajaran ? Apa yang dilakukan | berdoa (VII.1-2)

guru ?

a. Guru mengulang sekilas | Tidak

mengenai materi sebelumnya

b. Guru menjelaskan materi | Guru memberitahukan siswa kalau
yang akan dipelajari hari ini siswa akan belajar tentang
uang. Guru menuliskan  topik
pelajaran di  papan tulis yaitu
“Mengenal Uang” (VI1.4).

Apakah guru memulai pembelajaran | Guru mengingatkan siswa bahwa

dengan mengaj ukan masalah | sebentar lagi akan ujian (V11.4).

(persoalan) yang kontekstual pada | Guru  bertanya kepada sSiswa
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siswa sesuai dengan pengalaman dan

tingkat pengetahuan sisva ?

mengenai uang, dimana seorang
siswa kehilangan uangnya (VI1.6).
Guru  bertanya kepada siswa
mengenai uang saku mereka, G :
siapa yang mendapat uang saku dari
ibu atau bapaknyatadi pagi..? (VII1.7)

Selama pembelajaran apakah guru

mengaj ukan

pertanyaan

kepada

siswa ? Pertanyaan seperti apakah

yang diajukan oleh guru ?

Guru mengajukan pertanyaan tentang
uang :

- G : tadi pagi teman mu ada yang
kehilangan uang, adakah diantara
anak-anak yang menemukan..?

- G : siapa yang mendapat uang saku
dari ibu atau bapaknya tadi pagi..?

- G : siapa yang bisa maju kedepan
dan menuliskan angka yang tertera di
uang yang kalian miliki sekarang..?

- G : pernah melihat uang seperti
ini..? (sambil menunjukkan uang
pecahan Rp 20.000), jumlah nya
berapa dek...?

- G : gambar sigpakah yang ada
disini? (sambil menunjukkan gambar
yang terdapat pada uang pecahan Rp
100.000).

- G : berapajumlah nol nya..?

- G : tulisannya dibaca...? (sambil
menunjuk tulisan yang terdapat pada
uang).

- G : penah liat uang ini
sebelumnya..?

- G : uang logam berapa sgja yang
kitamiliki...?

(VI1.6-7, 9, 10, 12, 15, 17, 19, 21, 23,
25, 27, 29)

Bagaimanakah

mendapatkan

cara

jawaban

guru

atas

pertanyaan yang diajukan kepada

Guru menantang siswa untuk maju
dan menuliskan jawabannya di papan
tulis (VI1.9,33). Guru mengajukan
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siswa ?

pertanyaan— pertanyaan kepada siswa
yang
spontan oleh siswa (VI1.6-7, 9, 10, 12,
15, 17, 19, 21, 23, 25, 27, 29)

langsung dijawab secara

a. Guru menunjuk siswa secara | Ya
acak untuk menjawab
pertanyaan
b. Guru menantang siswa untuk | Ya
maju ke depan menuliskan
jawabannya di papan tulis
Selama  kegiatan pembelajaran | Guru menggunakan alat peraga
berlangsung, apakah guru | berupa uang mainan yang terdiri dari

menggunakan alat peraga ? Alat
peraga apakah yang digunakan oleh
guru ?

Bagaimana guru menggunakan alat

peraga tersebut ?

pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000,
Rp 10.000, Rp 20.000, Rp 50.000,
dan Rp 100.000 (V11.8).

Guru meminta siswa menuliskan
nominal yang tertera pada mata uang
(VI1.9), guru
melakukan kegiatan tukar menukar
(di bawah VI11.33)

yang mereka miliki

Bagaimanakah cara guru
memberikan kesempatan pada siswva
untuk menyelesaikan masalah dengan

caranya sendiri-sendiri ?

a. Guru
sedikit
petunjuk arah yang dapat

hanya memberikan
informasi  sebagai

dilalui siswa untuk

menyelesaikan soal

Ya

b. Guru berkeiling melihat
pekerjaan
berdiskusi

komentar

siswa dan
memberikan
atas pekerjaan

siswa

Y a, melalui pertanyaan-pertanyaan.

Apakah guru dapat menciptakan
(kondisi

belajar) yang menyenangkan selama

suasana  pembelajaran

5-10 menit awal siswa cukup tenang,
akan tetapi setelah itu siswa sangat

gaduh. Guru sulit mengendalikan
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kegiatan belajar mengajar ? siswa, sehingga proses helgar
menggjar berjalan tidak kondusif
(VI1.6, 9, di bawah VI1.33, 35)

8. | Bagaimakah cara guru menciptakan
suasana  pembelajaran (kondis
belajar) yang menyenangkan selama
kegiatan belajar mengajar ?

a. Guru menghargai semua | Ya
pendapat atau jawaban siswa
b. Guru memberikan pujian | Ya, (VII.31)
pada siswa yang menjawab
dengan benar
c. Guru memberikan motivasi | Guru membantu siswa yang masih
kepada siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal latihan dengan
sabar. Guru memberi semangat
kepada siswa untuk mengerjakan soal
latihan.

9. | Bagaimanakah cara guru mendorong | Guru berusaha mendekati siswa dan
agar terjadi interaks dan negosias | berkomunikas (mengajukan
antara guru dan siswa atau siswa | pertanyaan) untuk mengarahkan
dengan siswa lainnya ? siswa menyelesaikan soal latihan

yang diberikan.
a. Guru membentuk kelompok | Tidak  dilakukan  guru  pada
(kecil/besar) pengamatan ini.

10. | Bagaimanakah cara guru | Guru meminta siswa
menghadapi siswa yang membuat | memperbaiki/melengkapi
kesalahan dalam  menyelesaikan | jawabannya (VI1.27-31).
masalah ?

a. Guru memberikan | Ya, (VII.27-31)
pertanyaan-pertanyaan yang
bertujuan untuk membantu
siswa mengor eksi
jawabannya
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b. Guru memberikan motivas | Ya
sebagai penguatan kepada
siswa untuk menumbuhkan

rasa percayadiri siswa

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Guru membuka kelas dengan terlebih dahulu menggjak siswa
untuk berdoa dan menyapa siswa (lihat VI1.1-2). Guru memulai pelgaran
dengan menyampaikan bahwa siswa akan diberikan pelgaran tentang uang
(guru menuliskan topik pelajaran di papan tulis yaitu “ Mengenal Uang”).
Setelah menyampaikan topik pelgaran, guru mengingatkan siswa bahwa
sebentar lagi mereka akan mengikuti ujian semester. Guru juga berpesan
kepada siswa untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami,
terutama mengena materi yang sudah di pelgari misalnya mengenai
penjumlahan, pengurangan, jam, dan nama-nama hari (lihat VI11.4).

Guru bertanya kepada siswa tentang uang, dimana tadi pagi
seorang siswa melaporkan bahwa ia kehilangan uang (lihat VI1.5). Siswa
merespon dengan menunjukkan uang yang ada di saku mereka masing-
masing, suasana kelas menjadi sangat gaduh. Melihat respon siswa, guru
berusaha menenangkan siswa dengan menegur beberapa siswa yang
menyebabkan kegaduhan, setelah ditegur oleh guru suasana kelas tenang

kembali.
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Pada pengamatan ini guru menggunakan alat peraga berupa uang
mainan yang terdiri dari pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000,
Rp 20.000, Rp 50.000, dan Rp 100.000. Guru membagikan uang mainan
tersebut kepada siswa, guru kemudian meminta siswa untuk maju dan
menuliskan angka yang tertera pada uang yang dimiliki oleh siswa (lihat
VI1.8).

Pada saat siswa lain sedang menuliskan jawaban mereka, suasana
kelas sangat gaduh. Semua siswa sibuk dengan uang yang mereka pegang,
ada yang meminta untuk bertukar dengan temannya, ada yang berusaha
mengambil uang teman lainnya, dan ada yang mengejek temannya karena
mendapat uang dengan nominal yang rendah. Guru tidak menegur siswa
yang gaduh, guru tetap melanjutkan pelajaran.

Guru berusaha membangun komunikasi dengan siswa melalui
pertanyaan-pertanyaan (lihat VI1.9-32). Guru mengajak siswa untuk
melakukan kegiatan tukar menukar uang. Guru melakukan kegiatan ini di
depan meja seorang siswa yang duduk di bangku paling depan. Sebagian
siswa tidak dapat melihat kegiatan tukar menukar uang yang dilakukan
oleh guru, karena terlindung oleh siswa yang lain dan kegiatannya
dilakukan di atas meja seorang siswa.

Suasana kelas sangat gaduh, siswa tidak memperhatikan apa yang
dilakukan oleh guru hanya beberapa siswa yang duduk di bangku bagian
depan yang memperhatikan guru. Selesai melakukan kegiatan tukar

menukar uang, guru kemudian memberikan tugas kepada siswa (lihat
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VI1.33). Guru seperti biasa berkeliling melihat pekerjaan siswa, dan
sesekali bertanya kepada siswa.

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas guru di kelas pada pengamatan VII
adalah guru sudah cukup aktif membimbing/mengajak siswa untuk terlibat
secara aktif di kelas dengan menggunakan alat peraga berupa uang
mainan yang terdiri dari pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000,

Rp 20.000, Rp 50.000, dan Rp 100.000.

21. Hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas pada pengamatan V11

Tabel VII.2

No | Aspek yang diamati Nomor Keterangan

siswa

1. | Apakah siswa siap mengikuti
kegiatan pembelajaran ?

a. Siswa belum siap, karena Beberapa siswa masih sibuk

suasana kelas masih gaduh mengobrol dengan
temannya, berjalan di dalam
kelas dan  mengganggu

teman lainnya.

b. Siswa tertib ditempat Beberapa siswa  duduk
duduk masing-masing dengan tenang di
bangkunya.
c. Siswa masih saling Beberapa siswa

mengganggu siswa lainnya

2. | Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan kepada guru ?
Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan pertanyaan
tersebut ?

a. Siswa bertanya mengenai Tidak
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materi yang dipelajari

b. Siswa bertanya mengenai

jawaban dari soal latihan

Tidak

Apakah siswa mengaj ukan
pertanyaan pada sisvalain ?

Pertanyaan seperti apakah yang
digjukan siswa dan bagaimana
siswa mengajukan

tersebut ?

pertanyaan

a. Siswa bertanya mengenai

jawaban soal latihan

Tidak

b. Siswa bertanya mengenai

materi pelajaran

Tidak

Dalam menyelesaikan tugas,
apakah siswa menggunakan alat
peraga yang disiapkan oleh guru?
Bagaimanakah siswa menggunakan

alat peraga tersebut ?

Siswa tidak menggunakan
alat peraga saat mengerjakan
soal latihan, ini karenakan
latihan sudah

tertera gambar uang.

pada soal

Apakah siswa berdiskusi dengan

siswa lain ?

Siswa mengobrol dengan
siswa lain, akan tetapi bukan

merupakan obrolan/diskusi

yang berarti.
Bagaimanakah diskus itu
berlangsung?
a. Siswa berdebat saling Tidak
mempertahankan
jawabannya
b. Siswa memberikan alasan Tidak
terhadap jawabannya
c. Siswa menyatakan | S1 Siswa hanya menjawab
ketidaksetujuannya secara  spontan untuk
dengan jawaban siswa melengkapi jawaban
lainnya temannya. Contoh :
G : lihat ini (sambil

menunjukkan uang pecahan

Rp 2000), nilainya berapa..?
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SS: duaribu..!!!
G : kurang apanya...?
S1: rupiah buk...!

d. Siswa berdiskusi mengenai
jawaban soal latihan yang

diberikan

Tidak

Apakah ada siswa yang

mengerjakan soal latihan bersama-

Tidak. Kebanyakan siswa

melihat jawaban temannya

sama dengan siswa lain ? dan  menyain jawaban
tersebut.
Bagaimanakah proses itu
berlangsung?
a. Siswa membantu siswa lain Tidak
mengerjakan soal latihan
b. Siswa memberikan Tidak
penjelasan mengenai
jawaban  soal latihan
kepada siswa lain
Bagaimanakah interaks antara
siswa dengan siswa lain selama di
kelas secara umum ?
a. Siswa saling meminjam Beberapasiswa
alat tulis
b. Siswa bermain-main Hampir semua  siswa
dengan siswa lain melakukan ini.
c. Siswa menjawab Tidak

pertanyaan siswalain

d. Siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan

oleh guru

S1, S2,
SL, SS

Ya, (VII.3, 7, 11, 16, 18, 20,
22, 24, 26, 28, 30)

e. Siswa saling mengganggu

siswa lain

Beberapa siswa
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10. | Apakah ada siswa yang Tidak
memberikan motivasi kepada siswa
lain ?

11. | Bagaimanakah motivasi itu
diberikan ?

a. Siswa memotivas siswa Tidak. Siswa masih bekerja
lain untuk menyelesaikan secara individu dan tidak
dan menjawab soal latihan memperdulikan teman yang
yang diberikan oleh guru lainnya

b. Siswa memberikan Tidak

semangat kepada siswa
lain untuk maju kedepan
dan menuliskan

jawabannya di papan tulis.

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa di kelas, maka pendliti
menguraikan pembahasan sebagai berikut :

Siswa memulai pelgaran dengan berdoa, menjawab salam dari
guru (lihat VIl.2). Suasana kelas masih gaduh, karena sebagian siswa
masih sibuk dengan kegiatannya masing-masing ada yang mash
mengobrol dengan temannya, berjalan di dalam kelas dan mengganggu
teman lainnya. Pada saat guru bertanya kepada siswa tentang seorang
siswa melaporkan bahwa ia kehilangan uang (lihat VII.5), semua siswa
merespon dengan menunjukkan uang yang ada di saku mereka masing-
masing, suasana kelas menjadi sangat gaduh.

Pada pengamatan ini, siswa menggunakan alat peraga berupa uang
mainan yang terdiri dari pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp 5000, Rp 10.000,

Rp 20.000, Rp 50.000, dan Rp 100.000. Siswa diminta untuk maju dan
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menuliskan angka yang tertera pada uang yang sudah dibagikan (lihat
VI11.8). Pada saat siswa sedang menuliskan jawaban mereka di papan tulis,
suasana kelas sangat gaduh. Semua siswa sibuk dengan uang yang mereka
pegang, ada yang meminta untuk bertukar dengan temannya, ada yang
berusaha mengambil uang teman lainnya, dan ada yang mengejek
temannya karena mendapat uang dengan nominal yang rendah.

Interaksi antara guru dengan siswa terjalin melalui pertanyaan-
pertanyaan yang digukan oleh guru kepada siswa (lihat VI1.9-30). Guru
meminta siswa untuk menuliskan nomina uang logam yang mereka
ketahui, beberapa siswa maju dan menuliskan nominal uang logam di
papan tulis (siswa menuliskan nominal Rp 200, Rp 500, Rp 100 dan Rp
50). Pada saat beberapa siswa maju dan menuliskan nominal uang logam
yang mereka ketahui, suasana kelas sangat gaduh dimana siswa lain sibuk
dengan uang mereka masing-masing dan saling mengganggu satu sama
lain.

Selanjutnya guru melakukan kegiatan ini tukar menukar uang di
depan meja seorang siswa yang duduk di bangku paling depan. Sebagian
siswa tidak dapat melihat kegiatan tukar menukar uang yang dilakukan
oleh guru, karena terlindung oleh siswa yang lain dan kegiatannya
dilakukan di atas meja seorang siswa. Suasana kelas sangat gaduh, siswa
tidak memperhatikan apa yang dilakukan oleh guru hanya beberapa siswa

yang duduk di bangku bagian depan yang memperhatikan guru.
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Siswa diberikan tugas oleh guru, siswa mulai mengerjakan tugas.
Suasana kelas sangat gaduh pada saat siswa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Beberapa siswa sibuk meminjam aat tulis pada
temannya, ada juga siswa yang sibuk mengobrol dengan temannya dan
belum mulai mengerjakan tugas, siswa berjalan di dalam kelas menuju ke
bangku teman lainnya dan melihat jawaban temannya.

Jadi, kesimpulan mengenai aktivitas siswa selama di kelas pada
pengamatan VII adalah interaksi antara siswa dengan guru sudah cukup
interaktif, walaupun interaksi yang terjadi lebih di dominasi oleh guru
akan tetapi siswa sudah cukup aktif menjawab/mengemukakan
pendapat/ide, sedangkan interaksi antara siswa dengan siswa mash
merupakan interaks yang sederhana atau interaksi secara umum yaitu
saling mengobrol dan mengganggu satu sama lain dan belum tampak
interaksi yang menunjukkan siswa saling berdiskusi mengenai materi.

Kesimpulan secara keseluruhan pada pengamatan VIl adalah : Guru
sudah cukup aktif dalam mengajarkan materi tentang uang, dan aat peraga
berupa uang mainan yang terdiri dari pecahan Rp 1000, Rp 2000, Rp
5000, Rp 10.000, Rp 20.000, Rp 50.000, dan Rp 100.000. yang digunakan
oleh guru sangat menarik hanya sgja guru belum mampu memanfaatkan
alat peraga dengan maksimal. Siswa sudah cukup aktif dan antusias

mengikuti kegiatan pembelgjaran di kelas (walaupun siswa sangat gaduh).
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Pada pengamatan ini, sudah tampak beberapa karateristik pembelgaran

matematika realistik yaitu:

Pembelgjaran dimulai dengan memberikan masalah
kontekstual/redlistik : ini tampak diawal pelgaran ketika guru
memulai pelgaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi tentang uang, pertanyaan yang diberikan masih
seputar pengalaman siswa sendiri (permasalahan yang berkaitan
dengan situasi dunia nyata (rea) atau dapat dibayangkan oleh
siswa).

Prinsip interaks : interaks yang terjadi antara guru dan siswa
melalui negosiasi (guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
arahan pada siswa yang maju), penjelasan (guru menjelaskan),
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan (setuju/tidak setuju).

Prinsip bimbingan : guru membimbing siswa dengan sabar untuk
menemukan sendiri jawaban atas permasalahan yang diberikan
(guru hanya memberikan arahan bagi siswa mealui
pertanyaan/komentar dan membiarkan siswa menyelesaikan
masalahnya sendiri) ini dilakukan oleh guru jika siswa tidak
mempunyai ide bagaimana menyelesaikan masalah.

Pembelgjaran sudah berlangsung cukup interaktif dimana ketika
guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan siswa mau menjawab
(walaupun siswa sering menjawab beramai-ramai dan membuat

kelas menjadi sangat gaduh) dan beberapa siswa sudah berani
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untuk menyatakan ketidaksetujuannya terhadap jawaban temannya
dan mengaukan pertanyaan koreksi (walaupun siswa belum
mampu menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban
yang diberikannya).

Guru mendorong terjadinya interaks dan negosiasi : beberapa
siswa sudah berani untuk mengemukakan idenya kepada orang lain
(siswa lain atau gurunya), ide-ide tersebut datang dari pemikiran
siswa sendiri. Pada pengamatan ini, dapat kitalihat ketika beberapa
siswa berani untuk mau dan menunjukkan jawaban serta alasan
mereka atas jawaban yang mereka kemukakan. Dengan berani
mengungkapkan ide/pendapatnya siswa diharapkan akan mendapat
masukan (melalui negosiasi antar siswa maupun siswa dengan
guru) berupa informasi yang melalui refleksi dapat dipakai
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pemahamannya.

Guru sudah bertindak sebagai fasilitator, guru membimbing siswa
jika mereka melakukan kesalahan atau tidak mempunyai ide
dengan memberi motivas atau sedikit arahan agar mereka dapat
mel anjutkan mencari strateginya menyelesaikan masalah.

Pada saat siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah
guru tidak memarahi siswa akan tetapi siswa dibantu melalui
Pertanyaan-pertanyaan (Pemberian Motivasi), walaupun pada
pengamatan ini guru terkadang sangat cepat memberikan reaksi

terhadap jawaban siswa (salah) misanya guru langsung
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mengatakan jawaban tersebut salah dan langsung mengganti
jawaban tersebut (guru melakukannya sendiri), ada baiknya guru
mengarahkan siswa dan berikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan jawabannya sendiri (siswa berproses sendiri dalam

belajar).

Kesmpulan dari pengamatan | — VIl : Berdasarkan kesimpulan yang dibuat
pada setiap pengamatan maka secara garis besar dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut guru lebih banyak mendominasi kegiatan pembelgjaran di kelas,
sedangkan siswa masih kurang aktif (siswa belum punya inisiatif sendiri untuk
memulai interaksi dengan guru maupun dengan siswa lainnya) siswa masih

sangat tergantung dengan guru (siswa menunggu arahan/perintah dari guru).



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab IV
mengenai proses pengamatan terhadap interaksi belajar mengajar pada
proses pembelgaran matematika realistik di kelas | SD Negeri

Timbulharjo, Y ogyakarta maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pembelgaran matematika realistik dapat meningkatkan keaktifan
siswa di kelas (walaupun pembelajaran yang terjadi di kelas
selama pengamatan belum mencerminkan  pembelajaran
matematika realistik secara utuh), hal ini dapat dilihat dimana
beberapa siswa berani mengungkapkan ide/pendapatnya baik
secara spontan maupun berdasarkan arahan/bantuan dari guru. Pada
beberapa pengamatan guru memulai pembelgaran dengan
memberikan masalah kontekstual/realistik, guru memulai pelgjaran
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang masih berkaitan
dengan pengalaman siswa sendiri (permasalahan yang berkaitan
dengan situasi dunia nyata (real) atau sesuatu dapat dibayangkan
oleh siswa). Guru sudah bertindak sebagai fasilitator guru
membimbing siswa jika mereka melakukan kesalahan atau tidak
mempunyai ide dengan memberi motivasi atau sedikit arahan agar

siswa dapat menyel esaikan masalah.
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2. Interaksi antara guru dengan siswa yang terjadi lebih di dominas

B. Saran

oleh guru, dimana guru yang aktif memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa dan siswa hanya menjawab tanpa ada
diskus lanjutan. Selama pengamatan siswa tidak aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru. Siswa lebih banyak mendengar dan
menjawab pertanyaan guru baik menjawab secara individu atau
beramai-ramai. Interaks yang terjadi antar siswa hanya berupa
interaksi biasa misalnya saling mengobrol, saling mengganggu satu
sama lainnya, dan saling meminjam alat tulis, belum terjadi
interaksi yang mencerminkan interaksi siswa dalam membahas atau
saling berdiskusi mengenai materi yang sedang di pelgari dimana
siswa saling mempertahankan jawabannya dan saling bertukar

pikiran mengungkapkan idenya masing-masing.

1. Bagi guru

Persiapan sebelum memulai kegiatan di kelas sangatlah penting,
oleh karena itu guru harus mempersiagpkan (metode/bahan/alat
peraga) untuk kegiatan di kelas sebaik-baiknya.

Guru harus mempunyai pengetahuan tentang mangemen kelas,
dengan menguasai hal tersebut guru diharapkan dapat menciptakan
kondisi belgar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa di

kelas.
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2. Bagi pendliti/pembaca

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan dari
penelitian ini, bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk
meneliti mengenai matematika realistik, perlu juga untuk melihat RPP
yang sudah dibuat oleh Guru yang bersangkutan sebagai tolak ukur
untuk mengetahui bagaimana strategi/rencana mengenai pendekatan
matematika realistik yang digunakan oleh guru pada pembelgaran di
kelas. Semoga hasil penelitian ini bisa membantu menambah wawasan

(ide) sehingga penelitian menjadi lebih baik dari yang ada sekarang.
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